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SMK Negeri 2 Karanganyar merupakan salah satu lembaga pendidikan 
umum yang berperan dalam peningkatan pemahaman agama Islam. Pendidikan 
agama yang diajarkan di sekolah umum ternyata kurang berhasil untuk 
mengembangkan pribadi yang taat dan berakhlak mulia. Realitas membuktikan 
bahwa ada siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur’an, melaksanakan shalat 
dengan baik, tidak puasa Ramadhan, dan tidak menunjukkan perilaku yang terpuji 
di kalangan pelajar. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren merupakan salah 
satu cara untuk menuntaskan buta huruf Al-Qur’an dan menanamkan perilaku 
keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dalam  upaya 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku keagamaan di SMK Negeri 2 
Karanganyar.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di SMK Negeri 2 Karanganyar  Jalan Yos Sudarso Bejen Karanganyar 
pada tahun 2014. Subjek penelitian ini adalah pembina kerohanian dan siswa. 
Informan penelitian ini ialah kepala sekolah, wakil kesiswaan dan wali murid. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model interaktif meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar kualitasnya sangat tinggi. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya  adanya unsur-unsur manajemen di bidang  
perencanaan yang meiputi kegiatan dilaksaakan pada  hari  Sabtu dan Minggu, 
pengorganisasian meliputi terlaksananya kegiatan yang terkoordinir antara 
pembina kerohanian, wakil kesiswaan dan kepala sekolah, kepemimpinan 
meliputi pembina kerohanian yang mandiri, pengawasan meliputi penerapan unsur 
keterbukaan dan tanggungjawab antar pembina dan anggota. Tujuan dari kegiatan 
tersebut adalah penuntasan buta huruf Al-Qur’an, siswa berjiwa Qur’ani dan 
menanamkan perilaku keagamaan.  Faktor  pendukung pelaksanaan kegiatan 
meliputi kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua dan masyarakat. Faktor 
penghambat dalam kegiatan tersebut adalah kurangnya koordinasi siswa dengan 
pembina kerohanian, lemahnya manajemen sumber daya manusia dan 
administrasi. 
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State Vocational High School 2 Karanganyar represents one of public 
education playing a part in making up the understanding of Islam. Religion 
education taught in public school is not successfull to develop the obedient person 
and having honorable behavior. Reality proves that there are students which are 
unable to read the Al-Qur'An, executing shalat better, do not fast the Ramadhan, 
and not show the behavior which is praised among student. Extracurricular 
activity based on the pesantren represents one way to be illiterate in Al-Qur'an and 
plant the religious behavior. Target of this research is to know the extracurricular 
activity management based on the pesantren in improving religious behavior and 
knowledge in State Vocational High School 2 Karanganyar. 
This research used descriptive qualitative approach. Research conducted in 
State Vocational High School 2 Karanganyar, at the Sudarso Street Bejen 
Karanganyar in 2014. This research subjects were the supervisor spiritual and 
students. The research informants were headmaster, students and parents. Data 
were collected with observation, interview, and documentation. Data were 
validated with triangulation of source and method. Data were analyzed with 
interactive model consist of data reduction, data presentation, and data 
verification. 
Result of research indicates that the extracurricular activity management 
based on pesantren in State Vocational High School 2 Karanganyar, quality is 
very high. This matter is proved with the existence of management elements in 
planning area covering activity executed on Saturday and Week, organization 
covering executing of activity coordinated between spirituality builder, proxy of 
student and headmaster, leadership covering the self-supporting spirituality 
builder,observation cover the applying of element of openness and responsibility 
between builder and member. Intention of the activity is illiterate complete of Al-
Qur'an, students have soul of Qur'ani and inclucate the religious behavior. 
Supporting factors of the activity are cooperation between schools, parents and 
society. Resistant factors of the activity are lack of student coordination with the 
spirituality supervisor, its weak  management of human resource and 
administration. 
 









  الإسلامي معهدتعاليم المن  مقأسسة علىنشاطات المدرسية الإضافية الالدارة إ
  الثانية بكارنج أنيارالحكومية  مدرسة العالية المهنيةالفى 
 
  هداية الإستقامة
  
  ملخص
تعاليم  قأسسة علىنشاطات المدرسية الإضافية الماللمعرفة تنفيذ  يهدف البحث اهذكان 
  .درسةالم هذه فىفي محاولة ترقية الثقافة الإسلامية والسلوك الديني  الإسلامي عهدالم
 درسة العالية المهنيةالمفى وأجريت  .الكيفيالوصفي و  هذه الدراسة من نوع البحث
. والطلاب الديني موضوع البحث هو المشرفو .  4102سنة الثانية بكارنج أنيار الحكومية 
و . المدرسة، والمسؤول لشؤون الطلاب، وأولياء الطلابمدير والمخبرون في هذه الدراسة هم 
ولمعرفة صحة تلك . والوثائق المقابلةو الملاحظة، بجمع البيانات في هذه الدراسة  يقةطر تستعمل 
البيانات كل تلك وتحلل  (. isaluggnairT) البيانات استخدم الباحث منهج التثليث المصادري
  .البيانات واختيارها وعرضها واستنتاجهابطريقة التحليل التفاعلي وذلك بجمع 
تعاليم  قأسسة علىنشاطات المدرسية الإضافية المالدارة إ ن ّأ وقد أظهرت نتائج البحث  
ق العناصر الإدارية تحق  ويظهر هذا من خلال. ذات جودة فاءقةدرسة هذه الم فى الإسلامي عهدالم
الذي  التنظيمثم  وقًتا لقيام الأنشطة، يوم السبت والأحد يتمثل في جعل  الذي مثل التخطيط
ثم . يتمثل في تنفيذ الأنشطة المنسقة بين المشرف الديني والمسؤول لشؤون الطلاب ومدير المدرسة
راقبة التي تتمثل في تحقق عناصر الانفتاح الم ثم .التي تتمثل في وجود المشرف المستقل القيادة
لك النشاطات هو اعطاء الطلاب اعقدرة فى قراءة القرآن الهدف ت .والمسؤولية بين المشرف وأعضائه
من عوامل نجاح تلك الأنشطة تكون في . ، وغرس تعاليم القرآني والسلوك الديني في نفوس الطلاب
وأما العوامل المعوقة فتكون في  ضعف . التعامل الجيد بين المدرسة، وأولياء الطلاب، واتمع
   .   ضعف تنظيم الموارد البشرية والأمور الإداريةالتنسيق بين الطلاب ومشرفهم، و 
  



























        “Ujian bagi seseorang yang sukses bukanlah pada kemapuannya untuk 
mencegah munculnya masalah, tetapi pada waktu menghadapi dan 
menyelesaikan setiap kesulitan saat masalah itu terjadi.” 
           -David J. Schwartz 
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SMK Negeri 2 Karanganyar merupakan salah satu lembaga pendidikan umum yang 
berperan dalam peningkatan pemahaman agama Islam. Pendidikan agama yang diajarkan di 
sekolah umum ternyata kurang berhasil untuk mengembangkan pribadi yang taat dan berakhlak 
mulia. Realitas membuktikan bahwa ada siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur’an, 
melaksanakan shalat dengan baik, tidak puasa Ramadhan, dan tidak menunjukkan perilaku yang 
terpuji di kalangan pelajar. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren merupakan salah satu cara 
untuk menuntaskan buta huruf Al-Qur’an dan menanamkan perilaku keagamaan. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 
dalam  upaya meningkatkan pengetahuan dan perilaku keagamaan di SMK Negeri 2 Karanganyar.  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SMK 
Negeri 2 Karanganyar  Jalan Yos Sudarso Bejen Karanganyar pada tahun 2014. Subjek penelitian 
ini adalah pembina kerohanian dan siswa. Informan penelitian ini ialah kepala sekolah, wakil 
kesiswaan dan wali murid. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar kualitasnya sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya  adanya unsur-unsur manajemen di bidang  perencanaan yang meiputi kegiatan dilaksaakan 
pada  hari  Sabtu dan Minggu, pengorganisasian meliputi terlaksananya kegiatan yang terkoordinir 
antara pembina kerohanian, wakil kesiswaan dan kepala sekolah, kepemimpinan meliputi pembina 
kerohanian yang mandiri, pengawasan meliputi penerapan unsur keterbukaan dan tanggungjawab 
antar pembina dan anggota. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah penuntasan buta huruf Al-Qur’an, 
siswa berjiwa Qur’ani dan menanamkan perilaku keagamaan.  Faktor  pendukung pelaksanaan 
kegiatan meliputi kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua dan masyarakat. Faktor 
penghambat dalam kegiatan tersebut adalah kurangnya koordinasi siswa dengan pembina 
kerohanian, lemahnya manajemen sumber daya manusia dan administrasi. 
 








MANAGEMENT OF EXTRACURRICULAR ACTIVITY AT PESANTREN  ON STATE 







State Vocational High School 2 Karanganyar represents one of public education playing a 
part in making up the understanding of Islam. Religion education taught in public school is not 
successfull to develop the obedient person and having honorable behavior. Reality proves that there 
are students which are unable to read the Al-Qur'An, executing shalat better, do not fast the 
Ramadhan, and not show the behavior which is praised among student. Extracurricular activity 
based on the pesantren represents one way to be illiterate in Al-Qur'an and plant the religious 
behavior. Target of this research is to know the extracurricular activity management based on the 
pesantren in improving religious behavior and knowledge in State Vocational High School 2 
Karanganyar. 
This research used descriptive qualitative approach. Research conducted in State Vocational 
High School 2 Karanganyar, at the Sudarso Street Bejen Karanganyar in 2014. This research 
subjects were the supervisor spiritual and students. The research informants were headmaster, 
students and parents. Data were collected with observation, interview, and documentation. Data 
were validated with triangulation of source and method. Data were analyzed with interactive model 
consist of data reduction, data presentation, and data verification. 
Result of research indicates that the extracurricular activity management based on pesantren 
in State Vocational High School 2 Karanganyar, quality is very high. This matter is proved with the 
existence of management elements in planning area covering activity executed on Saturday and 
Week, organization covering executing of activity coordinated between spirituality builder, proxy 
of student and headmaster, leadership covering the self-supporting spirituality builder,observation 
cover the applying of element of openness and responsibility between builder and member. 
Intention of the activity is illiterate complete of Al-Qur'an, students have soul of Qur'ani and 
inclucate the religious behavior. Supporting factors of the activity are cooperation between schools, 
parents and society. Resistant factors of the activity are lack of student coordination with the 
spirituality supervisor, its weak  management of human resource and administration. 
 










  الإسلامي معهدتعاليم المن  مقأسسة علىالإضافية المدرسية نشاطات الالدارة إ
  بكارنج أنيارالثانية الحكومية  مدرسة العالية المهنيةالفى 
 
  هداية الإستقامة
  
  ملخص
 عهدتعاليم الم قأسسة علىالمالإضافية درسية نشاطات الماللمعرفة تنفيذ  يهدف البحث اهذكان 
  .درسةالم هذه فىترقية الثقافة الإسلامية والسلوك الديني  في محاولة الإسلامي
الثانية الحكومية  درسة العالية المهنيةالمفى وأجريت  .الكيفيالوصفي و  هذه الدراسة من نوع البحث
في هذه الدراسة  ونوالمخبر . والطلاب الديني المشرفموضوع البحث هو و .  4102سنة بكارنج أنيار 
جمع البيانات في هذه  يقةطر تستعمل  و. الطلابالمسؤول لشؤون الطلاب، وأولياء مدير المدرسة، و  مه
التثليث  الباحث منهج استخدمولمعرفة صحة تلك البيانات . والوثائق المقابلةو الملاحظة، بالدراسة 
البيانات بطريقة التحليل التفاعلي وذلك بجمع البيانات  كل تلكوتحلل  (. isaluggnairT) المصادري
  .اختيارها وعرضها واستنتاجهاو 
 عهدتعاليم الم قأسسة علىالمالإضافية درسية نشاطات المالدارة إ ن ّأ وقد أظهرت نتائج البحث  
 مثل التخطيطالعناصر الإدارية  قتحق  ويظهر هذا من خلال. فاءقةذات جودة درسة هذه الم فى الإسلامي
تنفيذ الأنشطة  الذي يتمثل في التنظيمثم  الأنشطة،  لقياموقًتا يوم السبت والأحد  جعل يتمثل في الذي
لمشرف التي تتمثل في وجود ا القيادةثم . بين المشرف الديني والمسؤول لشؤون الطلاب ومدير المدرسة المنسقة
تلك  الهدف .عناصر الانفتاح والمسؤولية بين المشرف وأعضائه راقبة التي تتمثل في تحققالم ثم .المستقل
القرآني والسلوك الديني في نفوس تعاليم قراءة القرآن ، وغرس  ب اعقدرة فىهو اعطاء الطلا النشاطات
. التعامل الجيد بين المدرسة، وأولياء الطلاب، واتمعمن عوامل نجاح تلك الأنشطة تكون في  .الطلاب
لموارد البشرية ضعف تنظيم او تنسيق بين الطلاب ومشرفهم، ال ضعفالمعوقة فتكون في  عوامل الوأما 
    .  والأمور الإدارية
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Al-Qur’an merupakan sebuah studi yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mempelajari tentang bagaimana membaca, 
menulis dan memahami isi kandungan Al-Qur’an yang selanjutnya untuk 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Al-Qur’an pada jenjang 
SMA/SMK secara substansif adalah  memberikan bimbingan pembelajaran 
kepada para siswa yang bertujuan meningkatkan kompetensi dan kecakapan 
hidup siswa, terutama dalam hal berpikir logis, kritis, argumentatif dan 
inovatif, mampu bertanggungjawab, mengambil resiko, bertindak kreatif dan 
sistematis. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 13 
butir a yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai ajaran yang di 
anutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama.  Pendidikan pada dasarnya 
merupakan sarana strategis untuk meningkatkan potensi bangsa agar mampu 
berkiprah dalam  tataran yang lebih global. Menurut Harson dan Brembeck 
dalam Hadiyanto menyebutkan bahwa pendidikan itu sebagai investment in 
people, untuk mengembangkan individu dan masyarakat, dan sisi lain 
pendidikan merupakan sumber untuk pertumbuhan ekonomi. (Hadiyanto, 
2004;29).   
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Umumnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an pada sekolah 
menengah umum,  khususnya di Kabupaten Karanganyar dan terutama di SMK 
Negeri 2 Karanganyar  boleh dikatakan  masih rendah, dalam arti kemampuan 
mereka dalam  membaca Al-Qur’an sebagian besar masih belum bisa membaca  
secara faseh, sesuai dengan ketentuan hukum-hukum tajwid (MGMP 
SMA/SMK. Kab. Karanganyar 2012). Dibuktikan bahwa rata-rata 70% dari 
seluruh siswa SMA/SMK umum belum bisa membaca Al-Qur’an dengan faseh 
dan benar (Pengawas SMA/SMK.Karanganyar,2014). Oleh karena itu beberapa 
guru pengasuh mata diklat ini mengambil inisiatif dan kebijakan untuk tetap 
memposisikan materi Al-Qur’an dan  tajwid dalam pendidikan agama islam 
dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Karanganyar menjadi suatu hal yang 
penting. 
SMK Negeri 2 Karanganyar adalah sekolah umum, walaupun sekolah 
umum kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMK Negeri 2 Karanganyar 
sangat baik, dan untuk kelas X semua sudah bisa membaca Al-Qur’an. Adapun 
data yang kami temukan untuk siswa baru di SMK Negeri 2 Karanganyar 









DATA SISWA KELAS X TUNTAS BACA AL-QUR’AN 
SMK NEGERI 2 KARANGANYAR 





1. Teknik Permesinan 3 kelas (XMA, XMB, 
XMC) 
107 Tuntas 
2. Teknik Pembuatan 
Kain 
3 kelas (XTA, XTB, 
XTC) 
108 Tuntas 
3. Teknik ototronik 3 kelas (OA, OB, OC) 108 Tuntas 
4. Rekayasa Perangkat 
Lunak 
3 kelas (RPLA, RPLB, 
RPLC) 
107 Tuntas 
 Jumlah 12 Rombel 430 Tuntas 
Sumber Data : Administrasi guru PAI kelas X  
Berdasarkan data tersebut, kelas X tahun pelajaran 2013/2014 terlihat 
dari 430 siswa semua tuntas bisa membaca AL-Qur’an. Dalam jangka waktu 
tiga bulan berjalan, SMK Negeri 2 Karanganyar mampu menuntaskan siswa 
kelas X semua bisa membaca AL-Qur’an. Upaya  yang ditempuh oleh SMK 
Negeri 2 Karanganyar untuk meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur’an 
dan  membebaskan buta huruf Al-Qur’an adalah dengan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
kegiatan ektrakurikuler berbasis pesantren kualitasnya sangat tinggi.  
Pencapaian tujuan pendidikan agama islam (PAI) dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren secara sempurna dan diharapkan dapat 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran pada sekolah menengah 
kejuruan secara umum, maka dipandang perlu untuk mengkaji sebuah 
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manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren. Salah satu masalah 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang dihadapi di SMK Negeri 2 
Karanganyar adalah lemahnya manajemen (pengelolaan), program-program 
kegiatan ekstrakurikuler PAI, mulai dari proses perencanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas dan proses 
pengendalian, baik lewat program yang dikembangkan maupun proses 
pengawasan dari pihak-pihak terkait dengan penilaian pendidikan agama islam. 
Secara umum kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah belum 
mendapat perhatian yang serius dari pihak sekolah, hal ini terjadi mungkin di 
sebabkan karena kegiatan ekstrakurikuler masih dianggap sebagai kegiatan 
pelengkap saja yang sifatnya pilihan, umumnya sekolah menyelenggarakan 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa sesuai dengan 
minat dan bakatnya, akibatnya tentu ketika tidak ada yang memilih kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, maka eksistensi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan menjadi tidak berfungsi. Oleh karena itu perlu dipikirkan 
bagaimana mengelola kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini menjadi sebuah 
kegiatan yang dapat diikuti oleh seluruh siswa sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas belajar dan kepribadian siswa. Hal ini perlu dikelola 
dengan suatu manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang efektif. 
Salah satu kelemahan pembinaan keagamaan dalam konteks masyarakat 
muslim adalah kurang terkelolanya pembinaan tersebut dalam sebuah sistem 
manajemen yang efektif. Upaya meningkatkan mutu pendidikan agama islam 
harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik, 
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serta membangun moral bangsa (nation character building) (Muhaimin Alim, 
2003;8). 
Proses pembelajaran  PAI di sekolah harus diberikan melalui dua 
program yaitu program intrakurikuler dan  ekstrakurikuler. Hal itu dilakukan 
agar tujuan dan kompetensi PAI dapat dicapai sesuai standar yang diharapkan. 
Prestasi dan kompetensi peserta didik di lembaga pendidikan pada mata 
pelajaran PAI saat ini umumnya belum mencapai tingkat kompetensi yang 
menggembirakan. Indikasinya antara lain adalah rendahnya kejujuran, 
kerjasama, kasih sayang, toleransi, disiplin, termasuk juga dalam aspek 
integritas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  
Pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren  
di sekolah  saat ini dihadapkan  pada dua tantangan besar baik secara eksternal 
maupun internal. Tantangan eksternal lebih merupakan  perubahan-perubahan  
yang  terjadi  dalam  kehidupan masyarakat karena kemajuan iptek yang 
begitu cepat. Adapun tantangan internal diantaranya adalah perbedaan 
pandangan masyarakat terhadap keberadaan  kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren.  Ada yang memandang bahwa kegiatan ini hanyalah sebagai 
kegiatan biasa dilakukan oleh program sekolah dan  tidak memiliki tujuan 
yang jelas, bahkan dikatakan landasan filosofis kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren program pelaksanaannya kurang jelas. Persoalan 
keagamaan tentu perlu mendapatkan perhatian lebih bagi semua komponen 
pendidikan, mengingat waktu penerapan secara khusus untuk pendidikan 
agama Islam (PAI) di sekolah relatif sempit.  
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Sebagian pihak memang tidak mempersoalkan keterbatasan alokasi 
waktu tersebut. Setidaknya memberikan isyarat kepada pihak yang 
bertanggungjawab untuk memikirkan secara ekstra pola pembelajaran agama 
di luar kegiatan formal di sekolah. Peran aktif  dan  kreatif guru sangat 
dituntut untuk menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
menunjang  pembelajaran  PAI terutama  pembelajaran Al-Qur’an, pembinaan  
akhlak peserta didik, melalui keteladanan dan praktek nyata di lingkungannya. 
Tanggungjawab dalam menyiapkan generasi yang akan datang harus 
dipikirkan dan direncanakan secara matang. Islam sebagai ajaran yang  
komplit memberikan gambaran  sebagaimana tercantum dalam Q.S. An-
Nisa/4: 9:  
وُفاَخ ًافاَعِض ًةيرُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكرَـت ْوَل َنيِذلا َشْخَيْلَوا  
اًديِدَس لاْوَـق اُولوُقَـيْلَو َهللا اوُقـتَيْلَـف ْمِهْيَلَع  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. 
Keberhasilan peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan 
nilai-nilai agama Islam melalui pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di sekolah perlu didukung keterlibatan orang tua dalam membina 
anaknya di rumah, termasuk memotivasi untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di luar jam pelajaran sekolah. Hal ini 
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karena sebagian besar kehidupan peserta didik berlangsung di luar sekolah. 
Satu  minggu  peserta didik menerima pembelajaran PAI selama 3 jam 
pelajaran atau 3 x 45 menit = 135 menit. Jika dipersentase, maka hanya 0, 90 
% pembinaan agama Islam di sekolah, dan 99, 10% pembinaan agama Islam 
berlangsung di luar sekolah baik dalam keluarga maupun masyarakat.  
Pendidikan Agama Islam selayaknya mendapatkan alokasi  waktu 
yang proporsional. Langkah inovatif dan kreativitas guru PAI, partisipasi aktif 
unsur-unsur sekolah dalam program kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren, semuanya memberi andil yang besar dalam upaya mengembangkan 
kreativitas, pembelajaran Al-Qur’an lebih teratasi dan pembinaan akhlak 
peserta didik.  
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren sebagai suatu wadah 
keagamaan yang bergerak secara independen dimana wadah tersebut dikelola 
dan dikembangkan  oleh  siswa serta pembina kerohanian, sehingga secara 
struktural dan operasionalnya sudah dapat dikatakan sebagai suatu lembaga 
yang mempunyai kepengurusan, tujuan yang  hendak dicapai secara jelas dan 
dapat memberikan dukungan terhadap pelajaran agama Islam (wawancara, 
Sutrisno, guru PAI). Bagi peneliti, proses membangun karakter bangsa ini 
perlu dilakukan dengan berbagai  langkah dan upaya yang sistemik. Al-Qur’an 
sebagai salah satu bagian terpenting dalam pendidikan  hendaknya  menjadi 
fokus  utama  dalam upaya pembentukan menjadi manusia  yang berjiwa 
Qur’ani  siap untuk  mengembangkan potensi yang dibawa sejak lahir.  
Berdasarkan observasi awal penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 
Karanganyar terlihat bahwa tingkat intensitas kegiatan ekstrakurikuler 
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berbasis pesantren di sekolah ini cukup tinggi dan beragam. Hal ini 
memperkuat alasan penulis untuk menjadikan SMK Negeri 2 Karanganyar 
sebagai obyek yang layak diteliti. Dengan keunikan perbandingan jumlah 
peserta didik kelas X  dari 430 peserta didik semua bisa membaca Al-Qur’an   
secara keseluruhan, mendorong peneliti untuk mengungkap lebih jauh tentang 
upaya dan strategi yang dilakukan pembina kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dalam pembinaan menuntaskan baca Al-Qur’an melalui manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren  pada peserta didik di SMK Negeri 
2 Karanganyar. 
Fenomena tersebut ada hubungannya dengan masalah terbatasnya 
jumlah alokasi waktu yang tersedia, dalam standar isi kurikulum untuk 
pembelajaran intrakurikuler Pendidikan Agama Islam.   Proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah kurang mampu mengembangkan potensi, 
watak,  akhlak  mulia,  dan  kepribadian siswa.   Disamping itu, kegiatan 
intrakurikuler juga kurang berorientasi kepada pembelajaran Al-Qur’an yang 
benar. Pembentukan moral dan akhlakul karimah yang seharusnya diberikan 
dalam bentuk pengalaman dan latihan-latihan.   Perkembangan global bidang 
teknologi, informasi, dan telekomunikasi pada sisi lain memiliki implikasi 
negative bagi penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
sekolah.   Faktor lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga juga sering 
menjadi kendala bagi keberhasilan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren di sekolah. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa kesadaran peserta didik di SMK 
Negeri 2 Karanganyar dalam menjalankan ajaran Islam dapat dibentuk  
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melalui upaya-upaya yang diberikan melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren.  Hal ini dapat dilihat dari wujud perilaku peserta didik sehari-
hari dalam menjalankan ibadah dan berinteraksi dengan sesama di sekolah. 
Lebih dari 75% peserta didiknya dapat menjalankan ibadah di sekolah atas 
dasar kesadarannya sendiri, bukan hanya tergantung pada absensi 
ataupun nilai. Seluruh siswa dan guru perempuan sudah melaksanakan 
kewajiban memakai jilbab. Hal ini merupakan dampak positif dari 
diberlangsungkannya kegiatan ektrakurikuler berbasis pesantren agama di 
sekolah SMK Negeri 2 Karanganyar (Sutrisno, 2014). 
Berbagai upaya dilakukan oleh SMK Negeri 2 Karanganyar dalam 
membantu siswa mencapai tujuan belajarnya, termasuk dalam penuntasan 
pemberantasan huruf Al-Qur’an terhadap siswanya. Pemberantasan buta huruf 
Al-Qur’an pada siswa sangat diperlukan terutama di tengah kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  Perkembangan  teknologi dan modernisasi, secara 
tidak langsung mengakibatkan banyak manusia melupakan nilai-nilai Al-
Qur’an. Solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan 
pembelajaran Al-Qur’an melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren secara intensif dan berkesinambungan. Upaya ini pada dasarnya 
merupakan pemberian pemahaman terhadap ajaran agama Islam itu sendiri 
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk 
perilaku yang berjiwa Qur’ani yang sesuai dengan aturan agama.    
Terjadinya fenomena-fenomena memprihatinkan yang berkembang di 
kalangan remaja saat ini, seperti tawuran pelajar, pornografi dan pornoaksi, 
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penyimpangan sexual, hamil sebelum menikah (married by accident), 
terjerumus narkoba, berani terhadap orangtua, dan suka hura-hura adalah 
contoh-contoh  bentuk penyimpangan dari Al-Qur’an (Direktur PKPA (Pusat 
Kajian Perlindungan Anak, 2013).  Jika masalah-masalah tersebut tidak segera 
diatasi, tentu akan menimbulkan dampak yang lebih parah lagi. Agama 
menjadi solusi tepat untuk mengembalikan generasi bangsa kembali ke jalan 
yang benar. Pembelajaran Al-Qur’an melalui kegiatan ektrakurikuler berbasis 
pesantren kepada anak harus dilakukan sedini mungkin untuk meminimalisir 
berbagai penyimpangan. Lingkungan di mana anak berada mempunyai 
peranan penting. Ini berarti keluarga, sekolah, dan masyarakat harus bisa 
saling mendukung untuk menanamkan perilaku Al-Qur’an kepada anak. 
Kerjasama yang baik dari ketiga lingkungan ini dapat memberikan  hasil yang 
baik. 
Sebagai salah satu wujud dari pembinaan kesiswaan di sekolah, 
organisasi kerohanian islam (Rohis) pada hakekatnya menjadi tanggung jawab 
kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai manajer harus bisa bekerja sama 
dengan guru, dalam upaya pembinaan kesiswaan, kepala sekolah membentuk 
job description yang sesuai dengan bidangnya masing-masing, organisasi 
rohis yang membina secara langsung kepada para siswa adalah Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), karena merekalah yang dinilai lebih 
kompeten di bidang Keislaman. Kepala Sekolah berperan sebagai manajer 
tingkat 1, yakni manajer penggungjawab utama, sedangkan guru PAI berperan 
sebagai manajer tingkat 2 yakni manajer pemimpin (Jawwad, 2004;386). 
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Manajer adalah seseorang yang bertindak sebagai perencana, 
pengorganisasian, pengarah, pemotivasi, pengendali terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan (Sisanto, 2009;14). Dengan adanya 
tugas sebagai manajer bagi organisasi Rohis, maka guru Pendidikan Agama 
Islam dituntut supaya mempunyai kemampuan manajerial untuk menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen yang baik untuk mencapai beberapa sasaran dan 
tujuan yang ditetapkan serta mengembangkan organisasi Rohis yang 
dibinanya. Tugas manajer memegang peranan penting dalam organisasi. 
Dengan demikian sukses tidaknya mencapai dan mempertahankan kinerja 
suatu organisasi terletak pada manajer yang memahami dan terampil dalam 
menjalankan fungsinya manajemen. Dalam upaya mewujudkan tujuan 
organisasi, maka guru PAI diharapkan mampu menerapkan fungsi-fungsi 
dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di sekolah. 
Untuk menggali informasi lebih lanjut tentang kegiatan-kegiatan 
ektrakurikuler dalam rohis dan fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan oleh 
guru PAI di SMK Negeri 2 Karanganyar,  
SMK  Negeri 2 Karanganyar  merupakan  salah  satu sekolah kejuruan 
yang  ada di  kabupaten Karanganyar. Sekolah ini beralamat di Jl.Yos 
Sudarso, Bejen, Karanganyar berdiri pada tanggal 16 Mei 1997 dengan SK 
Mendiknas. Nomor 107/O/1997 Tanggal 16 Mei 1997. SMK Negeri 2 
Karanganyar merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar yang telah menerapkan MBS dan SPMP dengan sungguh-
sungguh dan telah mendapatkan sertifkasi ISO 9001:2008. Sistem Manajemen 
Mutu telah diimplementasikan oleh SMK Negeri 2 Karanganyar sejak tahun 
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2007 dan telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008 dari PT: TUV 
Rheinland Cert GmbH pada tahun 2008. 
Penerapan ISO 9001:2008 berorientasi pada peningkatan kulitas 
pelayanan sehingga diharapkan dapat memuaskan pelanggan pendidikan yang 
pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu sekolah maupun pendidikan 
secara nasional di Indonesia. Siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, 
seperti mentoring agama, kegiatan Jum’at kerohanian, dan kegiatan 
Ramadhan. Berbagai prestasi atau kejuaraan yang berhasil diraih oleh SMK 
Negeri 2 Karanganyar yang pada tahun ajaran 2013/2014 ini terdiri dari 36 
rombel (rombongan belajar). Empat program keahlian yang menjadi 
kebanggaan masyarakat yaitu program keahlian Teknik Permesinan, Teknik 
Otomotif, Teknik Pembuatan Kain, dan RPL (Rekayasa Perangkat Lunak).  
SMK Negeri 2 Karanganyar merupakan satu-satunya sekolah yang 
mempunyai masjid yang luas dan terindah yang dapat menampung jamaah 
yang berjumlah 1500 warga, dan telah ditunjuk sebagai sekolah sasaran dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013. 
Target pemberantasan buta huruf Al-Qur’an pada siswa di SMK 
Negeri 2 Karanganyar ini menarik untuk dikaji, mengingat sekolah tersebut 
tidak termasuk sekolah keagamaan tetapi termasuk sekolah umum. Alokasi 
waktu mata pelajaran Pendidikan Agama yang terbatas menjadi tantangan 
tersendiri bagi sekolah ini untuk mencetak siswa yang tidak hanya pandai 
dalam bidang keilmuan, tetapi juga memiliki sikap dan ketrampilan yang 
sesuai dengan kompetensi keahliannya. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  rumusan masalah  yang diuraikan diatas 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren  di SMK Negeri 2 Karanganyar tahun 2014? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan manajemen 
kegiatan berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar tahun 2014? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar. 
2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 
Karanganyar. 
 
D.   Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
sehubungan dengan pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren di sekolah  menengah kejuruan dan  memperluas 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang  pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi penelitian-
penelitian yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran bagi kepala 
sekolah  agar senantiasa memberikan prioritas utama untuk  fasilitas, 
sarana dan prasarana   terhadap pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren. 
b. Bagi Guru 
Manfaat penelitian bagi guru khususnya guru PAI adalah mengingatkan 
kembali tugas seorang guru yang tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 
saja tetapi juga membantu siswa agar memiliki serta sikap dan jiwa 
Qur’ani melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa mendorong siswa untuk terus 
meningkatkan pengamalan terhadap agama dan belajar Al-Qur’an  
sesuai dengan kaidah dan tajwid sehingga memunculkan jiwa Qur’ani 
dan perilaku keagamaan seperti yang diharapkan. 
d. Bagi Orang tua 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan motivasi kepada 
orangtua agar tidak ragu-ragu mempercayakan putra-putranya belajar  
dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK 
Negeri 2 Karanganyar. 
 
15 
BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren merupakan model 
kegiatan sekolah yang mengintegrasikan keunggulan sistem pendidikan 
yang diselenggarakan di sekolah dan keunggulan sistem pendidikan di 
pesantren. Pada tataran implementasinya, kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren merupakan model kegiatan ekstrakurikuler unggulan yang 
mengintegrasikan pelaksanaan sistem persekolahan yang menitikberatkan 
pada penanaman keagamaan Islam dengan pelaksanaan sistem pesantren 
yaitu penanaman pengetahuan keagamaan, pembiasaan perilaku keagamaan, 
penanaman bimbingan dan pembinaan disiplin dan keterlibatan orang tua 
dan masyarakat.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakurikuler. 
Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 
kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan 
yang diikuti oleh para siswa. 
Kegiatan yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik sekolah 
maupun di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 
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memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas 
wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Pengertian ekstrakulikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 
(2002:291) yaitu: ”suatu kegiatan yang berada di luar program yang tertulis 
didalam kurikulum seperti lathan kepemimpinan dan pembinaan siswa: 
Kegiatan ini memberi keleluasaan waktu dan memberikan kebebasan pada 
siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat 
serta minat mereka. Menurut Rusli Lutan (1986:72) ekstrakurikuler adalah: 
Program ekstrakurikuler merupakan bagian integral dari proses belajar yang 
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, 
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat 
kegiatan ekstrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong 
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum. 
Sehubungan dengan penjelasan tersebut, dapat peneliti kemukakan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan 
kepada kebutuhan siswa agar menambah wawasan, sikap dan ketrampilan 
siswa baik diluar jam pelajaran wajib, serta kegiatan yang dilakukan di luar 
sekolah.  
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah harus 
menjadi landasan moral, etika, dan spiritual yang kuat dalam membentuk 
pribadi siswa agar menjadi muslim yang taat beribadah. Penyelenggaraan 
PAI dapat ditempuh melalui berbagai jenis kegiatan baik yang bersifat 
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intrakurikuler melalui tatap muka di kelas maupun kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Ektrakurikuler adalah merupakan kegiatan belajar yang dilakukan di 
luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah 
untuk memperluas wawasan atau kemampuan yang telah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran (Suryo Subroto, 1997; 271). 
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan perbaikan 
yang berkaitan dengan program intrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
diarahkan untuk memantapkan pembentukan kerpibadian  dan juga untuk 
lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
intrakurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. Berdasarkan 
Lampiran Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (SK 
Mendikbud) Nomor: 060/U/1993, Nomor 061/U/1993 dan Nomor 
080/U/1993 dikemukakan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam 
susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan 
yang berkaitan dengan program kurikuler. 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuter harus disusun secara 
terencana agar semua pihak yang terkait dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler  dapat berperan  secara aktif  mendukung  tercapainya  
tujuan  kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren. Agar penyelenggaraan 
program ekstrakurikuler berbasis pesantren berjalan efektif, efisien, dan 
terarah, memperoleh hasil sebagaimana yang diharapkan, maka harus 
dikelola secara terintegrasi dan berkesinambungan dengan program 
 18
intrakurikuler PAI  yang ada di sekolah. Adapun kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis pesantren, yang dilakukan di luar jam pelajaran intrakurikuler, 
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk lebih memperluas 
pengetahuan, wawasan, kemampuan, meningkatkan serta menerapkan nilai 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dalam kegiatan 
intrakurikuler, yang dituangkan dalam standar kompetensi kelompok mata 
pelajaran agama dan budi pekerti.  
Pengertian ekstrakurikuler yang terdapat pada Peraturan  Menteri 
Agama No 16 tahun 2010 bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah upaya 
pemantapan dan pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan 
kepribadian, bakat dan minat peserta didik pendidikan agama yang 
dilaksanakan di luar jam intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau non 
tatap muka. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren sebagai panduan 
pengembangan diri yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat dan minat.  
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang mengacu pada 
Peraturan Menteri Agama No. 16 tahun 2010 sangat baik diterapkan di 
lingkungan lembaga pendidikan. Berikut merupakan beberapa alasan betapa 
pentingnya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
sekolah: Pertama, Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dapat 
mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik sekolah tersebut. 
Contoh, jika peserta didik memiliki bakat qiraah, tahfidz, dakwah dapat 
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bergabung dalam kegiatan ektrakurikuler berbasis pesantren yang di 
selenggarakan di sekolah. Sebab tujuan pertama dari kegiatan ini adalah 
memberi tempat dan mengembangkan bakat yang dimiliki oleh peserta 
didik. Sehingga bakat dan minat peserta didik dapat ditampung, 
dikembangkan dan dikoordinasi dengan tepat. 
Kedua, kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren  dapat memperluas 
silahturohmi antar peserta didik. Misalnya peserta didik menekuni kegiatan 
tahfidz, ketika ada dhaurah rohis dengan sekolah lain, maka hal tersebut 
merupakan peluang peserta didik untuk mendapatkan teman baru. 
Ketiga, Kegiatan sekolah ini, efektif dalam usaha pencegahan 
kenakalan  remaja. sebab remaja tidak memiliki waktu untuk memikirkan 
hal-hal yang kurang bermanfaat. Selain itu peserta didik juga memiliki 
lingkungan pergaulan yang sehat dan mendapat pengawasan serta 
pembimbingan yang baik. 
Keempat, kegiatan ini, akan semakin mengasah bakat kreatif 
remaja. Misalnya peserta didik yang mengikuti seni berdakwah dan qiraah, 
biasanya mereka akan mencoba membuat kreatifitas sendiri. 
Kelima,  kegiatan sekolah ini, bila ditekuni akan berbuah prestasi yang 
dapat dibanggakan. Bukan hanya dapat dibanggakan bagi peserta didik 
tersebut tetapi juga bagi sekolah yang bersangkutan, seperti popularitas 
sekolah semakin baik.  
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren pada umumnya dikelola 
oleh pembina rohani islam (ROHIS). Rohis adalah sekumpulan orang-orang 
atau kelompok orang atau wadah tertentu dan untuk mencapai tujuan atau 
cita-cita yang sama dalam badan kerohanian sehingga anggota yang 
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tergabung di dalamnya dapat mengembangkan diri berdasarkan konsep 
nilai-nilai keislaman dan mendapatkan siraman kerohanian.  
a. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren 
Tujuan ekstrakurikuler berbasis pesantren di sekolah, ada baiknya 
memahami terlebih dahulu tujuan pendidikan agama Islam di sekolah. 
Menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang 
pengelolaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, tujuan PAI di sekolah 
adalah memperdalam dan memperluas pengetahuan dan wawasan 
keagamaan peserta didik, mendorong peserta didik agar taat menjalankan 
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan agama sebagai 
landasan akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan membangun sikap mental 
peserta didik untuk bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, 
bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, kooperatif, dan 
bertanggung jawab. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di sekolah 
adalah sebagai berikut: (1) Pendalaman, yaitu pengayaan materi 
Pendidikan Agama Islam, (2) Penguatan, yaitu peningkatan keimanan 
dan ketaqwaan, (3) Pembiasaan, yaitu pengamalan dan pembudayaan 
ajaran agama serta perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, 
dan (4) Perluasan, yaitu penggalian potensi, bakat, minat, keterampilan 
dan kemampuan peserta didik di bidang pendidikan agama (Departemen 
Agama RI, 2004:29). 
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b. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler   
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang dilaksanakan di 
lembaga-lembaga pendidikan mengacu pada Peraturan Menteri Agama 
No. 16 tahun 2010. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
upaya pemantapan dan pengayaan nilai-nilai an norma serta 
pengembangan kepribadian, bakat dan minat peserta didik pendidikan 
agama yang dilaksanakan di luar jam intrakurikuler dalam bentuk tatap 
muka atau non tatap muka. 
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang 
diterapkan di lembaga pendidikan antara lain./ 
1) Pembiasaan Akhlak Mulia. 
Pembiasaan Akhlak Mulia adalah upaya yang dilakukan oleh 
sekolah secara rutin dan berkelanjutan dalam membangun karakter 
(character building) keagamaan dan akhlak mulia peserta didik, 
sebagai proses internalisasi nilai-nilai keagamaan agar peserta didik 
terbiasa berbicara, bersikap, dan berperilaku terpuji dalam kehidupan 
keseharian. 
 Melalui kegiatan pembiasaan, diharapkan peserta didik 
memiliki karakter dan prilaku terpuji baik dalam komunitas kehidupan 
di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Beberapa kegiatan 
pembiasaan akhlak mulia yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah, 
antara lain: shalat berjamaah, tadarusan, baca do'a pada awal dan akhir 
pelajaran, melafadzkan  Asmaul Husna atau melakukan suatu 
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pekerjaan, mengucapkan dan menjawab salam, infak dan sodaqoh, 
menjaga kebersihan, menjaga kesehatan, berperilaku jujur, adil, 
memanfaatkan waktu luang untuk kebaikan, tolong menolong dan 
hormat antar sesama. 
2) Pekan Keterampilan dan Seni PAI  
 Pekan keterampilan dan seni PAI adalah wahana kompetisi 
di kalangan peserta didik dalam berbagai jenis keterampilan dan seni 
agama yang diselenggarakan mulai tingkat sekolah, gugus, kecamatan 
kabupaten/kota, propinsi sampai dengan tingkat nasional. Jenis 
keterampilan yang dapat dilombakan antara lain: Musabaqah Tilawatil 
Qur'an, kaligrafi, hafalan surat pendek, pidato, cerdas cermat, khutbah 
Jum'at, hafalan do'a, menjadi imam, adzan, baca sajak, puisi, lomba 
mengarang, kesenian Islam seperti nasyid, qasidah, dan lain-lain. 
Mengenai jenis keterampilan yang dilombakan, setiap sekolah atau 
daerah dapat memilih jenis lomba yang cocok dan lebih memasyarakat 
di daerahnya masing-masing. 
3) Pesantren Kilat  
Pesantren kilat adalah kegiatan pesantren yang dilaksanakan 
pada saat liburan sekolah, dengan waktu yang relatif singkat di bulan 
Ramadhan atau di luar Ramadhan. Pesantren Kilat disebut juga 
Pesantren Ramadhan apabila dilaksanakan pada bulan Ramadhan. 
Rentang waktu pelaksanaan Sanlat bisa 3, 5, 7 hari, atau lebih 
disesuaikan dengan kebutuhan. Presiden RI dalam sambutan 
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pencanangan pekan nasional penyelenggaraan Pesantren Kilat tahun 
1996 tanggal 14 Juni 1996 di Istana Negara menyampaikan bahwa: 
Pesantren Kilat adalah penting dan strategis agar peserta didik 
memahami, lebih menghayati, dan makin banyak mengamalkan ajaran 
Islam yang mereka anut. Kelak mereka menjadi insan yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
(Depdibud, 1998). 
4) Ibadah Ramadhan  
Kegiatan lbadah Ramadhan (Irama) adalah salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler PAI yang dilakukan selama bulan suci Ramadhan, 
dengan durasi waktu mulai malam pertama shalat tarawih sampai 
dengan kegiatan halal bihalal (bersalam-salaman saling maaf-maafan) 
yang dilaksanakan dalam nuansa perayaan hari raya Iedul Fitri. 
Kegiatan ibadah bulan suci Ramadhan antara, lain meliputi: salat 
wajib, salat tarawih, salat sunat lainnya, tadarrus, buka bersama, salat, 
zakat fitrah, santunan anak yatim, mendengarkan ceramah di masjid, 
mushalla di televisi dan lain sebagainya sampai dengan kegiatan halal 
bihalal. 
5) Tuntas Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) 
Tuntas Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) adalah kegiatan khusus 
yang dilakukan oleh sekolah di luar jam pelajaran dalam rangka 
mendidik, membimbing, dan melatih keterampilan membaca, menulis, 
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menghafal, dan memahami arti Al-Qur'an, khususnya bagi para 
peserta didik yang belum memiliki kompetensi membaca dan menulis 
Al-Qur'an (Rahmat Mulya, 2004;1208). Mengingat pentingnya 
penguasaan aspek Al-Qur'an dalam mata pelajaran PAI, maka TBTQ 
dijadikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib. 
Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an merupakan 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang yang 
beragama Islam, karena akan berfungsi sebagai alat untuk mengetahui, 
memahami, menghafal, dan mempelajari agama Islam baik yang 
bersumber dari Al-Qur'an maupun Hadits. Karena itu, belajar 
membaca dan  menulis Al-Qur'an perlu diselenggarakan secara 
khusus, sehingga diharapkan seluruh peserta didik yang lulus dari 
sekolah memiliki kompetensi membaca dan menulis Al-Qur'an.  
6) Wisata Rohani  
Wisata Rohani adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren yang dapat dilakukan dalam bentuk out bound atau 
umroh pelajar yang ditujukan sebagai wahana hiburan yang 
menyenangkan sekaligus memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
religius yang bermanfaat. Dengan mengacu kepada pendekatan dan 
prinsip belajar aktif dan menyenangkan, perlu diadakan kegiatan 
wisata rohani bagi peserta didik untuk sekaligus menambah wawasan, 
pengetahuan, pengalaman, dan pengamalan keagamaan. Kegiatan 
wisata rohani, pada gilirannya diharapkan juga dapat menambah 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
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7) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan 
memperingati Hari Besar Islam, dengan  maksud  syiar Islam 
sekaligus menggali arti dan makna dari suatu Hari Besar Islam. Hari 
Besar Islam yang dimaksud, antara lain; Maulid Nabi, Isra Mi'raj, 
Nuzulul Qur'an, dan Tahun Baru Islam atau bulan Muharram, Idul 
Fitri dan Idul Adha. Agar kegiatan PHBI memiliki makna 
pembelajaran bagi siswa, maka pelaksanaan peringatan hari-hari besar 
Islam secara teknis sebaiknya dikelola oleh siswa melalui ROHIS 
dibawah bimbingan guru PAI, dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Sekolah.  
8) Tadzabur Alam 
Tadzabur alam adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
menyelenggarakan kembali jiwa yang penat sambil menghayati 
kekuasaan dan kebesaran penciptaan Allah SWT dan menguatkan 
ukhuwah antar sesama siswa dan juga guru, biasanya berlangsung 1-3 
hari dan di adakan di luar kota: pegunungan, perbukitan, taman atau 
kebun raya, pantai dan sebagainya. 
9) Sholat Jum’ah Berjamaah 
Bagi sekolah yang memiliki fasilitas untuk menyelenggarakan 
sholat Jum’at berjamaah, seperti yang ada di SMK Negeri 2 
Karanganyart sudah menjadi aktifitas rutin dan ini sebagai bagian dari 
program kegiatan ektrakurikuler berbasis pesantren, dalam kegiatan 
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ini siswa tidak hanya sekedar menjalankan sholat secara berjamaah, 
tetapi siswa juga ikut terlibat dalam penyelenggaraannya. 
   10) Majalah Dinding 
Sebagai kegiatan ekstrakurikuler, majalah dinding memiliki dua 
fungsi, yaitu: a). Wahana informasi, b). Pusat informasi kegiatan 
Islambaik internal sekolah maupun eksternal sekolah. Agar efektif, 
muatan majalah Islam dalam majalah dinding hendaknya yang 
singkat, padat, informatif sesuai kebutuhan siswa sekolah yang 
bersangkutan (Rahmat Mulya, 2004: 209).  
c. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren 
   Sasaran pokok kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren  di 
sekolah, diarahkan untuk memperkuat rasa keimanan dan ketaqwaan 
para peserta didik terhadap sang pencipta, sebagai tujuan akhir dalam 
kehidupannya, menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik dalam 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam secara konsisten, mendorong 
tumbuhnya semangat untuk memperluas pemahaman tentang ajaran 
Islam, meningkatkan dan mengembangkan karakter dan kepribadian 
peserta didik sebagai subyek dan agen pembangunan nasional, dan 
mewujudkan media dakwah Islamiyah di tingkat sekolah yang di kelola 




d. Landasan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis 
Pesantren 
Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia No.55 tahun 
2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan dijelaskan dalam pasal 
26 ayat 1 yaitu pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, akhlaq 
mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan 
pengetahuan dan ketrampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu 
agama islam (mutafaqih fiddin) atau menjadi muslim yang memiliki 
ketrampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang islami di 
masyarakat. 
Landasan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis  pesantren 
adalah landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan hukum, landasan 
religius, landasan ekonomi, landasan manajemen (Makalah, 2011: 4). 
e. Pengertian Pengajaran Al-Qur’an pada Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berbasis Pesantren 
Pengertian pengajaran menurut Ki Hajar Dewantara pengajaran 
adalah pendidikan dan pengetahuan serta memberi kecakapan pada anak 
yang keduanya bisa bermanfaat buat hidup baik lahir maupun batin. (Tim 
Penyusun PKP 3, 1974: 1). Pengajaran adalah suatu kegiatan yang 
menyangkut pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotorik 
semata-mata, yakni supaya anak lebih banyak pengetahuannya, lebih 
cakap berfikir kritis, sistematis dan obyektif, serta terampil dalam 
mengerjakan sesuatu (Ahmad Tafsir, 1995: 33-34). 
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Pengajaran dapat diartikan sebagai tindakan mengajar atau 
mengajarkan yang berarti bahwa terjadi proses transformasi pengetahuan 
dari pendidik pada anak didik secara berkesinambungan dan berulang-
ulang, serta membutuhkan keseriusan dan berlatih setiap huruf-huruf dan 
bacaannya. Adapun beberapa pendapat dalam pengertian Al-Qur’an 
menurut istilah Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya termasuk ibadah. 
(Manaul Quthan, 1993: 3). Pengertian Al-Qur’an menurut Departemen 
Agama RI (1993:16), dalam Al-Qur’an dan terjemahannya adalah  kalam  
Allah SWT  yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan ditulis dimushaf dan diriwayatkan dengan jalan 
mutawattir dan yang membacanya dianggap beribadah. Menurut Hasbi 
Ash-Shiddiqy, Al-Quran adalah kalam Allah SWT diturunkan kepada 
Nabi Muhammad yang ditulis dalam mushaf, berbahasa arab yang telah 
dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan jalan mutawattir, dimulai 
dengan surat Al-Fatihah disudahi dengan surat An-Nas. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengajaran Al-Qur’an adalah  pemberian ilmu pengetahuan atau 
ketrampilan membaca dari seorang  pendidik kepada orang  lain (anak 
didik), sehingga anak didik dapat memiliki pengetahuan dan pengertian 
dalam membaca (lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/abstract/04110173.ps 
(tanggal 20 Nopember 2014). Adapun pengertian  lain pengajaran Al-
Qur’an adalah membimbing, melatih anak untuk membaca Al-Qur’an 
dengan baik, dimana hal tersebut membutuhkan waktu yang lama dan 
melalui proses berulang-ulang.  
 29
1) Materi Pengajaran Baca Al-Qur’an 
Materi atau bahan adalah salah satu sumber belajar bagi anak 
didik. Bahan yang disebut sebagai sumber belajar atau pengajaran 
adalah sesuatu yang diberikan kepada siswa saat berlangsungnya 
proses belajar (Djamarah, 1996:50). Bahan pelajaran   merupakan 
unsur inti yang ada dalam kegiatan belajar mengajar, karena memang 
bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai anak didik. 
Maka berkaitan dengan pengajaran “Baca Al-Qur’an” mateir yang 
diajarkan bersumber dari buku-buku tajwid dan surat-surat pendek 
maupun pilihan dalam Al-Qur’an. 
Jenis bahan atau materi yang akan diajarkan merupakan salah 
satu faktor yang harus diperimbangkan dalam penggunaan metode 
mengajar, sebab pada hakekatnya metode mengajar disamping 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, juga merupakan 
media untuk menyampaikan bahan atau materi yang pada akhirnya 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sifat, isi dan bobot  materi 
pelajaran yang akan diajarkan harus disesuaikan dengan tingkat 
kematangan anak dan kemampuannya untuk menerima bahan atau 
materi tersebut. Cakupan materi yang diajarkan dalam baca Al-
Qur’an adalah sebagai berikut : (1) membaca huruf Al-Qur'an, (2) 
tanda baca Al-Qur'an, dan (3) tajwid.  
2) Strategi  Pengajaran Baca Al-Qur’an 
Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan 
seara sengaja untuk melaukan kegiatan atau tindakan. Strategi yang 
diterapkan dalam kegiatan pengajaran disebut “strategi 
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pembelajaran”. Pembelajaran adalah upaya pendidikan untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan  belajar. Tujuan strategi 
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegaitan 
belajar yang dilakukan peserta didik. Strategi pembelajaran 
mencakup penggunaan, pendekatan, metode dan teknik, sumber 
belajar, pengelompokan peserta didik, untuk mewujudkan interaksi 
edukasi antar pendidik dengan peserta didik, antara peserta peserta 
didik dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan 
lingkungannya, serta upaya pengukuran terhadap proses, hasil dan/ 
dampak kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2000: 5-6). Strategi yang 
digunakan dalam pengajaran “Baca Al-Qur’an”, meliputi: 
a) Pengenalan huruf hijaiyah dan kalimat (kata). Selanjutnya 
diteruskan dengan memperkenalkan tanda-tanda baca dengan 
bunyi yang tepat, hal ini bisa dilakukan dengan metode iqro’ dan 
melalui buku juz am’ma atau surat-surat pendek. 
b) Melatih dan membiasakan siswa dalam mengucapkan istilah 
bahasa arab dengan makhrajnya yang betul, akan membantu dan 
mempermudah mengajar tajwid pada tingkat membaca al-Qur’an. 
c) Strategi pengulangan ganda, merupakan usaha mencapai tingkat 
hafalan yang baik tidak cukup dengan sekali proses menghafal 
saja, dengan melalui proses yaitu: tidak berlatih pada ayat 
berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafalnya benar-benar 
hafal, menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu 
kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya dan 
disetorkan kepada pembina kerohanian yaitu untuk menambah 
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setoran baur atau mengulang kembali ayat yang telah 
disetorkannya terdahulu, serta ditargetkan untuk sistem setoran 
untuk tambahan hafalan baru sebaiknya dilakukan setiap hari. 
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran terkait dengan 
bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat 
siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya 
sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam 
kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Maka dengan 
memiliki, menetapkan dan mengembangkan cara-cara (strategi) 
pembelajaran yang tepat adalah upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran  yang ditetapkan sesuai kondisi yang ada didalam 
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar terwujud dalam diri siswa 
(Muhaimin, 2001:145). 
3) Metode Pengajaran Baca Al-Qur’an 
Menurut Djamarah (2000:53) metode berasal dari dua kata yaitu 
“meta” berarti “melalui” dan “hodos” yang berarti “jalan”. Jadi 
berrarti “jalan yang dilalui”. Secara umum metode adalah suatu cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Metodologi pendidikan Islam merupakan jalan yang dapat 
ditempuh untuk memudahkan pendidik dalam membentuk pribadi 
muslim yang berkepribadian Islam dan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang digariskan oleh al-Qur’an dan hadist. Oleh karena itu 
metodologi pendidikan Islam juga bisa disebut dengan cara yang 
dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan pendidikan 
Islam. Metodologi pendidikan Islam yang dinyatakan dalam al-
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Qur’an menggunakan sistem multi approach yang meliputi: 
pendekatan religius, pendekatan filosof, pendekatan rasio kultural dan 
pendekatan scientific. 
Hasan Langgulung mengemukakan adanya tiga prinsip yang 
mendasari metode mengajar dalam Islam, yaitu: 
a) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan 
utama Pendidikan Islam. 
b) Berkenaan dengan  metode mengajar yang prinsip-prinsipnya 
terdapat dalam al-Qur’an. 
c) Membangkitkan motivasi  dengan adanya kedisiplinan atau dalam 
al-Qur’an disebut ganjaran (tsawab) dan hukuman (i’qab). 
Beberapa metode pengajaran yang dikenal secara umum dalam 
pengajaran al-Qur’an yaitu: 
a) Metode ceramah, yaitu seorang guru menerangkan lebih dahulu 
tentang perubahan-perubahan harokat dan perubahan kalimat 
yang masih belum dikenal sama sekali oleh siswa. 
Kelebihan metode ceramah yaitu (1) suasana kelas 
berjalan dengan tenang, (2) tidak membutuhkan tenaga yang 
banyak dan waktu yang lama, (3) pelajaran bisa dilaksanakan 
dengan cepat, (4) melatih para pelajar untuk menggunakan 
pendengarannya dengan baik sehingga mereka dapat mengangkap 
dan menyimpulkan isi ceramah dengan cepat dan tepat. 
Sedangkan kekurangan metode ceramah yaitu : (1) 
interaksi cenderung bersifat centered (berpusat pada guru), (2) 
guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauhmana siswa 
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telah menguasai bahan ceramah, (3) mungkin saja siswa 
memperoleh konsep-konsepi lain yang berbeda dengan apa yang 
dimaksudkan guru, (4) siswa kurang menangkap apa yang 
dimaksudkan guru, dan (5) tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memecahkan masalah. 
b) Metode drill atau latihan ialah metode dalam menyampaikan  
pelajaran dengan menggunakan latihan secara terus menerus 
sampai anak didik memiliki keterampilan dalam segi penguasaan 
membaca al-Qur’an. 
Kelebihan metode drill yaitu (1) dalam waktu yang relatif 
singkat, dapat diperoleh penguasaan dan keterampilan yang 
diharapkan, (2) para murid akan memiliki pengetahuan yang siap 
pakai, (3) akan tertanam pada setiap pribadi anak kebiasaan 
belajar secara rutin dan disiplin. Sedangkan kelemahan  metode 
drill yaitu (1) bisa menghambat perkembangan  daya inisiatif 
murid, (2) kurang memperhatikan relevansinya dengan 
lingkungan, (3) membentuk pengetahuan “verbalis” dan 
“mekanis”, (4) membentuk kebiasaan-kebiasaan yang otomatis 
dan kaku. 
c) Metode Sorogan, yaitu seorang guru menyuruh anak membaca 
satu persatu. 
Kelebihan metode sorogan meliputi (1) terjadi hubungan 
yang erat dan harmonis antara guru dengan murid, (2) 
memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai dan 
membimbintg secara maksimal kemampuan  seorang murid 
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dalam menguasai bahasa arab dalam al-Qur’an, (3) murid 
mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka 
tentang interprestasi suatu kitab karena berhadapan dengan guru 
secara langsung yang memungkinkan terjadinya tanya jawab, dan 
(4) guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai 
muridnya. 
Sedangkan kelemahan metode sorogan yaitu (1) tidak 
efisien karena hanya menghadapi beberapa murid, (2) membuat 
murid cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi, (3) murid kadang hanya 
menangkap kesan verbalisme semata terutama mereka yang tidak 
mengerti terjemahan dari bahasa tertentu. 
d) Metode Iqro’ ialah  metode praktis membaca al-Qur’an y ang 
dilengkapi dengan manajemen TPA yang sistematis dengan 
menggunakan sumber belajar buku Iqro’, terdiri 6 jilid dengan 
menekankan langsung pada latihan membaca, dimulai dari tingkat 
yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkat yang lebih 
sempurna. 
Kelebihan metode Iqro’ adalah adanya penggunaan rambu-
rambu, anak lebih berhati-hati dalam membaca : (1) proses yang 
digunakan sangat pendek (satu proses) untuk mengenal 
bunyi/lambang huruf, (2) logikanya sangat sistematik dari model 
yang berulang-ulang dan berkelanjutan, (3) bagi anak yang 
lancar/pandai lebih cepat menyelesaikan jilid, dan (4) terdapat 
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alat kontrol prestasi yang baku sehingga dapat menilai anak pada 
setiap perkembangan/kemajuannya dan sangat tertib. 
Kelemahan metode Iqro’ adalah (1) alokasi waktu yang 
diperlukan lebih banyak, (2) beban guru menjadi lebih besar 
karena proses pengajaran al-Qur’an di kelas, murid 
dikelompokkan menurut jilid buku yang dikuasai murid, (3) 
membatasi keinginan baca siswa, yang sebenarnya dapat 
membaca lebih satu halaman, dan (4) sampai dengan cawu dua, 
enam jilid dari buku yang ada belum dapat terselesaikan. 
e) Metode hafalan  model simak adalah mendengarkan sesuatu 
bacan untuk dihafalkannya. Metode  ini akan sangat efektif bagi 
penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama anak-
anak. 
f) Metode membaca ialah  suatu metode yang  menitik beratkan 
pada keaktifan siswa, dan melibatkan berbagai potensi siswa, baik 
yang bersifat  fisik, mental, emosional maupun intelektual,  untuk 
mencapai  tujuan pendidikan yang berhubungan dengan wawsan 
kognitif, afektif dan psikomotor secara optimal. 
 
2. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren  
a. Konsep Manajemen 
Konsep manajemen dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren adalah suatu kemampuan atau ketrampilan membimbing, 
mengawasi dan memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Webster, News 
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Collegiate Dictionary disebutkan bahwa manajemen berasal dari kata to 
manage berasal dari bahasa Italia “managgio” dari kata “managgiare” 
yang diambil dari bahasa Latin, dari kata manus yang berarti tangan dan 
agere yang berarti melakukan. Managere diterjemahkan dalam bahasa 
Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, yang artinya mengurus, 
mengatur, mengemudikan, mengelola, menjalankan, melakukan dan 
memimpin. untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen (John M. 
Echols and Shadily, dalam Abdul Cholid, MT, 2011: 02). Johnson, 
sebagaimana dikutip dalam Pidarta (2004:3), mengemukakan bahwa 
manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang terjadi 
system total untuk menyelesaikan suatu tujuan.  
Manajemen peningkatan mutu berbasis pesantren dapat diartikan 
sebagai model  manajemen yang memberikan otonomi yang lebih besar 
kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang 
melibatkan secara langsung semua warga sekolah (guru, murid, pimpinan 
sekolah, karyawan, orang tua  murid, masyarakat atau  siapa saja yang 
memiliki perhatian pada pendidikan) untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. “Management is a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human beings and other 
resources” Rivai dan Murni (2009:139). Maksudnya bahwa manajemen 
adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan dengan menggunakan sumber manusia dan sumber lain. 
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 Fungsi manajemen dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren  menunjukkan banyaknya aspek yang dikerjakan oleh manajer. 
Manajemen adalah: (1) manajemen sebagai ilmu pengetahuan karena 
memiliki serangkaian teori yang menuntut manajer untuk melakukan 
tindakan pada situasi tertentu dan meramalkan akibat-akibatnya, (2) 
manajemen merupakan suatu kiat atau seni untuk melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang, yang membutuhkan tiga unsur yaitu 
pandangan, pengetahuan teknis dan komunikasi; (3) manajemen 
merupakan suatu profesi yang dituntut persyaratan tertentu seperti: (a) 
kemampuan / kompetensi meliputi konseptual, sosial dan teknikal; (b) 
kemampuan konsep adalah kemampuan mempersepsi organisasi sebagai 
suatu sistem, (c) memahami perubahan pada setiap bagian berpengaruh 
kepada keseluruhan organisasi. Pendapat beragam tentang fungsi 
manajemen di atas, menunjukkan banyaknya aspek yang dikerjakan oleh 
seorang manajer. 
b. Fungsi-fungsi Manajemen 
 Manajer adalah seseorang dalam organisasi yang bertanggung-
jawab untuk pelaksanaan kerja dari satu atau lebih dari satu orang. 
Manajer juga bertugas dan berkewajiban mengelola dan mengalokasi 
sumber-sumber dan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi (Silalahi 
dalam Abdul Choliq, 2011: 31). 
 Istilah manajer meliputi berbagai penggunaan : pertama dapat 
diterapkan diberbagai organisasi dengan berbagai aktifitas dan tujuan, 
kedua dapat diterapkan untuk setiap tingkatan dalam organisasi, ketiga 
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dapat diterapkan dalam setiap orang yang menjalankan wewenang dan 
tanggungjawab yang luas (Silalahi, 2002: 34). 
 Fungsi merupakan suatu besaran yang berhubungan, jika satu 
berubah, maka besaran lain juga berubah. Karakteristik suatu tindakan atau 
fungsi adalah tugas khusus suatu persyaratan pelaksanaan suaru pekerjaan 
yang harus diperhatikan oleh seseorang. 
 Manajemen merupakan proses untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan dalam suatu organisasi atau lembaga. Dalam proses tersebut 
memerlukan beberapa tahapan dalam melaksanakan fungsi manajemen. 
Sehingga dalam melaksanakan kegiatan manajemen dapat berhasil dan 
mencapai apa yang diinginkan. Salah satu bidang garapan manajemen 
pendidikan pada tingkat persekolahan, ruang lingkup aktifitas manajemen 
ekstrakurikuler berbasis pesantren juga mengacu kepada fungsi-fungsi 
manajemen, salah satunya yang paling sederhana adalah fungsi-fungsi 
manajemen menurut Daft  (2002:8), manajemen mempunyai empat fungsi 
yaitu perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), 
kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). Dari fungsi 
dasar manajemen tersebut, kemudian dilakukan tindak lanjut setelah 








Fungsi manajemen digambarkan dalam bagan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.1 


























































Adapun fungsi manajemen meliputi : 
1) Perencanaan 
Langkah awal dalam sebuah proses manajemen adalah 
melakukan proses perencanaan. Perencanaan sebagai tindakan 
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang 
mengerjakannya. Perencanaan sering juga disebut jembatan yang 
menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini 
dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang 
(Nanang Fattah, 2001: 49). 
Jika dilihat dari sudut pandang Islam, perencanaan adalah suatu 
yang sangat diperlukan karena dalam Islam sendiri diajarkan agar kita 
selalu berencana. Itu yang menjadikan perencanaan menjadi hal yang 
perlu dilakukan untuk menentukan sesuatu agar tercapainya tujuan. 
Dengan menggunakan sistem, maka perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren harus mencakup tiga unsur, yaitu 
unsur masukan (input), proses (process), dan keluaran (output). 
Masukan dasar dalam proses perencanaan adalah data-data. Data-data 
tersebut diperolah melalui proses pengumpulan data (collect data). 
Siagian (1982 : 114) menyebutkan bahwa data-data yang dimaksud 
meliputi; fakta-fakta yang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai, 
informasi-informasi, saran-saran, ide-ide, dan kritik-kritik, baik dari 
dalam maupun dari luar organisasi. 
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Setelah data-data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 
memproses data-data tersebut dalam proses penyusunan rencana, 
Dalam proses penyusunan rencana tersebut, seorang perencana dapat 
menggunakan berbagai pendekatan. Beberapa langkah pokok dalam 
proses penyusunan rencana terdiri dari; pertama, melakukan analisis 
kebutuhan atau analisis keadaan (situational analysis). Analisis 
kebutuhan atau keadaan ini berangkat dari data-data yang sudah 
terkumpul sebelumnya; kedua, merumuskan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai; dan ketiga, menyusun dan memilih program-program 
yang sesuai untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Program-program 
yang dimaksud harus jelas apa yang akan dikerjakan, siapa yang 
mengerjakan, bagaimana mengerjakannya, kapan dan dimana 
mengerjakannya, berapa biaya yang dibutuhkan, dan seperti apa hasil 
yang ingin dicapai. Setelah program dipilih, maka langkah selanjutnya 
adalah membuat keputusan. Keputusan inilah yang kemudian 
menghasilkan rencana atau program kerja yang merupakan keluaran 
atau hasil dari proses perencanaan. Setelah kepuutusan diambil, maka 
program/rencana kerja tersebut tinggal diimplementasikan. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Setelah proses perencanaan dilakukan hingga menghasilkan 
rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan. 
Pelaksanaan pada hakekatnya merupakan aktualisasi dari rencana 
kerja yang telah disusun. Fungsi pelaksanaan meliputi proses 
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mengopersionalkan desain atau rancangan itu dengan menggunakan 
berbagai strategi kebijakan dan kegiatan yang terarah secara jelas, 
menggunakan tenaga manusia dan fasilitas yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. 
Terry dalam Abdul Chalik (2011:38), menyebutkan bahwa 
pengorganisasian adalah pembentukan hubungan perilaku efektif antar 
orang sehingga mereka dapat bekerja bersama-sama secara efesien 
untuk mencapai kepuasan pribadi dibawah kondisi lingkungan untuk 
mencapai tujuan. 
Pembinaan siswa (sudent development) adalah proses dimana 
individu/peserta didik diberikan sejumlah perlakuan yang telah 
dipersiapkan secara sistematis dan bervariasi sehingga dari perlakuan 
ini akan dihasilkan suatu perubahan perilaku hidup dari individu/ 
peserta didik yang bersangkutan yang diharapkan perubahan itu dapat 
menjawab tantangan dan kebutuhan hidup. Perubahan yang dimaksud 
adalah adanya peningkatan dalam pengetahuan, nilai-nilai kehidupan, 
moralitas, dan kehidupan sosial siswa dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Diharapkan melalui pembinaan siswa, kemampuan 
yang dimiliki para siswa itu sendiri dilakukan agar siswa mengenal 
lingkungan tempat belajar mereka, dan dapat menyesuaikan diri 
dengan tuntutan sekolah. Degan pemahaman tentang lingkungan itu 
diharapkan dapat tercipta suatu keadaan dimana siswa lebih tertib dan 
lebih mementingkan tugas-tugas belajarnya, dibndingkan dengan 
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kegiatan pribadi lainnya di sekolah (Sutjipto & Mukti, 1992: 50). 
Secara empiris kita dapat melihat beberapa kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren yang mulai dikembangkan di sekolah, seperti 
kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an, kajian-kajian ke-islaman, dan lain 
sebagainya, Apapun bentuk implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren yang terpenting harus diperhatikan adalah 
bagaimana mengelolanya. Oleh karena itu kembali peranan 
manajemen akan sangat menentukan keberhasilan sebuah program. 
Menurut  Handoko (2001:24) kegiatannya adalah: penentuan 
sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi, perencanaan dan pengembangan suatu organisasi yang 
akan dapat melaksanakan tugas untuk hal-hal tertentu kearah tujuan, 
penugasan tanggung jawab tertentu, pendelegasian wewenang yang 
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugasnya. 
Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, 
dibagi, kemudian dikoordinasikan. 
3). Kepemimpinan (Leading) 
Pengarahan  atau bimbingan berarti memelihara, menjaga dan 
memajukan melalui sikap personil, baik secara structural maupun 
fungsional agar setip usahanya tidak terlepas dari usaha mencapai 
tujuan. Menurut Stoner (1995:12) kepemimpinan (leading) adalah 
proses mengarahkan (derecting) dan mempengaruhi (influencing) 
kegiatan yang berhubungan tugas anggota kelompok atau organisasi 
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secara keseluruhan. Keterampilan manajerial adalah kemampuan 
seseorang dalam mengelola sumber daya organisasi berdasarkan 
kopetensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan.  
Menurut Robert Katz dalam Winardi (1990:14) terdapat tiga 
macam ketrampilan manajerial yang diperlukan oleh seorang manajer 
dalam mengelola sumber daya organisasi yaitu: a) Ketrampilan 
konseptual (conceptual skill), b) Ketrampilan hubungan manusia dan 
kemanusiaan (human skill), c) Ketrampilan teknikal (technical skill). 
Pidarta (1988:41) menjelaskan bahwa ketrampilan konseptual 
adalah ketrampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi. 
Yang meliputi ketrampilan menentukan strategi, kebijakan mengreasi 
hubungan antar manusia atau merencanakan suatu yang baru dan 
mengambil keputusan. 
Dengan kemampuan konseptual memungkinkan seseorang 
bertindak secara selaras dengan tujuan organisasi secara menyeluruh 
dari pada hanya atas dasar tujuan dan kelompok sendiri. Jadi, 
ketrampilan konseptual adalah kemampuan yang berkaitan dengan 
penggunaan gagasan dan menjabarkan untuk mendapatkan 
pendekatan baru dalam menjalankan rencana organisasi. 
Ketrampilan manusia atau hubungan manusia adalah 
ketrampilan untuk kerjasama, memotivasi dan memimpin. Kegiatan 
oraganisasi kegiatan hubungan manusia dan interaksi antar anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan 
 45
ketrampilan teknikal memungkinkan pimpinan organisasi 
melaksanakan mekanisme yang diperlukan untuk melakukan 
pekerjaan khusus sebagai kepala sekolah/pimpinan organisasi. 
Handoko (1992: 32) mengemukakan keterampilan tehnik 
(technical skill) adalah kemampuan untuk menggunakan peralatan, 
prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu. Keterampilan 
teknikal meliputi kemampuan yang berkaitan dengan pengetshusn 
khuus, yang memerlukan penggunaan metode, proses, prosedur, dan 
teknik untuk melaksanakan tugas tertentu. 
4)  Pengawasan 
Langkah selanjutnya dalam manajemen ekstrakurikuler berbasis 
pesantren adalah melakukan pengawasan. Oteng Sustana (1983) 
mengartikan pengawasan sebagi suatu proses fungsi dan prinsip 
administrasi untuk melihat apa yang terjadi sesuai dengan apa yang 
semestinya terjadi. Apabila tidak sesuai dengan semestinya maka 
perlu adanya penyesuaian yang semestinya dilakukan. Engkoswara 
(1987: 43) menyebut fungsi pengawasan meliputi proses 
membandingkan pelaksanaan yang faktual dengan standar-standar 
rencana, mengadakan pemantauan dan penilaian. Pengawasan 
mempunyai peranan yang sangat pentig dalam suatu organisasi. 
Pengawasan merupakan sesuatu yang sangat essensial dalam 
kehidupan organisasi untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan tidak dari rencana yang telah ditetapkan. Dengan 
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pengawasan akan diketahui keunggulan dan kelemahan dalam 
pelaksanaan manajemen, sejak dari awal, selama dalam proses, dan 
akhir pelaksanaan manajemen. 
Menurut Murdick (Nanang Fattah, 2001 : 101-102) pengawasan 
merupakan proses dasar yang secara essensial tetap diperlukan 
bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Proses dasarnya 
terdiri dari tiga tahap, yaitu menetapkan standar-standar pelaksanaan, 
pengukuran pelaksanaan, pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan 
menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar 
dan rencana. 
Setelah standar pelaksanaan ditetapkan, langkah selanjutya 
dalam proses pengawasan adalah pengukuran hasil. Pengukuran hasil 
dilakukan dengan membandingkan antara pelaksanaan kegiatan 
dengan standar dan rencana yang telah ditetapkan. Hasil dari 
pengukuran ini akan menunjukkan tingkat kesenjangan (deviasi) 
antara pelaksanaan dengan standar dan rencana. Hasil dari 
pengawasan ini kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan tindakan 
korektif.  
Satu kenyataan yang sering kita temukan di lapangan bahwa 
sering kali sebuah sistem manajemen yang sudah mempunyai sistem 
perencanaan ideal mengalami sebuah kegagalan disebabkan karena 
tidak berjalannya fungsi pengawasan. Agar pengawasan dapat berjalan 
secara efektif, maka ada beberapa karakteristik dari proses 
 47
pengawasan yang efektif yang harus diperhatikan (Oteng Sutrisna, 
1986). 
Dalam pelaksanaannya, pengawasan ada yang dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. Secara langsung dalam arti pengawas 
langsung terjun ke lapangan untuk mengawasi perilaku atau kegiatan. 
Sedangkan pengawasan tidak langsung, berarti pengawas secara tidak 
langsung terjun mengawasi perilaku atau kegiatan, namun mengawasi 
hanya melalui laporan-laporan. Hasil dari pengawasan itu sendiri 
kemudian akan menjadi tolak ukur tingkat efektivitas atau tingkat 
keberhasilan program dan juga akan menjadi bahan untuk 
memperbaiki dan atau meningkatkan pembinaan kesiswaan di 
sekolah, baik pada saat kegiatan masih berlangsung maupun ketika 
kegiatan sudah selesai. Dan juga yang terpenting adalah bahwa hasil 
dari pengawan ini haruslah ditindaklanjuti, sebab jika tidak 
ditindaklanjuti tentu hasil pengawasan ini akan tidak bernilai. 
Selanjutnya juga hasil dari pengawasan ini akan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi pengambil keputusan pada saat penyusunan 
kembali perencanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren pada 
periode selanjutnya. 
Hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia dalam arti 
menempatakan manusia sesuai dengan peran, fungsi, dan potensi yang 
dimilikinya. Wujud dari keberhasilan pendidikan secara manusiawi 
tercermin dari akhlak dan perilaku para siswa. Untuk membina akhlak 
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dan perilaku siswa tentu tidak dapat begitu saja ditugaskan pada guru 
agama semata, tetapi merupakan tanggung jawab bersama seluruh 
komponen pendidikan. Untuk itu dibutuhkan berbagai upaya dan 
aktifitas bagi peningkatan kepribadian siswa. Seluruh aktifitas sekolah 
itu hendaknya diarahkan secara selaras bagi pengembangan 
kepribadian siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 
merupakan salah satu upaya yang dapat dikembangkan untuk 
menunjang ketercapaian pembinaan kepribadian siswa tersebut.  
c. Berbasis Pesantren  
Kata “Pesantren” berasal dari kata “santri” (DEPAG: 2009;7), 
dengan awalan pe dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri. Atau 
pengertian lain mengatakan bahwa pesantren adalah sekolah berasrama 
untuk mempelajari agama Islam (Mastuhu, LP3ES, 1994: 18) Sumber 
lain menjelaskan pula bahwa pesantren berarti tempat untuk membina 
manusia menjadi orang baik (Zamasyari Dhofier, LP3ES, 1994: 18).  
Asal usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat 
dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa 
“santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa 
Sanskerta yang artinya melek huruf. (Permenag No.3 tahun 2012, BAB 
I). Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata “santri” 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara 
umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-
buku tentang ilmu pengetahuan. Kedua, pendapat yang mengatakan 
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bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu 
dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru 
kemana guru itu pergi menetap (Mastuhu, INIS, 1994: 55). 
Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut 
dengan pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok 
pesantren. Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang 
sama, kecuali sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan 
santri sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan 
pesantren. Kata “Pondok” berasal dari bahasa Arab yang berarti funduq 
artinya tempat menginap (asrama). Dinamakan demikian karena pondok 
merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh 
dari tempat asalnya. (H.Babun Suharto, IMTIYAS, 2011: 15). 
M. Arifin menyatakan bahwa, penggunaan gabungan kedua istilah 
secara integral yakni pondok dan pesantren menjadi pondok pesantren 
lebih mengakomodasi karakter keduanya. Pondok pesantren menurut M. 
Arifin adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 
diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) di mana 
santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership 
seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat 
karismatik serta independen dalam segala hal (Zamasyari Dhofier, 1994: 
55).  
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Lembaga Research Islam (Pesantren luhur) mendefinisikan 
pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam 
menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat berkumpul 
dan tempat tinggalnya (Babun Suharto, 2011: 9). 
Adapun menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan 
Islam tradisional untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
(Permenag No.3 tahun 2012: BAB 1). Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Bahaking Rama, bahwa dari segi aktivitas pendidikan yang 
dikembangkan, pesantren dapat diklasifikasi dalam beberapa tipe, yaitu; 
(1) Pesantren tradisional, yaitu pesantren yang hanya menyelenggarakan 
pengajian kitab dengan sistem sorogan, bandongan dan wetonan, (2) 
Pesantren semi modern, yaitu pesantren yang menyelenggarakan 
pendidikan campuran antara sistem pengajian kitab tradisional dengan 
madrasah formal dan mengadopsi kurikulum pemerintah. (3) Pesantren 
modern, yaitu pesantren yang menyelenggarakan pola campuran antara 
sistem pengajian kitab tradisonal, sistem madrasah, dan sistem sekolah 
umum dengan mengadopsi kurikulum pemerintah (Departemen Agama 
dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) dan ditambah dengan 
kurikulum muatan lokal  (Bahaking Rama, 2003: 45). 
Dari berbagai pendapat tentang teori penamaan pesantren tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
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dibawah pimpinan seorang kyai, baik melalui jalur formal maupun non 
formal yang bertujuan untuk mempelajari dan mengamalkana ajaran 
Islam melalui pembelajaran kitab kuning dengan menekankan moral 
keagamaan sebagai pedoman dalam berprilaku keseharian santri.  
Pesantren adalah sebuah kawasan yang khas yang ciri-cirinya 
tidak dimiliki oleh kawasan yang lain. Adapun unsur-unsur yang 
terdapat dalam sistem pendidikan pesantren secara tradisional yang 
menjadikannya khas adalah kiai, santri, masjid, pondok dan pengajaran 
kitab-kitab klasik. 
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai 
karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, 
kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun  bangsa sehingga akan 
terwujud insān kāmil. 
d. Metode Pesantren dalam Membentuk Perilaku Santri 
Apakah sebenarnya Perilaku? Perilaku merupakan seperangkat 
perbuatan/tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu 
dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. 
Perilaku manusia pada dasarnya terdiri dari komponen pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) atau tindakan.  
Dalam konteks ini maka setiap perbuatan seseorang dalam 
merespon sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari ketiga ranah ini. 
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Perbuatan seseorang atau respon seseorang terhadap rangsang yang 
datang, didasari oleh seberapa jauh pengetahuannya terhadap rangsang 
tersebut, bagaimana perasaan dan penerimaannya berupa sikap terhadap 
obyek rangsang tersebut, dan seberapa besar keterampilannya dalam 
melaksanakan atau melakukan perbuatan yang diharapkan.  
Bagi pesantren setidaknya ada 6 metode yang diterapkan dalam 
membentuk perilaku santri, yakni 1) Metode Keteladanan (Uswah 
Hasanah); 2) Latihan dan Pembiasaan; 3) Mengambil Pelajaran (ibrah); 
4) Nasehat (mauidzah); 5) Kedisiplinan; 6) Pujian dan Hukuman 
(targhib wa tahzib). 
1) Metode keteladanan 
Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan 
untuk mengembangkan sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan 
perilaku lewat keteladanan adalah pendidikan dengan cara 
memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri, pemberian 
contoh keteladanan sangat ditekankan. Kiai dan ustadz harus 
senantiasa memberikan uswah yang baik bagi para santri, dalam 
ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari maupun yang lain. 
(Mukti Ali, 1989: 23), karena nilai mereka ditentukan dari 
aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen 
seorang kiai atau ustadz menjaga tingkah lakunya, semakin 
didengar ajarannya.  
2) Metode Latihan dan Pembiasaan 
Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiaasaan adalah 
mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-
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norma kemudian membiasakan santri untuk melakukannya. 
Pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan pada 
ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada 
kyai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnya. 
Sedemikian, sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana 
santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kakak seniornya dan 
begitu santunnya pada adik-adik pada junior, mereka memang 
dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian.  
Latihan dan pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi 
akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan. 
Al-Ghazali menyatakan : "Sesungguhnya perilaku manusia menjadi 
kuat dengan seringnnya dilakukan perbuatan yang sesuai 
dengannya, disertai ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang 
dilakukannya adalah baik dan diridhai" (Al-Ghazali jilid III, 1977: 
6).  
3) Mendidik melalui Ibrah (Mengambil Pelajaran) 
Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan 
memikirkan, dalam arti umum bisanya dimaknakan dengan 
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa (Abd. Rahman al-
Nahlawi, 1992: 390), seorang tokoh pendidikan asal timur tengah, 
mendefisikan ibrah dengan suatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia untuk mengetahui intisari suatu perkara 
yang disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, ditimbang-timbang, 
diukur dan diputuskan secara nalar, sehingga kesimpulannya 
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dapam mempengaruhi hati untuk tunduk kepadanya, lalu 
mendorongnya kepada perilaku yang sesuai. Tujuan Paedagogis 
dari ibrah adalah mengntarkan manusia pada kepuasaan pikir 
tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik atau 
menambah perasaan keagamaan. Adapun pengambilan ibrah bisa 
dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena alam atau 
peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di masa lalu maupun 
sekarang (Tamyiz Burhanuddin, 2001: 57). 
4) Mendidik melalui Mauidzah (Nasehat) 
Mauidzah berarti nasehat (Warson, Kamus Al-Munawwir: 
1568). Rasyid Ridla mengartikan mauidzah sebagai berikut; 
”Mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran 
dengan jalan apa yang dapat menyentuh hati dan 
membangkitkannya untuk mengamalkan” Metode mauidzah, harus 
mengandung tiga unsur, yakni: a). Uraian tentang kebaikan dan 
kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, dalam hal ini 
santi, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun 
kerajinan dalam beramal; b). Motivasi dalam melakukan kebaikan; 
c). Peringatan tentang dosa atau bahaya yang bakal muncul dari 
adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
5) Mendidik melalui Kedisiplinan 
Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara 
menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik 
dengan pemberian hukuman atau sangsi. Tujuannya untuk 
 55
menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang dilakukan tersebut 
tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.  
Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan 
dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik 
memberikan sangsi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan 
mengharuskan sang pendidik sang pendidik berbuat adil dan arif 
dalam memberikan sangsi, tidak terbawa emosi atau dorongan lain. 
Dengan demikian sebelum menjatuhkan sangsi, seorang pendidik 
harus memperhatikan beberapa hal berikut :  
a)  Perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak 
pelanggaran; 
b) Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar memberi 
kepuasan atau balas dendam dari si pendidik.  
c) Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa 
yang melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran, 
perbedaan jenis kelamin atau jenis pelanggaran disengaja 
atau tidak.  
Di pesantren, hukuman ini dikenal dengan istilah takzir. 
Takzir adalah hukuman yang dijatuhkan pada santri yang 
melanggar. Hukuman yang terberat adalah dikeluarkan dari 
pesantren. Hukuman ini diberikan kepada santri yang telah 
berulang kali melakukan pelanggaran, seolah tidak bisa diperbaiki. 
Juga diberikan kepada santri yang melanggar dengan pelanggaran 
berat yang mencoreng nama baik pesantren.  
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6) Mendidik melalui Targhib wa Tahzib 
Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu 
sama lain; targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan 
bujukan agar seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi 
kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut 
berbuat tidak benar. Tekanan metode targhib terletak pada harapan 
untuk melakukan kebajikan, sementara tekanan metode tahzib terletak 
pada upaya menjauhi kejahatan atau dosa.  
Meski demikian metode ini tidak sama pada metode hadiah dan 
hukuman. Perbedaan terletak pada akar pengambilan materi dan 
tujuan yang hendak dicapai. Targhib dan tahzib berakar pada Tuhan 
(ajaran agama) yang tujuannya memantapkan rasa keagamaan dan 
membangkitkan sifat rabbaniyah, tanpa terikat waktu dan tempat. 
Adapun metode hadiah dan hukuman berpijak pada hukum rasio 
(hukum akal) yang sempit (duniawi) yang tujuannya masih terikat 
ruang dan waktu. Di pesantren, metode ini biasanya diterapkan dalam 
pengajian-pengajian, baik sorogan maupun bandongan. 
7) Mendidik melalui Kemandirian 
Kemandirian tingkah-laku adalah kemampuan santri untuk 
mengambil dan melaksanakan keputusan secara bebas. Proses 
pengambilan dan pelaksanaan keputusan santri yang biasa 
berlangsung di pesantren dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
keputusan yang bersifat penting-monumental dan keputusan yang 
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bersifat harian. Pada tulisan ini, keputusan yang dimaksud adalah 
keputusan yang bersifat rutinitas harian.  
Terkait dengan kebiasan santri yang bersifat rutinitas 
menunjukkan kecenderungan santri lebih mampu dan berani dalam 
mengambil dan melaksanakan keputusan secara mandiri, misalnya 
pengelolaan keuangan, perencanaan belanja, perencanaan aktivitas 
rutin, dan sebagainya. Hal ini tidak lepas dari kehidupan mereka 
yang tidak tinggal bersama orangtua mereka dan tuntutan pesantren 
yang menginginkan santri-santri dapat hidup dengan berdikari. Santri 
dapat melakukan sharing kehidupan dengan teman-teman santri 
lainnya yang mayoritas seusia (sebaya) yang pada dasarnya memiliki 
kecenderungan yang sama. Apabila kemandirian tingkah-laku 
dikaitkan dengan rutinitas santri, maka kemungkinan santri memiliki 
tingkat kemandirian yang tinggi. 
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis 
Pesantren 
1. Faktor Pendukung  
a. Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam menyadarkan nilai iman dan 
taqwa. Kerja sama antara Kepala Sekolah, para Guru dan pembina 
rohis sangat penting dalam menyadarkan nilai iman dan taqwa 
sehingga terciptanya suasana religius disekolah. 
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b. Siswa, dukungan dari siswa sangat baik dengan terciptanya kegiatan 
ekstrakurikuler baca Al-Qur’an, terbukti bahwa anggota yang 
mengikuti ekstrakurikuler selalu meningkat. Kegiatannya pun 
bermacam-macam yang tidak hanya dilakukan di dalam sekolah, 
melainkan juga ada di luar sekolah sehingga dapat menarik para siswa 
Muslim untuk mengikuti kegiatan.  
c. Sarana dan Prasarana  
Dukungan yang terakhir adalah sarana prasarana, tanpa adanya 
sarana atau tempat untuk kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesanten di 
sekolah maka kurang lengkap. Lembaga pendidikan merupakan tempat 
untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di masjid lingkungan 
sekolah dengan koordinasi pengurus dan anggota rohis. 
2. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler ekstrakurikuler pada 
umumnya kurangnya koordinasi siswa dengan pembina kerohanian, 
banyak acara yang terbengkalai, kurangnya menjalin ukhuwah dengan 
dan kurangnya kesadaran sebagian siswa yang minim dalam pengetahuan 
agama terlebih kurangnya terhadap pengamalan agama Islam. Koordinasi 
manajemen SDM, manajemen administrasi dan sosialisasi dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di setiap komponen yang terkait 




C. Penelitian yang Relevan 
  Wawan, M.Ag  dalam penelitian Pengaruh Penggunaan Metode Drill 
dan Kebiasaan Tadarus terhadap Kelancaran Membaca Al-Qur’an pada Siswa 
MTsN Kertajati Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka mengemukakan 
bahwa kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an 
ditingkat Tsanawiyah belum memuaskan. Hal itu terbukti dengan banyaknya 
siswa ketika membaca Al-Qur’an masih belum lancar dan fasih. 
Ketidaklancaran itu nampak ketika siswa membaca Al-Qur’an masih terbata-
bata. Bahkan kekurangfasihan siswa dalam melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an 
masih sulit untuk mengucapkan dengan fasih sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid atau tata cara membaca Al-Qur’an.  
Membaca Al-Qur’an bagi sebagian siswa merupakan hal yang unik 
dan menarik. Bagi sebagian orang tua hal tersebut merupakan suatu 
kebanggaan tersendiri apabila anaknya mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Akan tetapi, lain halnya dengan siswa yang takut akan bacaan 
Al-Qur’an. Bagi mereka membaca Al-Qur’an merupakan aktivitas yang 
membosankan dan menjenuhkan bahkan merupakan kesulitan, karena bacaan 
yang dibaca menggunakan bahasa Arab berbeda dengan bacaan berbahasa 
Indonesia yang hal itu lebih mudah dibaca.  
Mushbihah  Rodliyatun dalam penelitian  Peranan Pembina Kegiatan 
Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) dalam Meningkatkan Sikap 
Keberagamaan Siswa di SMK Salatiga. Bentuk usaha yang dilakukan sekolah 
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dalam meningkatkan sikap keberagamaan siswa adalah dengan memberikan 
wadah kerohanian Islam. 
 Ekstrakurikuler Rohis merupakan salah satu dari ekstrakurikuler yang 
menjadi suatu kegiatan yang berbasiskan agama. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini terdapat program-program yang diusahakan dapat 
menciptakan dan membangun sikap keberagamaan siswa diantaranya adalah 
pengajian, bakti sosial, pesantren kilat, peringatan hari besar Islam (PHBI), 
seni baca al-Qur’an, praktik pengamalan ibadah dan kreasi remaja muslim 
(krem).  
Ekstrakurikuler Rohis sebagai suatu wadah keagamaan yang bergerak 
secara independen di mana wadah tersebut dikelola dan dikembangkan oleh 
siswa serta pembina Rohis, sehingga secara struktural dan operasionalnya 
sudah dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang mempunyai 
kepengurusan, tujuan yang hendak dicapai secara jelas dan dapat memberikan 
dukungan terhadap pelajaran agama Islam. Dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, PAI harus dijadikan tolok ukur dalam membentuk watak dan 
pribadi peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character 
building). 
Berdasarkan uraian di atas, maka mendorong peneliti untuk 
mengungkap tesis lebih jauh tentang upaya dan strategi yang dilakukan 
pembina kegiatan ekstrakurikuler Rohis dalam meningkatkan penuntasan buta 
huruf Al-Qur’an serta pembentukan sikap keberagamaan siswa di SMK 
Salatiga.  
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Berkaitan dengan peranan pembina ekstrakurikuler Rohis terhadap 
proses pembelajaran Al-Qur’an melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren serta pembentukan sikap keberagamaan siswa cukup besar 
pengaruhnya dalam lingkungan sekolah, maka terdapat berbagai masalah 
yang dapat diidentifikasikan. Pertama, kurang adanya kedisiplinan oleh pihak 
sekolah dalam menangani siswa yang bermasalah khususnya perilaku 
menyimpang siswa terhadap sikap keberagamaan. Kedua, kerjasama antara 
orang tua siswa dengan guru dalam hal pembinaan iman dan taqwa siswa 
tidak berjalan dengan baik. Ketiga, kesadaran siswa akan pentingnya iman 
dan taqwa masih minim. Keempat, kurangnya partisipasi siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Rohis di SMK. 
Supriadi dalam Penelitian berjudul Peranan Pembina Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta 
Didik di SMAN 7 Manado. Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Berbagai 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler PAI yang telah dikembangkan di SMA 
Negeri 7 Manado hendaklah dipertahankan, bahkan kalau perlu ditingkatkan 
dengan berbagai kreativitas yang mampu menunjang proses pembinaan 
akhlak bagi peserta didik. 2) Upaya maksimal yang telah dilakukan pembina 
ekstrakurikuler PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik juga perlu inovasi 
dengan semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan yang 
tersedia guna pembinaan yang berkelanjutan. 3) Dukungan orang tua dalam 
bentuk partisipasi aktif pada setiap kegiatan ekstrakurikuler PAI hendaklah 
sejalan dengan program pembinaan yang dilakukan pembina, terutama 
keteladanan dan pengawasan dalam lingkungan keluarga.  
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Tesis yang berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 
Agama Islam  SMP Negeri 2 Delanggu Tahun Ajaran 2004/2005” yang 
disusun oleh Komarudin yang menitik beratkan penelitiannya pada 
pendeskripsian penyusunan rencana program peningkatan mutu, pelaksanaan 
dan ketercapaian mutu yang dihasilkan di SMPN 2 Delanggu. Dalam hasil 
penelitian kualitatif tersebut, Komarudin menyimpulkan bahwa di SMP yng 
ditelitinya telah menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah 
(MPMBS) karena kemandirian sekolah dalam menggali dan mengelola 
sumber dana, kemandirian dalam meningkatkan partisipasi warga sekolah, 
orang tua dan masyarakat, kemandirian dalam pengadaan sarana prasarana, 
pembinaan ketrampilan pengelolaan kegiatan siswa, pembekalan dan 
penerapan kemampuan manajemen dalam skala jumlah siswa yang banyak 
dalam mewujudkan siswa yang takwa.  
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, nampak perbedaan dari hasil 
penelitian peneliti. Penelitian peneliti ini bermaksud mengungkap bagaimana 
proses manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren, mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengendaliannya.  Hal ini perlu 
dilakukan karena SMPN 2 Delanggu sudah masuk kategori sekolah SSN 





METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu penelitian yang menggunakan 
kehidupan nyata sebagai tempat kajian Purwanto (2007:167). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, karena ada keunikan  dalam  masalah 
penelitian. Keunikan terjadi karena umumnya, walaupun  sekolah umum,  
kemampuan membaca Al-Qur’an dan ketuntasan dalam buta huruf Al-Qur’an 
siswa SMK Negeri 2 Karanganyar sangat bagus. Data siswa masuk tahun  
ajaran 2013/2014  untuk kelas X dari jumlah  432 yang baru bisa membaca 
Al-Qur’an 175, hanya dengan waktu 3 bulan semua tuntas bisa membaca Al-
Qur’an.(Sutrisno guru PAI,2014).  Upaya yang ditempuh oleh SMK Negeri 2 
Karanganyar untuk meningkatkan dan menuntaskan kemampuan dalam 
membaca Al-Qur’an adalah dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren. 
Penelitian kualitatif (qualitative  research) adalah“penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah” (Moleong, 2007: 6). Fenomologi mendiskripsikan 
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pengalaman, bukan menjelaskan atau menganalisisnya (Mudjiyanto & Kenda, 
Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, 2009 : 1). 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara 
cermat dan mendalam terhadap data-data yang dikumpulkan sehingga 
menghasilkan informasi tentang kualitas sesuatu. Data-data yang 
dikumpulkan adalah data-data yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Adapun tempat dan waktu untuk melakukan penelitian ini adalah: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Karanganyar yang berlokasi di 
Jl. Yos Sudarso, Bejen, Karanganyar.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Nopember sampai  bulan Januari tahun 
2015. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Sumber penelitian deskriptif kualitatif dapat berupa manusia kejadian 
atau peristiwa dalam masyarakat, dokumen dan benda-benda lain. Menurut 
Sutopo (2002: 50-54) menyatakan bahwa "sumber data dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, 
benda, beragam gambar dan rekaman, dokumen dan arsip. Pendapat lain 
mengenai sumber data dalam penelitian kualitatif sebagai mana diungkap oleh 
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Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong ( 1995:112) menjelaskan bahwa: 
"Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.  Berdasarkan 
pendapat di atas, maka dalam penelitian ini: 
1. Subjek 
Subjek (responden) dalam penilitian ini adalah orang yang 
mempunyai kapasitas sebagai informasi penelitian yang dipilih sesuai 
tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah pembina kerohanian 
dan semua siswa SMK Negeri 2 Karanganyar.  
2. Informan 
Informan dalam penelitian kualitatif sering disebutkan dengan 
responden yaitu orang yang memberikan informasi dalam penelitian yang 
digunakan sebagai sumber data. Dengan sumber data ini maka akan 
diperoleh informasi, pernyataan maupun kata-kata yang diperoleh dari 
informan yang disebut sebagai data primer, yaitu orang yang tahu dan 
dapat dipercaya serta mengetahui secara mendalam mengenai data-data 
yang diperlukan, atau sering disebut informan kunci (key informan). 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kesiswaan dan 
wali murid SMK Negeri 2 Karanganyar. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 
dikelompokkan kedalam dua cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data 
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yang bersifat interaktif dan non interaktif (Sutopo, 2002: 58). Adapun teknik 
pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Wawancara Mendalam 
Menurut Sutopo (2002: 58) tujuan utama melakukan wawancara 
adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks  
mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas organisasi, perasaan, motivasi, 
tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya 
untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lalu dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan 
harapan yang memungkinkan terjadi di masa depan. Penelitian ini adalah 
penelitian etnografi, karena alasan ini maka pendekatan dalam wawancara 
pun menggunakan wawancara etnografis. Wawancara etnografis adalah 
sebagai serangkaian percakapan persahabatan (sebagaimana percakapan 
antar sahabat) yang di dalamnya peneliti secara perlahan memasukkan 
beberapa unsur baru guna membantu informan memberikan jawaban 
sebagai informan di madrasah diniyyah. Wawancara ini dilakukan dengan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa guru SMK Negeri 2 
Karanganyar. 
2. Observasi/pengamatan terlibat 
Seperti telah diketahui pula bahwa penelitian kualitatif dalam 
menggunakan metode pengamatan sangat penting karena pengamatan 
inilah yang memungkinkan peneliti mendapatkan informasi lengkap, 
sesuai dengan setting yang dikehendaki (Moleong, 2006: 175). Masih 
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menurut Moleong (2006:175) alasan secara metodologis bagi penggunaan 
pengamatan ialah: pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan 
sebagainya. Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini dilakukan di 
SMK Negeri 2 Karanganyar terutama dalam hal kegiatan ekstrakurikuler  
dan segala sesuatu yang terkait dengan pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar. Baik itu 
kelebihan, kekurangan, dorongan maupun hambatan yang ada di SMK 
tersebut. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan  teknik pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dokumen atau teknik pengumpuan data yang dicatat dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan. Dokumen dan arsip (Sutrinohadi, 2000: 
54) merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu.Ia merupakan rekaman tertulis (tetapi juga berupa 
gambar atau benda tertentu). Spradley dalam terjemahan Misbah Zulfa 
Elizabeth (2006: 96) menjelaskan suatu catatan etnografis meliputi catatan 
lapangan, alat perekan, gambar, artefak, dan benda-benda lain yang 
mendokumentasikan suasana budaya yang dipelajari. Dalam penelitian 
metode dokumentasi akan diterapkan terhadap segala hal yang terkait 
manajemen pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
SMK Negeri 2 Karanganyar. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data yang diperoleh pada penelitian ini dengan 
cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan chek atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2008: 178). Sejalan 
dengan pendapat diatas menurut Sugiyono (2010: 402) pengecekan keabsahan 
data (transtworthiness) merupakan bagian yang penting dan tidak terpisahkan 
dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data penelitian, melalui uji 
kredibilitas data (validitas internal), uji dependabilitas (realitabilitas) data, uji 
transferabilitas (validitas eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas 
(obyektifitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data yakni dengan 
melalukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, member check, dan analisis kasus negatif. 
Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi, yakni 
triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi sumber data, pengecekan 
anggota, dan diskusi teman sejawat. Triangulasi teknik pengumpulan data, 
dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan melalui 
wawancara dengan data yang diperoleh melalui teknik observasi atau 
informasi yang diperoleh melalui studi dokumentasi. Triangulasi sumber data 
dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran suatu data atau informasi yang 
diperoleh dari seorang informan kepada informan lainnya.   
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi berupa triangulasi data 
atau sumber. Triangulasi data yakni mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan jalan: pertama, 
Membandingkan data hasil wawancara terhadap subjek  penelitian (informan 
utama) dengan data hasil wawancara dengan sumber informasi (informan) lain 
dalam penelitian. Kedua, Membandingkan data hasil wawancara dengan data 
hasil pengamatan. Ketiga, Membandingkan data hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Keempat, Melakukan member 
check yaitu melakukan perbaikan jika ada kekeliruan dalam pengumpulan 
data/informasi atau menambah kekurangan, sehingga informasi dilaporkan 
sesuai dengan apa yang dimaksud informan. 
Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Jika peneliti melakukan teknik triangulasi, berarti peneliti 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Teknis triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil 
yang diinginkan. Oleh karena itu, trianggulasi dapat dilakukan dengan 
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan 
dengan baik, seperti: 
1) Peneliti dalam hal ini menggunakan wawancara mendalam dan obsevasi 
untuk pengumpulan data.  
2) Setelah itu dilakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian itu 
untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan antara catatan 
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harian wawancara dan catatan harian observasi. Apabila antara catatan 
harian kedua metode ada yang tidak relevan, peneliti harus 
mengkonfirmasi perbedaan itu kepada informan. 
3) Hasil konfirmasi itu perlu diuji lagi dengan informasi-informasi 
sebelumnya karena bisa jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan 
informasi-informasi yang telah dihimpun sebelumnya dari informan atau 
dari sumber-sumber lain. Apabila ada yang berbeda, peneliti terus 
menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber-sumber lain. 
 Hakikat triangulasi yang menjadi andalan dalam penelitian kualitatif 
dapat diartikan sebagai penggunaan berbagai metode, jenis data, dan sumber 
data sebelum peneliti mengambil simpulan dan keputusan. Dengan 
menggunkan pendekatan fenomelogis tidak mungkin suatu fenomena akan 
dibicarakan tanpa ada yang membicarakannya. Artinya tidak mungkin kita 
akan memahami suatu fenomena dengan hanya mengamati  tanpa terlibat 
langsung. Oleh karenanya pendekatan fenomelogis memandang perlunya 
hubungan interaktif antara subyek dan objek yang diteliti, tanpa harus 
mengorbankan sikap netral itu sendiri.  
  
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, 
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara 
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perilaku, simbol-simbol, dokumen atau sebagainya. Langkah selanjutnya 
adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat dengan cara mencari 
dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dari 
pengamatan peran serta dan bahan-bahan tersebut dan untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dalam penelitian. Analisa data 
yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain analisa di lapangan dan analisa 
setelah data terkumpul. 
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir 
(flow model), dan model interaktif yang keduanya berbeda. Pada model 
mengalir terdapat tiga komponen analisis, yakni : reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada model interaktif komponen reduksi 
data dan sajian data dilakukan bersama dengan pengumpulan data. Setelah 
data terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi dan bila 
kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verifikasi dan peneliti kembali 
mengumpulkan data di lapangan.  
Upaya untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar 
ringkasan wawancara, yang berisi setelah catatan di lapangan yang ditulis 
lengkap dan ditelaah. Karena data yang didapatkan ada yang terbentuk 
dokumen, maka analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian 
ringkasan dokumen yang diberikan dari data tersebut. Lembaran ini dibukukan 
karena dokumen itu sering kali berkepanjangan dan secara khusus 
memerlukan penjelasan. Dalam penelitian ini data yang berbentuk dokumen 
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antara lain kebijakan yang berhubungan dengan pelaksanaan kepengawasan 
akademik maupun manajerial. 
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan mengembangkan 
kategori dengan sistem koding (memberi kode), dan selanjutnya 
mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang telah dikategorikan. 
Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul adalah: 
1. Mengumpulkan data yang terjaring 
2. Memberi tanda pada sumber asal data 
3. Memberi nomor sesuai urutan kronologis waktu mengumpulkan data 
4. Membaca berulang kali keseluruhan data yang ada. 
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan 
nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori koding 
sesuai dengan satuan data. Proses analisis data dilakukan melalui tiga jalur 
yang berlangsung secara bersamaan yaitu: 
1.  Data reduction (penyederhanaan data) adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan merangkum data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan dan difokuskan pada hal yang penting. 
2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
untuk menentukan pola-pola yang lebih sederhana. 
3. Verifikasi atau penyimpulan data adalah pada tahap permulaan 
penyimpulan masih bersifat longgar dan terbuka kemudian  
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Analisis data yang lain demi kesinambungan dan kedalaman pelacakan 
data dengan penelitian ini digunakan model analisis data interaktif. Kegiatan 
itu dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data 
sebagai suatu proses berlanjut, berulang, dan terus menerus. Dalam proses ini 
aktivitas penelitian bergerak di antara komponen analisis dengan 
pengumpulan data selama proses ini masih berlangsung. 
Model interaktif analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman, 
melalui proses  analisis data dimaksudkan sebagai suatu siklus interaktif  dapat  
dilihat pada gambar berikut.  
Siklus Analisis Interaktif  









Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan tehnik 
deskriptif, sesuai dengan pendapat Sutopo (2002:16) terdapat prosedur yaitu; 












1. Reduksi Data 
Tahap reduksi mengalami pengurangan sesuai dengan keperluan 
penelitian. Data yang dapat mendukung penelitian akan digunakan 
sedangkan data yang tidak terlalu mendukung atau bahkan tidak 
mendungkung sama sekali akan dihilangkan. Definisi reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan dari transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui seleksi data yang 
ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Pada tahap ini, peneliti menunjukkan data dan membandingkan 
antara data-data yang telah terkumpul tersebut dengan data yang sesuai 
dengan penelitian. Dengan cara ini diharapkan akan mempermudah 
penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data 
yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
3. Verifikasi Data 
Akhirnya, pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukannya dan kemudian data tersebut perlu 
diverifikasi.Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus 
menerus dan terjalin hubungn yang saling terkait antara kegiatan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan yang 
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diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan data tambahan yang 
dianalisis melalui rangkaian kegiatan yang sama.  
Menurut Sudarwan Danim (2002) dalam Wina Sanjaya (2013: 46) 
tedapat enam ciri penelitian kualitatif yaitu: 
1. Peran subjek atau peneliti dalam penelitian kualitatif memegang peran 
sentral. Ia bukan hanya sekedar orang yang memberikan makna terhadap 
data dan fakta tetapi sekaligus sebagai alat atau instrumen penelitian itu 
sendiri. 
2. Data penelitian kualitatif kehidupan nyata yang alami sebagai sumber data 
utama. 
3. Gejala-gejala sosial merupakan area yang menjadi objek penelitian 
kualitatif. 
4. Data/fakta dalam penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, namun 
bersifat jamak sesuai dengan pelaksanaan triangulasi sebagai multi metode 
dalam pengumpulan data. 
5. Catatan lapangan, studi dokumentasi merupakan instrumen utama yang 
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. 
6. Penarikan simpulan dari analisis data, merupakan kesepakatan  antara 
peneliti dan yang diteliti. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode grounded dengan 
menggunakan data yang ada di lapangan, baik dalam perumusan masalah 




BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil SMK Negeri 2 Karanganyar 
a. Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya SMKN 2 Karanganyar 
SMKN 2 Karanganyar terletak di Jl. Yos Sudarso, Bejen, 
Karanganyar berdiri pada tanggal 16 Mei 1997 dengan 
SK.MENDIKNAS Nomor 107/O/1997 Tanggal 16 Mei 1997. 
Memiliki ISO (lembaga): ISO 9001:2008 dari TUV Rheinland Cert 
GmbH. Letak geografis sekolah ini sangat strategis dengan luas 
lahan/tanah 27720 m2 dan batas-batas wilayah sebagai berikut: sebelah 
barat berbatasan dengan SMK Tunas Muda, sebelah timur berbatasan 
dengan SMPN 4 Karanganyar, sebelah selatan berbatasan dengan 
perumahan warga dan sebelah utara berbatasan dengan RSUD 
Kabupaten Karanganyar.  
                      Kondisi sosiologis siswa mayoritas berasal dari desa 
sehingga siswa memerlukan adaptasi dengan lingkungan barunya. 
Secara psikologis siswa berada pada masa puber yang mengalami 
banyak masalah dalam proses pendidikannya. Bimbingan dan 
perhatian dari orang tua diperlukan untuk membantu siswa 
menyelesaikan masalahnya tersebut. Sementara itu kondisi ekonomi 
orang tua yang rata-rata pada kelas menengah ke bawah, sering 
menjadi masalah dalam hal keuangan. 
                         SMK Negeri 2 Karanganyar adalah salah satu sekolah kejuruan 




(SSN) dengan Surat Penetapan Direktur Dikmenjur No. 
1829/C5.3/MN/2003 tanggal 7 Oktober 2003. Pada tahun 2008 
menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dengan Surat 
Keputusan Direktur PSMK No. 2858/C5.3/Kep/KU/2008 tanggal 8 
Juli 2008. Sekolah ini juga  memperoleh sertifikat penjamin mutu : 
SMM ISO 9001 : 2000 dari UKAS Quality Management Inggris 
dengan sertifikat : 19281 ISSUE No. 1 tanggal 13 Maret 2007 (Dok. 
Waka Manajemen Mutu SMKN 2 Kra, 15 Januari 2015). 
         SMK Negeri 2 Karanganyar ditetapkan sebagai Tempat Uji 
Kompetensi (TUK) untuk menyelenggarakan Uji Kompetensi kepada 
siswa SMK dan masyarakat yang ingin mendapat pengakuan tentang 
kompetensi yang dimiliki. Sertifikat kompetensi akan diterbitkan oleh 
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) jika yang bersangkutan lulus ujian. 
Sertifikasi ini sangat membantu dalam mencari pekerjaan. 
         Program Keahlian yang ditetapkan menjadi Tempat Uji 
Kompetensi (TUK) SMKN 2 Karanganyar adalah Program Keahlian 
Rekayasa Perangkat Lunak berdasarkan SK Lembaga Sertifikasi 
Profesi Telematika No. SKV- 00107- WPT- IX-2007. Program 
Keahlian Mesin Tekstil berdasarkan Rekomendasi dari Sertifikasi 
Program Garmen No. 076- LO/ LSP- G/ IV/ 08 tanggal 27 Oktober 
2008  (Dok. Waka Manajemen Mutu SMKN 2 Kra, 15 Januari 2015). 
         Pada tahun pelajaran 2013/2014, SMK Negeri 2 Karanganyar 
terdiri dari empat program keahlian yaitu Teknik Pemesinan, Teknik 
Pembuatan Kain, Teknik Ototronik, Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). 
Jumlah guru yang ada sekarang ini ada 105 guru, terdiri dari 20 guru 
normatif, 31 guru adaptif, 46 guru produktif, 8 guru Bimbingan dan 
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Penyuluhan (BP), serta 25 karyawan. Jumlah rombongan belajar 
(rombel) pada tahun pelajaran  ini adalah 48 rombongan belajar 
dengan jumlah siswa 1.437 (Dok. Admin TU SMKN 2 Kra, 13 Januari 
2015). 
b. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 2 Karanganyar 
1) Visi SMK Negeri 2 Karanganyar 
Menjadikan SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai SMK Teknologi 
Industri Unggulan di Tingkat Nasional yang berwawasan dan 
berbudaya lingkungan. 
2) Misi SMK Negeri 2 Karanganyar 
a) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa serta menghargai terhadap lingkungan hidup ciptaan 
Allah. 
b) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan di bidang Teknologi 
Industri yang berwawasan lingkungan hidup. 
c) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kebutuhan industri. 
3) Tujuan SMK Negeri 2 Karanganyar 
Menghasilkan tamatan yang berakhlaq mulia, berkepribadian 
tangguh, disiplin, jujur, mandiri, inovatif, dan produktif serta 
memiliki kualitas dan kompetensi sesuai bidang keahliannya (Dok. 
SMKN2 Kra, 14 Januari 2015). 
c. Struktur Organisasi Sekolah di SMK Negeri 2 Karanganyar 
Personil struktur organisasi sekolah lengkap tahun pelajaran 
2013/ 2014 terbentuk berdasarkan SK Kepala SMKN 2 Karanganyar 
tanggal 1 Juli 2013. Personil struktur organisasi tersebut dapat dilihat 

























































Struktur organisasi SMK N 2 Karanganyar merupakan suatu bagan 
tatanan dalam suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan roda 
organisasi. Demikian halnya dengan bentuk program kerja  SMK Negeri 2 
Karanganyar, yang dijalankan sekolah berdasarkan program-program yang 
telah disusun dalam struktur organisasi sekolah. 
Struktur organisasi ini dibuat dengan harapan tugas yang telah 
dibebankan sesuai dengan jabatan dan tanggungjawabnya masing-masing 
dapat dilaksanakan dengan baik dengan adanya koordinasi dan kerjasama 
dalam pelaksanaannya. Sehingga SMK Negeri 2 Karanganyar tidak 
tumpang tindih untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah 
berdasarkan program-program yang disusun dalam struktur organisasi 
sekolah. 
2. Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tenaga pendidik di SMK Negeri 2 Karanganyar sangat berkualitas 
karena alumni perguruan tinggi dengan status S1 dan S2, sehingga hal ini 
mendorong kemajuan dan perkembangan proses belajar mengajar yang 
berkualitas juga. Program jurusan di SMK Negeri 2 Karanganyar ada 4 
yaitu  program keahlian rekayasa perangkat lunak, teknik ototronik, teknik 
pembuatan kain dan keahlian pemesinan. Tenaga pendidik di SMK Negeri 
2 Karanganyar ada 105  guru terdiri dari 20 guru normatif, 31 guru adaptif, 
46 guru produktif dan 8 guru BP/BK, sedangkan tenaga administrasi 




3. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran 
yang digunakan siswa untuk mengisi waktu luang dengan hal-hal positif 
yaitu memperluas wawasan dan mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan sesuai dengan minat dan bakat siswa.  Sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren adalah kegiatan di luar jam sekolah 
dengan dasar keagamaan. 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang terdapat di SMK 
Negeri 2 Karanganyar dikelompokan beberapa bidang yang meliputi:  
a. Tuntas Baca Tulis Al-Qur'an (TBTQ) 
b. Ibadah Ramadhan 
c. Pesantren kilat 
d. Sholat Jum’at berjamaah 
e. Sholat Dzuhur berjamaah 
f. Kajian dan infak Jum’at 
g. Malam bina iman dan taqwa (mabina) 
h. Pengajian malam sabtu 
i. Pengajian akbar awal bulan 
j. BTQ di masjid-masjid 
k. Baksos menjelang ramadhan  
Kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Karanganyar 
dilaksanakan setelah kegiatan intrakurikuler di sekolah  pada hari sabtu 
dan hari libur sekolah yaitu minggu. Adapun jenis ekstrakurikuler, jadwal 
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kegiatan, nama pelatih atau pembina ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Jadwal Kegiatan Rohis SMK Negeri 2 Karanganyar 
No Uraian Jadwal  Pelaksanaan Keterangan 
1. Kajian harian 
ba’da luhur 
Tiap hari 
Senin – Sabtu 
Seluruh warga SMK Negeri 
2 Karanganyar 
 
2. Kajian  jum’at Setiap hari 
Jum’at 
Akhwat siswi-siswi SMK 
Negeri 2 Karanganyar 
 
3. Sholat Jum’at Setiap hari 
Jum’at 
Seluruh warga SMK Negeri 
2 Karanganyar 
 
4. Infak Jum’at  Setiap hari 
Jum’at 





Setiap 3 kelas bergiliran  
6. Pengajian 
awal bulan 
Tiap tanggal 1 Pembina dan pengurus rohis  
7. Kajian ibu-ibu 
lingkungan 




Team pembina rohis  





Seluruh pengurus rohis  
9. Dauroh rohis Setiap 3 bulan 
sekali 







Pengurus rohis  
11. Kajian ke 
istiqlal 
Setiap event Pembina dan pengurus rohis  
(Dok. Kegiatan Kerohanian SMK N 2 Kra, 6 Januari 2015) 
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Pelaksanaan jadual di atas, kadang ada perubahan waktu pelaksanaan 
tergantung situasi sekolah, dan manajemen pelaksanaan sudah diatur dan 
telah diketahui Kepala Sekolah dan Wakil Kesiswaan dan dilaksanakan 
oleh Pembina Kerohanian dan pengurus Rohis SMK Negeri 2 
Karanganyar. Begitu juga pelaksanaan jadual kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler baik pembina kerohanian dan wakil 
kesiswaan telah menggunakan pendekatan dan strategi manajemen yang 
menyenangkan bagi siswa, selain itu juga sudah menggunakan berbagai 
metode dan media yang bervariasi sehingga kegiatan ekstrakurikuler tidak 
membosankan. Metode pembelajaran yang dipakai oleh pembina 
kerohanian SMK Negeri 2 Karanganyar antara lain metode simak, tadarus, 
dan privat. Selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung siswa selalu 
diajak dan diarahkan menuju pemahaman pengetahuan  dan perilaku 
keagamaan. 
Bapak Wahyu Widodo, MT selaku kepala sekolah SMK Negeri 2 
Karanganyar menjelaskan pandangan tentang manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren mengacu pada manajemen 
kesiswaan yang sebagian sudah diatur dalam manajemen mutu SMK 
Negeri 2 Karanganyar, sehingga dalam pelaksanaannya berjalan 
sesuai dengan manajemen yang sudah diatur (W.CL 1, Kep.Sek, 5 
Januari 2015). 
 
Selain itu dalam kegiatan ekstrakurikuler pembina kerohanian dan 
wakil kesiswaan SMK Negeri 2 Karanganyar sudah terbiasa menggunakan 
berbagai strategi untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang 
menyenangkan bagi siswa. 
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Kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Karanganyar menurut 
Kepala Sekolah menjelaskan bahwa kelas X sampai kelas XII 
menggunakan sistem bergilir, dengan rincian untuk sekali 
pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler dihadiri setiap 3 kelas = 24 
jam (W.CL 2, Kep.Sek, 5 Januari 2015). 
 
 Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini siswa sangat antusias dan 
semangat, hal ini dapat dilihat dari jumlah kehadiran siswa, walaupun hari 
libur, namun siswa tetap mengikuti pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
dengan baik. Pembagian tugas baik untuk pembina rohis maupun wakil 
kesiswaan sudah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
peraturan kegiatan ekstrakurikuler terkait. Dengan dibentuknya kerohanian 
islam (ROHIS) di SMK Negeri 2 Karanganyar yang anggotanya adalah 
semua siswa yang dapat diajak untuk memikirkan kegiatan ekstrakurikuler 
sehingga proses  kegiatan ekstrakurikuler selalu berjalan  maksimal. 
Organisasi ini semacam bagian dari komite sekolah yang mempunyai 





Sub bab di atas telah mendeskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 
di SMK Negeri 2 Karanganyar baik terkait dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, kepemimpinan dan pengawasan yang 
diterapkan di SMK tersebut. Dari sejumlah data tersebut perlu adanya 
penafsiran agar data yang ditemukan tidak sekedar data mentah belaka.   
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1. Pelaksanaan Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis 
Pesantren 
Untuk melaksanakan suatu program di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren diperlukan penyusunan perencanaan 
program, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. Program 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren bertujuan untuk menghadapi  
permasalahan remaja yang tidak dapat memanfaatkan waktu luangnya 
dengan baik. Dalam upaya menumbuhkan penanaman keagamaan siswa, 
SMK Negeri 2 Karanganyar menyusun pelaksanaan program 
ekstrakurikuler berbasis pesantren berkaitan dengan penanaman 
keagamaan siswa melalui langkah-langkah sebaga berikut:   
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu proses yang penting dan harus 
mendapatkan perhatian apabila menghendaki suatu tujuan dapat 
tercapai dengan maksimal. Tanpa perencanaan yang matang akan 
mustahil kegiatan dapat berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai. 
Dalam perencanaan harus ditetapkan tujuan yang akan dicapai dan 
startegi dan pendekatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler berbasis pesantren 
dibutuhkan sebuah perencanaan. Menurut pendapat bapak Sutrisno, 
S.Pd.I selaku pembina rohis terkait dengan perencanaan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
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Apabila kita kaitkan dengan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren tentunya pembina 
kerohanian dalam mengambil suatu tindakan mengacu pada 
program-program kegiatan ekstrakurikuler sebelumnya. Saya 
berperan mendukung kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
sudah diwajibkan lalu memberikan arahan mengenai 
perencanaan program, pengawasan, pendanaan dan evaluasi 
berdasarkan acuan pemerintah. Dalam pelaksanaanya saya 
sebagai pembina kerohanian dan seluruh pihak terkait berusaha 
memanfaatkan semaksimal mungkin kemampuan serta potensi 
yang dimiliki sekolah (W.CL 3, Pembina Kerohanian, 6 Januari 
2015). 
. 
Berdasarkan pernyataan tersebut kita bisa melihat bahwa dalam 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren harus 
mengacu pada program-program sekolah yang berlaku. Program 
sekolah tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan 
suatu kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren. Dalam 
merencanakan suatu kegiatan ekstrakurikuler harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh sekolah.  
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren meliputi 
analisis  kebutuhan, perencanaan dana dan sarana, penyusunan visi, 
misi dan tujuan lalu menetapkan strategi.  
Adapun strategi yang digunakan dalam perencanaan program 
pelaksanaan ekstrakurikuler berbasis pesantren baca al-Qur’an SMK 
Negeri 2 Karanganyar yang diungkapkan Bapak Sutrisno, S.Pd.I 
bahwa: 
Strateginya dengan pengenalan huruf hijaiyah dan kalimat 
(kata), melatih dan membiasakan siswa dalam mengucapkan 
istilah bahasa arab dengan makhrajnya yang betul, dan strategi 
pengulangan ganda. Strategi yang digunakan ini bertujuan agar 
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siswa lebih cepat bisa memahami baca al-Qur’an. (W.CL 4, 
Pembina Kerohanian, 19 Januari 2015).  
 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 
dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus 
disesuikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki suatu 
sekolah. Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) 
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Maka dengan memiliki, 
menetapkan dan mengembangkan cara-cara (strategi) pembelajaran 
yang tepat adalah upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran  yang 
ditetapkan sesuai kondisi yang ada didalam proses pembelajaran, 
sehingga hasil belajar terwujud dalam diri siswa. 
Ciri-ciri perencanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di sekolah meliputi: 
1) Program mingguan meliputi kajian jum’at, infak jum’at, rapat rohis 
setiap hari rabu, kegiatan ekstrakurikuler hari sabtu dan minggu, 
pengajian malam sabtu, kajian harian jam ke 0 kurang lebih 45 
menit.  
2) Program bulanan meliputi pengajian akbar awal bulan, baksos 




3) Program tahunan meliputi Idul Adha, Idul Fitri, zakat fitrah, baksos 
dan pesantren ramadhan. 
SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai sekolah umum secara aktif 
menyusun program sekolah secara bersama-sama antara Kepala 
Sekolah, wakil kurikulum dan wakil kesiswaan. Hal ini sesuai dengan 
visi misi SMK Negeri 2 Karanganyar, untuk mewujudkan visi, misi 
dan tujuan sekolah tersebut di atas maka disusun program kegiatan 
ekstrakurikuler tahunan/ jangka pendek, jangka menengah dan jangka 
panjang.   
1) Program tahunan/jangka pendek kegiatan ekstrakurikuler SMK 
Negeri 2 Karanganyar adalah:  
a) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler setiap hari sabtu dan 
minggu. 
b) Melibatkan siswa dalam pengorganisasian islam (ROHIS) 
c) Siswa harus bisa membaca al-Qur’an dalam waktu 3 bulan. 
d) Peningkatan kerjasama antara pembina rohis, wakil kesiswaan 
dan wali murid. (Dok.Program Rohis, 6 Januari 2015) 
Penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
pada awal tahun secara bersama-sama antara  kepala sekolah, guru, 
wakil kesiswaan dan rohis.  
2) Program tahunan/jangka panjang kegiatan ekstrakurikuler SMK 
Negeri 2 Karanganyar adalah: 
a) Peningkatan tata tertib kegiatan ekstrakurikuler 
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b) Pemantauan dan pengawasan kegiatan ekstrakurikuler oleh 
kepala sekolah dan wakil kesiswaan. 
c) Memprogramkan secara rinci kegiatan ekstrakurikuler 
d) Siswa harus fasih membaca al-Qur’an dalam waktu  yang telah 
ditargetkan yaitu 3 tahun.  
e) Penyempurnaan sarana dan prasarana 
f) Peningkatan minat siswa dalam baca al-Qur’an secara fasih 
g) Mendokumentasikan ketuntasan membaca al-Qur’an siswa 
h) Pemajangan hasil nilai ketuntasan baca al-Qur’an untuk 
memotivasi siswa 
i) Sosialisasi dan tindak lanjut tata tertib kegiatan ekstrakurikuler. 
(Dok.Program Rohis, 6 Januari 2015). 
Dalam merencanakan program kegiatan ekstrakurikuler juga 
dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak, walaupun tidak semua 
dilibatkan, dalam hal ini biasanya hanya pihak komite sekolah dan 
orang tua siswa. Penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler tidak 
melibatkan peran birokrat, oleh karena itu Dinas Pendidikan tidak 
mempermasalahkan dan bahkan menunjukkan adanya kemandirian 
sekolah.  Program kegiatan ekstrakurikuler yang telah disusun bersama 
kemudian disosialisasikan kepada siswa dan wali murid untuk 
mendapat umpan balik dari siswa dan wali murid. Dari beberapa 
masukan yang disampaikan  siswa tersebut dapat dilakukan 
penyempurnaan program kegiatan ekstrakurikuler. 
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Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa perencanaan 
dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 
Karanganyar meliputi : 
a) Sosialisasi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, wakil kesiswaan 
dan pembina Rohis kepada siswa dan wali murid, melalui 
pertemuan-pertemuan yang dapat menumbuhkan kesadaran 
tentang peran serta dalam memajukan kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah.  
b)  Rapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, wakil kesiswaan dan 
pembina rohis. 
c)  Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh pembina kerohanian  
d) Rapat bersama antara kepala sekolah, guru, wakil kesiswaan dan 
pembina Rohis  
Untuk memperlancar proses jalannya kegiatan, perlu kiranya 
dibuat jadwal terlebih dahulu, adapun jadwal pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai berikut: 
Tabel  4.2 
Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren  
SMK Negeri 2 Karanganyar 
No Hari, Tanggal Pukul Keterangan 
1 Sabtu 
5  Nop 2014 
15.00 – 15.15 Regristasi 
  15.15 – 15.45 Sholat Ashar & Persiapan 




  16.00 – 17.30 Sesi 1: Al Quran – Ust. Sutrisno 
(Pembagian Kelompok) 
  17.30 – 18.15 ISHOMA dan Sholat Maghrib 
  18.15 – 19.15 Sesi 2: Tahsin – Ust. Joko Wahono 
  19.15 – 19.45 Sholat Isya’ 
  19.45 – 21.00 Pemantapan baca AL-Qur’an - Panitia 
Rohis 
  21.00 – 22.00 Tadabur alam (renungan) – Tim LP2R 
  22.00 – 00.00 Istirahat tidur malam 
2 Minggu 
6  Nop  2014 
01.00 – 02.30 Tahajut 1 juz – Ust. Sutrisno 
  02.30 – 03.30 Tadarus menurut kelompok – Panitia 
Rohid 
  03.30 – 05.00 Jalan sehat ke masjid Agung jamaah 
sholat shubuh 
  05.00 -  06.00 Kajian di Masjid Agung – sesuai 
jadwal pengisi 
  06.00 – 06.30 Jalan sehat kembali ke Masjid Al-
Amanah SMK Negeri 2 
  06.30 – 07.15 Kerja bakti kebersihan masjid dan 
lingkungan 
  07.15 – 08.45 ISHOMA 
  08.45 – 09.45 Tes baca Al-Qur’an 
  09.45 – 10.15 Sholat Dhuha 
  10.15 – 11.45 Materi Akhlaq dan bina mental- Ust. 
Muhammad Daim 
  12.15 – 01.00 Tausiyah (Penutupan) 








Pengorganisasian adalah proses pembagian kerja sesuai dengan 
komponen-komponen dan mengkoordinasikannya agar tujuan dapat 
tercapai. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 
Karanganyar yang dilakukan meliputi pengorganisasian pembina 
kerohanian, pengorganisasian kesiswaan, pengorganisasian sarana dan 
prasarana. Hal ini dilaksanakan agar dapat berlangsung baik, 
bermanfaat dan dapat mencapai hasil yang maksimal. 
1) Pengorganisasian Pembina Kerohanian 
Pembina kerohanian di SMK Negeri 2 Karanganyar 
mempunyai 3 pembina yang mengampu kelas X,XI dan XII. 
Pembina kerohanian dan wakil kesiswaan berada dalam satu ruang 
sehingga setiap saat ada waktu senggang antar jam pelajaran atau 
saat istirahat selalu dapat dimanfaatkan untuk membicarakan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan ataupun evaluasi 
kegiatan yang sudah berjalan. Dari hasil observasi/pengamatan 
peneliti, menunjukkan bahwa setiap selesai pelajaran atau setiap 
istirahat selalu terjadi komunikasi yang harmonis tidak hanya 
membicarakan masalah-masalah kegiatan pembelajaran saja namun 
kegiatan sekolah lainnya yang menunjang pembelajaran juga 
dibicarakan, termasuk hal ini sesuai hasil wawancara dengan bapak 
M. Daim, S.Pd., selaku waka kesiswaan sebagai berikut. 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 
telah disetujui oleh pemangku jabatan yaitu Kepala Sekolah 
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dan di delegasikan oleh waka kesiswaan, kemudian 
ditindaklanjuti oleh pembina kerohanian untuk melaksanakan 
kegiatan itu secara rutin dan didukung oleh semua pihak.  
(W.CL 5, Waka Kesiswaan, 7 Januari 2015). 
 
2) Pengorganisasian Proses Kegiatan Ekstrarkurikuler 
Proses kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan pembina 
kerohanian maupun wakil kesiswaan dilaksanakan atas dasar 
tanggungjawab yang telah dibebankan kepada masing-masing 
pengurus. Waktu yang ditetapkan relatif sama namun strategis. 
Apabila ada pembina kerohanian yang tidak masuk, wakil 
kesiswaan tidak segan-segan menggantikan untuk sementara.    
3) Pengorganisasian Sarana Prasarana  
Pengorganisasian sarana dan prasarana SMK Negeri 2 
Karanganyar secara umum mempunyai sarana dan prasarana yang 
cukup memadai dan lengkap. Berbagai alat dan media kegiatan 
pembelajaran juga sudah dimiliki oleh sekolah. Semua sarana dan 
prasarana tersebut dioptimalkan untuk menjaga proses kegiatan 
ekstrakurikuler. Pembina kerohanian dan wakil kesiswaan juga 
membuat sendiri alat-alat  sederhana apabila dibutuhkan. 
Keberadaan sarana dan prasarana tersebut dikelola dengan baik 
secara bersama-sama antara pembina kerohanian  dan wakil 
kesiswaan.   
Wakil Kepala kesiswaan memegang peranan penting yakni 
mengorganisir bawahannya namun bertanggung jawab kepada 
atasan yakni kepala sekolah sebagai pimpinan SMK Negeri 2 
Karanganyar. Struktur organisasi terdiri dari beberapa devisi 
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berikut Kepala Sekolah, Team Bagian Penelitian dan 
Pengembangan Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum & 
Pengajaran, Staff Bidang Kurikulum  & Pengajaran, Wakil Kepala 
Bidang Kesiswaan, Staf Bidang Kesiswaan, Wakil Kepala Bidang 
Tata Usaha (Administrasi), Staff Bidang Tata Usaha, Wakil Kepala 
Bidang Hubungan Masyarakat dan Sarana Prasarana, Staff Bidang 
Hubungan Masyarakat, Staff Bidang Sarana & Prasarana, Wakil 
Kepala Bidang Keuangan (Bendahara), dan Staff Bidang 
Keuangan. 
Gambar 4.2.  
STRUKTUR ORGANISASI ROHANI ISLAM (ROHIS) 






















Kepemimpinan pendidikan di SMK Negeri 2 Karanganyar 
dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama Bapak Drs. 
WKS2. KESISWAAN 
Muhchamad Daim, S.Pd 
PEMBINA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER 
BERBASIS PESANTREN 
(Sutrisno, S.Pd.I)  
PEMBINA KEAGAMAAN, KEPRIBADIAN 
DAN BUDI PEKERTI 
(Zubaidi, S.Ag., M.Si.)  
PEMBINA KEHIDUPAN BERBANGSA, 
DAN BERNEGARA SERTA PENDIDIKAN 
PENDAHULUAN BELA NEGARA 















Wahyu Widodo, MT. Kepemimpinan kepala sekolah berfungsi 
membantu para guru dalam proses pembelajaran. Sehingga dualisme 
kepemimpinan yang positif ini saling memberikan dukungan yang 
signifikan dalam upaya pengembangan pendidikan di SMK. 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang meliputi 
kepemimpinan, dalam hal ini usaha untuk mempersatukan rangkaian 
aktivitas penyelenggaraan membaca al-Qur’an  dalam rangka 
meningkatkan kerjasama, kebersamaan antara pembina rohis SMK 
Negeri 2  semaksimal mungkin. 
Berdasarkan observasi/pengamatan tentang pelaksanaan 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK 
Negeri 2 Karanganyar cukup baik, hal ini dapat dilihat dari posisi 
pembina kerohanian dan wakil kesiswaan selaku manajer yang 
bersikap memahami segala sesuatu yang ada dalam kegiatan tersebut 
mulai dari keadaan siswa, sarana dan kondisi organisasi islam. Kepala 
sekolah juga sering memberikan bimbingan kepada pembina 
kerohanian dan wakil kesiswaan untuk mencapai kesuksesan kegiatan 
ekstrakurikuler. Dalam segala kegiatan, pembina kerohanian selalu 
berkoordinasi dengan wakil kesiswaan misalnya dalam 
penyelenggaraan pengajian akbar, pentas seni, lomba-lomba, bina 




Dalam pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler SMK 
Negeri 2 Karanganyar untuk hal-hal tertentu dibentuk kepanitian, 
tetapi dalam praktek pelaksanaannya selalu bersama-sama. Semua 
kegiatan ekstrakurikuler senantiasa dilakukan oleh pembina 
kerohanian atau sepengetahuan komite sekolah dan wali murid. 
Ada beberapa peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah yaitu menyetujui untuk memberikan ijin 
dan meminta ijin kepada wali murid  mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah (W.CL 6, Kepala Sekolah, 8 Januari 
2015). 
 
Peraturan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ditetapkan 
oleh Kepala Sekolah. Di SMK Negeri 2 Karanganyar kebijakan yang 
dibuat oleh Kepala Sekolah melalui berbagai aspek yaitu kebutuhan 
peserta didik, dan potensi yang dimiliki sekolah. Terkait dengan hal 
tersebut adapun kebijakan kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan 
prasarana kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang 
diungkapkan oleh Bapak Wahyu Widodo, MT sebagai berikut : 
Kepala sekolah dengan pihak terkait melakukan rapat dan 
membuat jadwal untuk pemanfaatan fasilitas penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren baik dalam penetapan waktu 
dan hari setiap kegiatan ekstrakurikuler. Penetapan jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren tersebut dikarenakan 
banyaknya kegiatan ekstrakurikuler dan menggunakan fasilitas 
yang sama. Oleh sebab itu diperlukan pengaturan jadwal seluruh 
ekstrakurikuler. Adapun pengembangan atau perbaikan sarana 
penunjang kegiatan ekstrakurikuler harus dikoordinasikan 
terlebih dahulu oleh pihak terkait baik dari segi pendanaan dan 





Adapun kebijakan lain dari kepala sekolah sebelum pelaksanaan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren yang diungkapkan oleh Bapak 
Sutrisno selaku pembina kerohanian adalah: 
Pertama ketua ekstrakurikuler harus menyerahkan proposal 
berupa program kerja diawal jabatan, kedua jumlah anggota, dan 
yang ketiga wajib diadakannya uang kas bagi setiap 
ekstrakurikuler lalu setiap ingin mengadakan suatu kegiatan 
harus melalui prosedur dan birokrasi yang baik seperti melalui 
pembina kerohanian selanjutnya ke Wakasek Kesiswaan dan 
didiskusikan dengan Pembina (W.CL 8, Pembina Kerohanian, 
19 Januari 2015). 
 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler semua anggaran diperoleh dari 
iuran siswa, RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Sekolah) kegiatan pelajar, infak Jum’at, iuran siswa.  Perencanaan 
kegiatan ekstra kurikuler mengacu pada jenis-jenis kegiatan yang 
memuat unsur-unsur: 
1) Sasaran kegiatan 
2) Substansi kegiatan 
3) Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, serta 
keorganisasiannya 
4) Waktu dan tempat  
5) Sarana 
Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan ekstrakurikuler dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1) Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat rutin, spontan dan 
keteladanan dilaksanakan secara langsung oleh wakil Kesiswaan, 
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Pembina ekstrakurikuler, konselor dan tenaga kependidikan di 
sekolah. 
2) Kegiatan ekstra kurikuler yang terprogram dilaksanakan sesuai 
dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan 
pelaksana sebagaimana telah direncanakan. 
Menurut hasil wawancara dengan bapak Sutrisno, S.Pd.I 
menambahkan bahwa sasaran kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren adalah: 1) menuntaskan  siswa SMK Negeri 2 dalam buta 
huruf  Al-Qur”an, 2)  membaca Al-Qur’an secara faseh dan 3) sikap 
keagamaan dan akhlaq siswa sesuai Al-Qur’an dan Hadist. 
Jenis kegiatan dalam hal ini adalah kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren, waktu pelaksanaan setiap hari Sabtu ba’da 
ashar sampai Minggu ba’da dzuhur yang bertempat di Masjid 
Al Amanah SMK Negeri 2 Karanganyar, dilaksanakan oleh 
pembina kerohanian dan panitia pelaksana kegiatan (W.CL 9, 
Pembina Kerohanian, 7 Januari 2015). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dalam pelaksanaannya 
yaitu pembina kerohanian memegang kepercayaan sebagai pelaksana 
kegiatan melalui musyawarah dan rapat koordinasi seluruh 
stakeholder yang terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam 
menetapkan kebijakan pembina kerohanian melihat dari potensi dan 
kebutuhan sekolah serta mengacu pada kurikulum sekolah dan 
peraturan pemerintah. 
Ciri-ciri kepemimpinan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren yaitu keteladanan seorang tokoh pimpinan agama 
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atau kiyai, ketaatan/kepatuhan kepada kiai, wakil, penjenjangan santri, 
dan jejaringan kiyai/ulama. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar meliputi: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sesudah kegiatan 
intrasekolah atau pada waktu jam istirahat seperti pembiasaan 
sholat dluha dan sholat dzuhur berjamaah. 
2) Pembiasaan kajian setiap hari jumat 
3) Pembiasaan infak setiap hari jumat 
4) Baca  Al-Qur'an setiap hari sabtu dan minggu 
5) Malam bina iman dan taqwa (mabina) 
6) Bakti sosial ke masjid-masjid umum 
d. Pengawasan 
Pengawasan dalam pelaksanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren sangat dibutuhkan untuk dijadikan 
sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Tata 
tertib dan sanksi masing-masing kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren sangat diperlukan untuk dijadikan sebagai alat kontrol bagi 
terlaksananya pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren agar berjalan dengan lancar. Dengan adanya tata tertib 
seluruh stakeholder dan anggota yang terkait dengan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut memiliki standar pelaksanaan dan mengetahui 
tugas, hak serta kewajibannya masing-masing. Adapun kebijakan 
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Bapak Sutrisno selaku pembina kerohanian SMK Negeri 2 
Karanganyar terkait dengan hal tersebut menyatakan bahwa: 
Kebijakan pembina kerohanian dalam membentuk tata tertib 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 
Karanganyar yaitu pertama-tama para stakeholder membentuk 
tim dari perwakilan guru, wakasek, guru BK, guru PAI untuk 
membuat rancangan tata tertib maupun aturan-aturan yang 
disesuaikan dengan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren lalu dirapatkan dengan dewan guru untuk 
didiskusikan dan dievaluasi kembali apakah tata tertib 
tersebut sudah disesuaikan dan tepat dengan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler masing-masing. Setelah tata tertib 
tersebut disetujui langkah selanjutnya adalah disosialisasikan 
ketika ajaran baru kepada Pembina dan anggota setiap 
ekstrakurikuler (W.CL 10, pembina kerohanian, 10 Januari 
2015). 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
pengawasan diperlukan kerjasama dan musyawarah seluruh 
stakeholder pendidikan untuk melaksanakannya. Dalam melakukan 
pengawasan harus memiliki standar atau patokan dalam penilaian dan 
mengevaluasi seperti tata tertib, standar sarana, dan kualifikasi 
pembina. kemudian tata tertib, partisipasi siswa, pembina dan sarana 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dijadikan tolak ukur pengawasan 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren.  
Di SMK Negeri 2 Karanganyar pengawasan manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap habis kegiatan untuk 
mengetahui hasilnya dan sebagai bahan pertimbangan diwaktu yang 
akan datang. Evaluasi teresebut dilaksanakan secara formal maupun 
non formal secara bersama-sama antara pembina kerohanian, wakil 
kesiswaan dan Kepala Sekolah. 
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Pengawasan dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Negeri 2 Karanganyar terdiri dari  pemantauan, supervisi, 
evaluasi, laporan dan tindak lanjut pengawasan. Ketika pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, tentu dibutuhkan pengawasan, oleh 
karenanya perlu ada pengawasan sebagi berikut: 
1) Kegiatan ekstra kurikuler di SMK Negeri 2 Karanganyar dipantau, 
dievaluasi, dan dibina melalui kegiatan pengawasan. 
2) Pengawasan kegiatan ekstra kurikuler dilakukan secara: 
a) Interen, oleh kepala sekolah/SMK Negeri 2 Karanganyar. 
b) Eksteren, oleh pihak yang secara struktural/fungsional memiliki 
kewenangan membina kegiatan ekstra kurikuler yang dimaksud. 
3) Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan 
ditindaklanjuti untuk peningkatan mutu perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 
Karanganyar.. 
Kegiatan pengevaluasian atau pengawasan merupakan hal 
terakhir yang dilakukan dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengevaluasian ini berfungsi untuk memantau apakah kegiatan 
berjalan sesuai dengan prosedur atau tidak. Selain itu, kegunaan 
evaluasi adalah untuk mengetahui berbagai kekurangan kegiatan 
sebelumnya, sehingga dapat dijadikan pengalaman agar kegiatan yang 
akan datang bisa berjalan lebih baik lagi. 
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Mananajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
SMKN 2 Karanganyar pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari  
manajemen kesiswaan. Penyebabnya karena siswa masuk di sekolah ini, 
sudah memiliki pengalaman keagamaan yang diperoleh sebelumnya, 
baik dari rumah, sekolah sebelumnya (SMP) maupun dari masyarakat. 
Pengalaman keagamaan yang sudah dimiliki siswa ini perlu 
dikelola dengan baik agar terus berkembang dan tidak 
terpengaruh dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari 
ajaran agama, semua ini dilaksanakan sebagian besar pada 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren (W.CL 11, Kepala 
Sekolah, 8 Januari 2015). 
 
Secara umum, manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren  dan perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 2 
Karanganyar  bagus. Hal ini bisa dilihat walaupun sekolah umum dari 
semua siswa putri (islam) yang memakai pakaian muslim (100 %). 
Sebagaimana diungkapkan oleh wakil kesiswaan sebagai berikut: 
Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler  terhadap siswa yaitu 
peningkatan perilaku seperti siswa selalu bersalaman dan 
mengucapkan salam dengan bapak/ ibu guru setiap datang ke 
sekolah. Antusias siswa mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti kegiatan mentoring agama, kegiatan Jum’at 
Bersih, kegiatan Jum’at Kerohanian, kegiatan Ramadhan, salat 
dhuha, jamaah salat dhuhur, pengumpulan dan penyaluran 
zakat serta penarikan infak dan dana serkuler setiap ada siswa 
yang mendapatkan musibah (W.CL 12, Wakil Kesiswaan, 10 
Januari 2015) 
 
Indikator lain yang menunjukkan manajemen pengelolaan 
kegiatan dan bagusnya perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 2 
Karanganyar adalah pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 
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siswa sebagai bentuk penyimpangan-penyimpangan terhadap perilaku 
keagamaan sangat minim.  
BP mempunyai kesempatan masuk kelas satu jam tatap muka 
dalam satu minggu. Kesempatan ini dimanfaatkan untuk memberikan 
bimbingan dan pembinaan kepada siswa, karena kerja BP yang tidak 
hanya bersifat kuratif tetapi juga bersifat preventif. Yang lebih 
membanggakan  ada siswa-siswa bermasalah yang datang sendiri ke 
BP untuk berkonsultasi. Cara seperti ini disebut dengan non directive 
counseling. 
Secara garis besar ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku 
keagamaan siswa, yaitu pengaruh dari keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Ketika ditanya prosentase besarnya pengaruh ketiga 
lingkungan tersebut, Bapak Wardoyo selaku komite sekolah 
mengatakan bahwa pengaruh sekolah  sebesar 50%, keluarga 40% dan 
masyarakat 10%. Hal ini berarti bahwa bagusnya perilaku keagamaan 
siswa bukan semata-mata hasil kerja dari sekolah saja, tetapi keluarga 
dan masyarakat juga mempunyai andil terhadap bagusnya perilaku 
keagamaan siswa.  
Kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan 
baik yang dilakukan di sekolah banyak memberikan motifasi 
siswa berperilaku baik. Misalnya terbiasa mengucapkan 
terimakasih, menebarkan salam, berdoa dan disiplin 
berpakaian.Waktu istirahat biasanya saling mengajak teman 
untuk salat dluha dan waktu salat dzuhur saling mengingatkan 
dengan teman apakah sudah salat atau belum (W.CL 13, 






Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 





1. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam penilaian kepuasan 
siswa minimal dilakukan 1 tahun dua kali 





2 Kriteria Pengukuran 
Kriteria pengukuran kepuasan sisswa 
paling tidak mencakup dimensi kualitas 
layanan: 
• Kecepatan layanan 
• Sarana dan prasarana 





3 Metode Pengukuran 
Metode pengukuran digunakan melalui 




4 Metode Analisis 
Analisis yang digunakan dalam 
pengukuran kepuasan siswa yaitu Metode 




5 Tindak Lanjut dan Pelaporan 
Apabila hasil analisis kepuasan siswa 
yang menunjukkan kriteria tidak puas dan 
sangat tidak puas, maka: 
a. Untuk tindakan yang berada dalam 




Mutu, dengan hanya melaporkan 
kepada Kepala Sekolah 
b. Untuk tindakan dilakukan diluar 
kewenangan Wakil Manajemen 
Wakil manajemen harus memasukkan 
ke dalam agenda rapat dengan Kepala 
Sekolah 
c. Mengagendakan  
Program/langkah peningkatan 
terhadap faktor yang dianggap belum 
memuaskan siswa. 
Apabila dari analisis kepuasan pelanggan 
yang menunjukkan kriteria cukup, puas, 
dan sangat puas, maka: 
a. Mempertahankan memberikan mutu 
pelayanan yang telah diberikan 
b. Mengagendakan program atau 
langkah peningkatan mutu pelayanan 
Dokumen SMK N 2 Karanganyar Tahun 2013 
Ciri-ciri pengawasan pada kegiatan ekstrakurikuler berbasis yaitu 
pengawasan memiliki standar atau patokan dalam penilaian dan 
mengevaluasi seperti tajwid baca al-Qur’an. Kemudian tajwid dalam baca 
al-Qur’an dijadikan tolak ukur pengawasan kegiatan ekstrakurikuler. Jika 
masih ada yang belum bisa paham maka perlu dilakukan pengulangan 







2. Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren  
Dalam upaya peningkatan kualitas dan kemampuan baca Al-Qur’an 
bagi siswa SMK Negeri 2 Karanganyar telah memberikan beberapa 
kebijakan yang dapat menunjang peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an 
yaitu dengan aktif mangikuti kegiatan ekstrakurikuler. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar antara 
lain: 
a. Pembelajaran Al-Qur’an  
Materi yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dalam pembelajaran Al-Qur’an di SMK Negeri 2 
Karanganyar menggunakan penggabungan 2 metode baca Al-Qur’an, 
yaitu metode Iqro’, drill, simak baca,  hafalan, membaca, sorogan, dan 
5 jam baca Al-Qur’an atau metode Pengaktualisasi Aplikasi Sistem 
(PAS), sebagai berikut: 
1) Metode Iqro’  
Metode iqro’ merupakan metode yang banyak dipakai 
semenjak dua dasawarsa terakhir sampai sekarang. Metode ini 
disusun oleh ustadz As’ad Humam. Di dalam metode ini, cara 
membaca huruf hijaiyah telah dimodifikasi yaitu dengan mencari 
pedoman huruf-huruf latin. Misalnya diajarkan tanda baca fathah = 
a, _kasroh = i, dhommah = u, tafhah tanwin dengan an, kasroh 
tanwin dengan _iin dan dhommah tanwin dengan un, alif mad = a, 
ya sukun = i, dan wawu sukun = u. 
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Pelaksanaan pembelajaran dengan metode iqro’ secara 
teknis sudah tertera di buku jilid 1 sampai jilid 6. Strategi yang 
digunakan dalam metode ini sangat fleksibel. Pembina kerohanian 
dapat mengajarkannya secara privat, asistensi ataupun klasikal. 
Buku iqro’ dibuat dalam 2 versi atau 2 macam yaitu iqro’ 
CBSA dengan sampul berwarna hitam dan iqro’ klasikal dengan 
sampul berwarna merah. Buku iqro’ CBSA tediri atas  6 jilid, yaitu 
dari jilid 1 sampai jilid 6. Masing-masing jilid memiliki jumlah 
halaman sekitar 32 halaman. Sedangkan iqro’ klasikal merupakan 
ringkasan  dari iqro’ CBSA, dengan sedikit latihan. Iqro’ klasikal 
dibuat dalam satu buku yang berisi jilid 1 sampai 6. Adapun 
jumlah keseluruhan halaman dari jilid 1 dengan 6 sekitar 53 
halaman dan terdiri atas 42 bahan ajar. Perbedaan keduanya hanya 
terletak pada banyak sedikitnya latihan yang diberikan perubahan 
ajar. 
2) Metode Drill 
Metode drill atau latihan ialah metode dalam menyampaikan  
pelajaran dengan menggunakan latihan secara terus menerus 
sampai anak didik memiliki keterampilan dalam segi penguasaan 
membaca al-Qur’an. Kelebihan metode drill yaitu (1) dalam waktu 
yang relatif singkat, dapat diperoleh penguasaan dan keterampilan 
yang diharapkan, (2) para murid akan memiliki pengetahuan yang 
siap pakai, (3) akan tertanam pada setiap pribadi anak kebiasaan 
belajar secara rutin dan disiplin. Sedangkan kelemahan  metode 
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drill yaitu (1) bisa menghambat perkembangan  daya inisiatif 
murid, (2) kurang memperhatikan relevansinya dengan lingkungan, 
(3) membentuk pengetahuan “verbalis” dan “mekanis”, (4) 
membentuk kebiasaan-kebiasaan yang otomatis dan kaku. 
3) Metode hafalan  model simak adalah mendengarkan sesuatu bacan 
untuk dihafalkannya. Metode  ini akan sangat efektif bagi 
penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama anak-anak. 
4) Metode membaca ialah  suatu metode yang  menitik beratkan pada 
keaktifan siswa, dan melibatkan berbagai potensi siswa, baik yang 
bersifat  fisik, mental, emosional maupun intelektual,  untuk 
mencapai  tujuan pendidikan yang berhubungan dengan wawsan 
kognitif, afektif dan psikomotor secara optimal. 
5) Metode Sorogan, yaitu seorang guru menyuruh anak membaca satu 
persatu. 
Kelebihan metode sorogan meliputi (1) terjadi hubungan 
yang erat dan harmonis antara guru dengan murid, (2) 
memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai dan 
membimbintg secara maksimal kemampuan  seorang murid dalam 
menguasai bahasa arab dalam al-Qur’an, (3) murid mendapatkan 
penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka tentang interprestasi 
suatu kitab karena berhadapan dengan guru secara langsung yang 
memungkinkan terjadinya tanya jawab, dan (4) guru dapat 
mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai muridnya. 
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Sedangkan kelemahan metode sorogan yaitu (1) tidak efisien 
karena hanya menghadapi beberapa murid, (2) membuat murid 
cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, kerajinan, 
ketaatan dan disiplin pribadi, (3) murid kadang hanya menangkap 
kesan verbalisme semata terutama mereka yang tidak mengerti 
terjemahan dari bahasa tertentu. 
6) 5 jam Belajar Baca Al-Qur’an 
Untuk mempermudah siswa dalam baca Al-Qur’an, pembina 
kerohanian menggunakan metode 5 jam baca Al-Qur’an atau 
metode Pengaktualisasi Aplikasi Sistem (PAS) yang dibimbing 
oleh Mentor. Cara baca Al-Qur’an ini dilaksanakan pada hari Sabtu 
dan Minggu. Cara baca Al-Qur’an ini mengacu pada buku praktik 
karya Dr. Muhammad  Chirzin, M.Ag., ini disusun untuk belajar 
cepat membaca Al-Qur’an. Siswa yang bersungguh-sungguh akan 
segera dapat membaca Al-Qur’an setelah mempelajari kandungan 
buku ini. Jika mempelajarinya satu jam sehari, maka kurang dari 
seminggu insyallah sudah mampu membaca Al-Qur’an. 
Langkah-langkah belajar cepat membaca Al-Qur’an ini terdiri 
dari tujuh tahap yang terbagi dalam 5 jam belajar sebagai berikut: 
1) Jam pertama, mengenal huruf arab, meliputi pelafalan huruf-huruf 
Arab berharakat fathah, membaca susunan huruf terpisah, dan 
susunan huruf terangkai. Melafalkan huruf-huruf Arab berharakat 
fathah, kasrah an dhammah, membaca susunan huruf Arab 
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terpisah-pisah, membaca rangkaian huruf Arab berharakat fathah, 
kasrah, dhammah, dan sukun. 
2) Jam kedua melafalkan huruf-huruf Arab berharakat fathah, kasrah 
dan dhammah tanwin, membaca kata-kata berharakat fathah, 
kasrah, dhammah tanwin dan sukun, membaca kata-kata 
menggunakan alif sukun setelah tathah, ya’ sukun setelah kasrah, 
dan wawu sukun setelah dummah. Membaca kata-kata 
menggunakan huruf Qamariyah dan Syamsiyah dipermulaannya 
yang didahului alif dan lam, membaca kata-kata yang 
menggunakan huruf berharakat fathah y ang diikuti wawu dan ya’ 
sukun, serta membaca kata-kata yang  bertasydid. 
3) Jam ketiga, membaca rangkaian kata-kata dari Al-Qur’an yang 
mengandung hukum-hukum bacaan tertentu berdasarkan kaidah 
ilmu tajwid. 
4) Jam keempat, praktik membaca kutipan penggalan ayat-ayat Al-
Qur’an. 
5) Jam kelima, praktik membaca salinan surat-surat pendek dalam 
Al-Qur’an. 
Setelah melewati tahap-tahap belajar 5 jam tersebut di atas, 
siswa dipersilahkan membuka Al-Qur’an dan membacanya dengan 
hati-hati, sungguh-sungguh dan tulus ikhlas semata-mata mengharap 
ridho Allah SWT. Metode 5 jam baca Al-Qur’an atau metode 
Pengaktualisasi Aplikasi Sistem (PAS) yang digunakan dalam 
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kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 
Karanganyar dalam kegiatan ekstranya. Adapun dalam kegiatan 
tadarusan 10 menit setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, 
menggunakan Al-Qur’an terjemahan dari pemerintah. Sedangkan 
dalam pembelajaran di kelas, materi yang digunakan adalah buku LKS 
atau Modul. 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dalam upaya 
penuntasan buta huruf Al-Qur’an, pembelajaran diawali dengan 
perkenalan huruf arab dengan menggunakan buku iqro’. Penggunaan 
buku iqro ini diharapkan siswa lebih mudah mempraktekkan teori 
yang berasal dari buku tersebut ke dalam Al-Qur’an, karena buku iqro 
yang disusun oleh ustadz As’ad Humam yang terdiri dari jilid 1 
sampai jilid 6 ini menggunakan strategi pengajaran yang sangat 
fleksibel. Pembina rohis dapat mengajarkannya secara privat, asistensi 
ataupun klasikal, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 
keadaan siswa dan kondisi kelas. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis 
lakukan, terkumpul data menunjukkan bahwa strategi yang digunakan 
dalam kegiatan ekstrarkurikuler  berbasis pesantren di SMK Negeri 4 
Karanganyar adalah strategi privat dan asistensi. 
Strategi privat yang penulis maksud yaitu metode baca simak 
yang dilakukan oleh seorang siswa terhadap pembina rohisnya. 
Metode ini merupakan metode yang sangat cocok diterapkan, karena 
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berdasar pada jumlah siswa yang sedikit pembina rohis dapat 
mengetahui secara rinci seberapa kompetensi yang dimiliki setiap 
siswa. Baik dari segi pengucapan lafadz, ataupun  dalam memberikan 
pemahaman siswa tentang hukum bacaannya (tajwid). Hal ini 
dikarenakan tidak ada pembelajaran khusus yang membahas tentang 
hukum bacaa Al-Qur’an (tajwid). 
Strategi asistensi yang penulis maksud merupakan strategi baca 
Al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang siswa dan disimak oleh  siswa 
rohis yang telah ditunjuk oleh pembina kerohaniab. Adapun kategori 
siswa rohis yang ditunjuk tersebut, setidaknya sudah memiliki 
kemampuan standar untuk dapat menyalahkan dan membenarkan 
bacaan siswa. 
Beberapa metode baca Al-Qur’an yang ada di Indonesia, 
diantaranya adalah metode pengajaran Iqro’, Qiro’ati, Baghdadiyah, 
Al-Barqy, Yanbu’a ataupun metode-metode yang lainnya. Efektifitas 
dan efisiensi cepat mudahnya sebuah metode pengajaran berbeda-beda 
di setiap daerah. Keberhasilan dan kegagalan pengajaran tidak hanya 
bergantung pada baik tidaknya suatu metode, tetapi berdasarkan isi 
materi, metode, peran guru, siswa, orang tua dan lingkungan. 
Pembelajaran pada umumnya merupakan kegiatan 
menyampaikan materi kepada siswa agar ia menerima dan menguasai 
materi tersebut atau dengan kata lain siswa tersebut memiliki ilmu 
pengetahuan. Al-Qur’an adalah sumber hukum pertama yang harus 
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ditaati, dimengerti, dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Mempelajari Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim, serta wajib mengetahui serta mengamalkan ajaran-ajaran  
yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, anak wajib didik untuk 
mempelajari Al-Qur’an mulai membaca, menulis dan 
mentadabburinya.  
SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai  lembaga pendidikan 
umum memiliki tanggungjawab dan peranan yang sangat penting 
untuk mengajarkan Al-Qur’an pada anak didiknya agar memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur’an  dengan baik dan benar, maka harus 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren mulai dari 
wajib ‘iqro. 
Berikut ini merupakan daftar-daftar siswa yang mengikuti 
program iqro, yaitu dari kelas X sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Data Kelas Yang Mengikuti Program Iqro’ 
No Kelas  Jumlah Keterangan 
1. X TA, X TB, X TC 78 Iqro’ 1-6 
2. X MA, X MB, X MC  67 Iqro’ 2-6 
3. X OA, X OB, X OC  68 Iqro’ 2-6 
4. X RPLA, XRPLB, XRPLC 42 Iqwo’ 4-6 
 Jumlah 255 Dari seluruh siswa kl X 430 
yang belum bisa baca Al-
Qur’an 255. 




Dari data di atas menunjukkan, bahwa semangat guru pendidikan 
agama islam dalam menuntaskan buta huruf Al-Qur’an kepada siswanya 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren telah dikelola dengan 
baik dan serius. Program kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 
dibuat untuk mewadahi siswa dengan maksud membangun generasi 
Qur’ani dan membebaskan siswa dari buta huruf al-Qur’an, agar siswa-
siswi yang lulus nantinya memiliki kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang ada. 
a. Sholat Berjama’ah 
Selama kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren semua 
santri dibiasakan melaksanakan sholat wajib secara berjamaah, setelah 
selesai sholat jama’ah santri mengikuti kuliah tujuh menit (kultum) 
dan tadarusan. Sholat berjama’ah dalam kegiatan ekstrakurikuler 
bertujuan agar santri mempunyai perilaku pembiasaan melaksanakan 
sholat wajib secara berjama’ah di masjid. 
b. Sholat Tahajud 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 
Surakarta yang dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu, salah 
satunya adalah melaksanakan sholat tahajud. Sholat tahajud wajib 
dilaksanakan semua peserta santri. Sholat tahajjud dilaksanakan pada 
pukul 02.00 wib  secara berjamaah dengan imam pembina kerohanian 





Tadarusan 10 menit dilakukan pada saat sebelum kegiatan 
pembelajaran PAI atau kegiatan ekstrakurikuler dimulai, merupakan 
aktivitas rutin dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 
Karanganyar. Kegiatan tadarusan ini merupakan salah satu kegiatan 
rutinan yang dijadikan pembiasaan bagi seluruh siswa. Dengan adanya 
pembiasaan baca Al-Qur’an  setiap hari di kelas atau masjid, hal ini 
sangat membantu terhadap kemampuan baca Al-Qur’an siswa SMK 
Negeri 2 Karanganyar. Walaupun pada  dasarnya kegiatan ini 
diberikan kepada seluruh siswa, peneliti dapat mencermati bahwa 
kegiatan ini juga memiliki tujuan lain, yaitu agar para siswa yang 
diwajibkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  dapat sedikit terbantu 
dengan adanya kegiatan tadarusan ini. Mereka akan lebih terbiasa 
dalam pengucapan lafadz-lafadz dalam membaca Al-Qur’an. 
Kegiatan ini merupakan hal yang sangat penting, karena 
pembiasaan ini dapat dikategorikan sebagai metode latihan, yaitu 
metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Melalui penanaman terhadap terhadap 
kebiasaan-kebiasaan  kegiatan ini diharapkan siswa dapat menyerap 
materi secara lebih optimal. 
Pembiasaan baca Al-Qur’an yang dilakukan dapat memberikan 
kontribusi yang sangat berarti terhadap kemampuan baca Al-Qur’an 
siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 
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setidaknya setiap hari mereka telah membaca 1 halaman mushaf Al-
Qur’an secara bersama-sama. Meskipun bacaan mereka tidak begitu 
lancar, ketika ada kegiatan setor ayat dan diteliti setiap hari mereka 
akan berusaha terus untuk memperbaiki bacaannya. Dalam proses 
tadarusan ini, pembina kerohanian yang mendampingi juga harus 
memberikan perhatian terhadap bacaan mereka, sehingga ada 
pengontrol kemajuan dan kemunduran kemampuan bacaan yang 
mereka miliki. 
d. Tadzabur Alam 
Tadzabur alam adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
menyelenggarakan kembali jiwa yang penat sambil menghayati 
kekuasaan dan kebesaran penciptaan Allah SWT dan menguatkan 
ukhuwah antar sesama siswa dan juga guru, biasanya berlangsung 1-3 
hari dan di adakan di luar kota: pegunungan, perbukitan, taman atau 
kebun raya, pantai dan sebagainya. 
Kegiatan tadzabur alam di SMK Negeri 2 Karanganyar ini, 
siswa dibangunkan pukul 00.00 wib untuk mengikuti renungan malam 
yang dipimpin oleh pengurus rohis.  Santri diajak berjalan pada tengah 
malam ke tempat-tempat seperti makam, alam terbuka, dan 
persawahan. Tujuan dari renungan malam ini agar santri lebih 





e. Kajian Umum 
Kajian umum ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan 
oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar di Masjid Agung setiap 
ba’da shubuh sampai pukul 06.00 wib. Kajian umum ini bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan masyarakat 
Karanganyar sesuai dengan visi misi Kabupaten Karanganyar yaitu 
masyarakat yang beriman baldatun thoyyibun warobun ghofur. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler, santri SMK Negeri 2 
Karanganyar diajak mengikuti kajian umum pada hari minggu pagi 
pukul 04.00 wib dengan jalan kaki berjarak + 1 km, menuju Masjid 
Agung Kabupaten Karanganyar untuk melaksanakan sholat subuh 
berjama’ah, selanjutnya mengikuti kajian umum dengan ustadz dari 
luar daerah.   
3. Upaya-upaya yang Dilakukan Dalam Meningkatkan Pengetahuan dan 
Perilaku Keagamaan di SMK Negeri 2 Karanganyar 
Berbagai upaya dilakukan oleh SMK Negeri 2 Karanganyar dalam 
rangka mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah 
ditetapkan. Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. SKL inilah yang menjadi acuan dari semua kegiatan 
pendidikan di sekolah. Dengan mengacu pada SKL yang ada, diharapkan 
bahwa setelah lulus anak tidak hanya kompeten dalam berbagai ilmu yang 
118 
 
sudah diajarkan tetapi juga memiliki skill/ ketrampilan dan sikap atau 
akhlak yang baik. 
Untuk membentuk siswa yang kompeten dalam berbagai bidang 
ilmu serta memiliki skill yang baik, dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran baik yang bersifat teori maupun praktik. Sedang untuk 
membentuk siswa menjadi manusia yang memiliki sikap/ perilaku yang 
baik dilakukan dengan upaya-upaya : 
a. Penanaman Pengetahuan Keagamaan pada Siswa 
Penanaman pengetahuan keagamaan pada siswa dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di luar 
pembelajaran. Mata pelajaran yang paling berkompeten adalah mata 
pelajaran Pendidikan Agama. Penanaman pengetahuan keagamaan 
yang dilakukan di luar kegiatan pembelajaran dilakukan melalui 
kegiatan  
Ekstrakurikuler berbasis pesantren yaitu setiap hari sabtu 
malam minggu terdiri dari dua kelas secara bergiliran bermalam 
di masjid sekolah untuk belajar Al-Qur’an bagi yang belum bisa 
membaca, dan bagi yang sudah lancar ada pembelajaran tahsin 
dan tahfid Qur’an kemudian mentoring agama, kegiatan Jum’at 
kerohanian, kegiatan ramadhan dan perpustakaan kejujuran 
(W.CL 14, Komite Sekolah, 14 Januari 2015). 
 
Lebih jauh dikatakan oleh Bapak Sutrisno, S.Pdi bahwa: 
Kegiatan mentoring / kajian agama dilakukan bekerjasama 
dengan team mentor dari LP2R (Lembaga Peduli Pelajar dan 
Remaja) kabupaten Karanganyar. Waktu kegiatan dilaksanakan 
seminggu sekali sesuai kesepakatan antara mentor dengan kelas 
yang diampu. Untuk kelas X mengikuti mentoring hukumnya 
adalah wajib. Sedang kelas XI dan XII menjadi kegiatan 




Kegiatan pengajian bulanan dilaksanakan sebulan sekali setiap 
tanggal satu . Bentuk kegiatannya adalah pengajian yang diikuti oleh 
seluruh siswa, bapak ibu guru dan karyawan. Pemateri diambil dari 
bapak ibu guru dengan diselingi pemateri dari luar supaya tidak 
membosankan.  Siswa diberikan tugas untuk membuat resume dari 
materi yang disajikan kemudian dikumpulkan kepada guru agama 
masing-masing. 
Menurut Bagus Riyadi dari kelas XII-OC yang mengomentari 
kegiatan pengajian tiap tanggal satu  : “Kegiatan kajian Jum’at  
misalnya, sangat bagus untuk menambah pengetahuan agama 
kita, karena banyak ilmu  baru yang didapatkan dan tidak 
didapatkan di mata  pelajaran agama” (W.CL 16, Rohis, 15 
Januari 2015). 
 
Kegiatan Ramadhan dikemas dalam berbagai kegiatan yaitu 
tadarus bersama, siraman rohani dan lomba-lomba. Lomba-lomba 
yang diadakan meliputi lomba kaligrafi, qiroah, khithobah, CCAI dan 
kreasi seni Islami. Pemenang I dari masing-masing program keahlian 
akan difinal dengan program keahlian lain.  
Mengomentari tentang kegiatan ramadhan ini, Bagus Riyadi 
kelas XII-OC mengatakan bahwa kegiatan ramadhan yang 
dikemas dalam bentuk lomba-lomba sangat menarik karena di 
samping menambah pengetahuan agama kita, kesan lemas dan 
tidak bersemangat ketika berpuasa menjadi hilang. Rasa cinta 
dan bangga terhadap program keahlian juga terpupuk melalui 
kegiatan ramadhan (W.CL 17, Rohis, 16 Januari 2015). 
 
Perpustakaan kejujuran, dan kantin kejujuran adalah 
perpustakaan yang dikelola oleh anak-anak ROHIS yang berisi buku-
buku keagamaan, makanan dan minuman. Siswa mengambil sendiri 
buku yang ingin dipinjam hanya dengan menulis nama,  nomor HP 
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dan tanggal peminjaman di buku yang sudah disediakan. Waktu 
peminjaman maksimal 2 minggu. Bila dalam waktu dua minggu buku 
belum dikembalikan, ada SMS dari petugas yang meminta agar segera 
mengembalikan buku. Koleksi buku-buku di perpustakaan yang baru 
berdiri pada tahun pelajaran 2013/ 2014 ini masih terbatas yaitu 
sekitar 200 buku ditambah dengan majalah-majalah (W.CL 16, Aziz 
Siswa SMK Negeri 2 Karanganyar, 17 Januari 2015). 
b. Pembiasaan-pembiasaan  Perilaku Baik  Kepada Siswa 
Pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan terhadap siswa 
mulai dari siswa masuk sampai pulang kembali, dilakukan tidak hanya 
di dalam kegiatan pembelajaran tetapi juga di luar pembelajaran. 
Pembiasaan-pembiasaan ini meliputi jabat tangan pagi dengan bapak 
ibu guru,  tertib berpakaian sesuai ketentuan yang telah ditetapkan dan 
menyapa dengan salam ketika ketemu dengan bapak ibu guru atau 
teman lain. Di dalam kelas siswa dibiasakan untuk mengawali dan 
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa, tadarus atau 
membaca Al Qur’an secara bersama-sama, wajib berpakaian muslim 
saat mengikuti mata pelajaran PAI, menghargai bapak ibu guru atau 
teman lain di dalam kelas, menjaga kebersihan, disiplin waktu belajar 
dan waktu istirahat. Pembiasaan lain yang dilakukan di luar jam 
pembelajaran seperti salat sunnah dhuha dan jamaah salat dhuhur 




Selain pembiasaan-pembiasaan yang bersifat harian ada juga 
pembiasaan-pembiasaan yang bersifat mingguan. Pembiasaan-
pembiasaan ini seperti kegiatan Jum’at Bersih, kegiatan Jum’at Sehat, 
kegiatan  Jum’at  Kerohanian, kegiatan mentoring agama dan infaq 
jum’at juga setiap ada mata pelajaran PAI. Kegiatan-kegiatan lain 
seperti kegiatan Ramadhan, pengumpulan dan penyaluran zakat, 
penyembelihan daging qurban, perayaan hari besar Islam dan halal 
bihalal. 
c. Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Disiplin  
Siswa memerlukan bimbingan dan pembinaan dalam proses 
pendidikan agar mencapai kedewasaan. Ada pengaruh-pengaruh 
negatif yang dihadapi siswa dan pengaruh negatif ini biasanya lebih 
mudah untuk ditiru oleh siswa. Oleh karena itu bimbingan dan 
pembinaan dalam proses pendidikan siswa sangat diperlukan. 
Kegiatan bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap siswa 
dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran/wali kelas dan guru BP.  
Proses bimbingan yang diberikan kepada siswa lebih mengarah kepada 
bimbingan belajar karena merupakan bagian integral dari pelaksanaan 
pendidikan di sekolah.  
Sedangkan untuk pembinaan disiplin terhadap siswa dibuat tata 
tertib siswa. Tata tertib ini berisi ketentuan-ketentuan yang 
mengatur kehidupan siswa sehari-hari di sekolah serta sanksi 







d. Pemantauan Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an  
Pembinaan Pendidikan Agama Islam dikembangkan dengan 
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu  guru 
pendidikan Agama Islam perlu mendorong dan memantau kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantri yang dialami oleh siswanya di dua 
lingkungan pendidikan lainnya  (keluarga dan masyarakat), sehingga 
terwujud keselarasan dan kesatuan tindak dalam pembinaannya. 
Dalam setiap proses pembelajaran, guru merupakan faktor yang 
sangat dominan dalam proses pembelajaran, terlebih lagi dalam 
pembelajaran Al-Qur’an, karena mereka sangat berperan aktif dalam 
pembelajaran. Guru dijadikan figur idola oleh siswa, dapat 
membentuk kepribadian siswa, oleh sebab itu guru harus berperilaku 
yang  mencerminkan akhlak yang mulia. Guru juga harus memahami 
dan menghayati bahwa kemampuan, daya serap dan bakat yang 
dimiliki siswa berbeda-beda.  
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dapat diperoleh 
data bahwa dalam upaya sekolah mengenai peningkatan kemampuan 
baca Al-Qur’an siswa SMK Negeri 2 Karanganyar, didominasi oleh  
peranan guru, namun juga terdapat beberapa unsur yang dapat 
menunjang berhasilnya pembelajaran  yang dilakukan diantaranya 




e. Keterlibatan Orang Tua (Keluarga) dan Masyarakat 
Proses pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di sekolah tidak akan bisa berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan yang diharapkan tanpa dukungan dan kerjasama 
dengan orang tua (keluarga) dan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
sekolah bukan merupakan satu-satunya lingkungan yang dihadapi 
anak. Keluarga dan masyarakat adalah lingkungan lain yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap anak. 
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan di SMKN 2 
Karanganyar yaitu setiap penerimaan hasil belajar siswa, orang tua 
selalu diundang ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar 
anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Khusus untuk 
siswa-siswa yang bermasalah, ada home visite dari sekolah ke 
rumah siswa untuk mencari solusi masalah yang dihadapi siswa 
(W.CL 19, Suwarto selaku wali murid, 20 Januari 2015). 
 
Sekolah memberikan bantuan kepada siswa untuk meringankan 
beban yang harus ditanggung orang tua. Bantuan ini dalam bentuk 
beasiswa, infaq dan JKKS (Jaminan Kesehatan dan Keselamatan Siswa). 
Beasiswa yang diberikan kepada siswa ada yang bersumber dari pusat dan 
ada yang bersumber dari sekolah. Beasiswa dari sekolah diperuntukkan 
bagi siswa yang tidak mampu dan siswa berprestasi. Infaq diberikan 
kepada siswa kurang mampu atau memang membutuhkan dalam bentuk 
pembayaran satu bulan BOP.  
Dana infaq berasal dari sebagian potongan zakat guru dan 
karyawan. JKKS diperuntukkan bagi siswa yang sakit atau opname 
di rumah sakit. Klaim yang bisa diajukan siswa antara lima puluh 
sampai dua ratus ribu rupiah. Infaq jum’at dari siswa digunakan 
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untuk pembangunan masjid dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren (W.CL 20, Pembina Kerohanian, 21 Januari 2015). 
 
Masyarakat juga memegang peranan penting dalam proses 
pendidikan anak. Sehebat apapun sekolah tidak akan survive tanpa 
dukungan dari masyarakat.  
Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan di SMKN 2 
Karanganyar menurut Bapak Wahyu Widodo,MT selaku Kepala 
Sekolah bahwa sekolah selalu melibatkan masyarakat dalam event-
event besar sekolah sebaliknya sekolah juga sering diundang dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah memang harus 
menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan masyarakat 
mempunyai andil  dalam menjaga keamanan sekolah (W.CL 21, 
Kepala Sekolah, 22 Januari 2015). 
 
Bentuk keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan di sekolah 
seperti turut serta dalam kegiatan pengajian tiap malam sabtu di masjid 
sekolah, penyembelihan hewan kurban, penyaluran  zakat, keamanan 
sekolah dan kegiatan dalam rangka ulang tahun sekolah. Sebaliknya 
sekolah juga sering mendatangi undangan-undangan dalam kegiatan di 
masyarakat. Dukungan masyarakat dan orang tua diwujudkan dengan 
mempercayakan putra-putrinya sekolah di SMKN 2 Karanganyar. 
Sekolah juga melibatkan masyarakat dalam upaya pembentukan 
perilaku keagamaan pada siswa, seperti kegiatan malam sabtu Kerohanian 
yang diadakan sebulan dua kali, melibatkan pemateri dari  luar. Perayaan 
hari besar Islam juga mengundang penceramah dari luar.  Kegiatan 
Mentoring Agama dilaksanakan bekerjasama dengan LP2R (Lembaga 
Peduli Pelajar dan Remaja) Kabupaten Karanganyar. Artinya, ada 
kerjasama yang baik antara sekolah dengan masyarakat 
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dalampembelajaran PAI dan  pembentukan perilaku keagamaan siswa di 
sekolah. 
                Keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an penuntasan BTA dan 
pembentukan perilaku keagamaan siswa di sekolah ini tidak terlepas dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik  faktor-faktor yang merupakan 
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan tantangan yang harus 
dihadapi (SWOT). Faktor-faktor tersebut dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 4.5 Analisis SWOT 
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               Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan bahwa manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dalam pembelajaran Al-Qur’an 
sudah dilaksanakan dengan baik. Perilaku keagamaan yang  baik pada siswa 
tercermin dari kesopanan siswa dalam berpakaian khususya perempuan yang 
sudah memakai hijab, pembiasaan pengucapan salam dan lain-lain. Dukungan 
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dan kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua dan masyarakat dapat 
mempengaruhi pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.  
1. Pelaksanaan Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler  
Dalam pelaksanaannya manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpin-
an dan pengawasan.  
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu proses yang terus berlangsung, 
penting dan harus mendapatkan perhatian untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Perencanaan adalah suatu proses penetapan tujuan 
dan memilih strategis organisasi untuk mencapai tujuan tersebut.  
Kegiatan perencanaan dalam manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar 
meliputi :    
1) Sosialisasi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, wakil 
kesiswaan dan Rohis kepada siswa dan wali murid melalui 
pertemuan-pertemuan yang dapat menumbuhkan kesadaran 
tentang peran serta siswa dan wali murid dalam memajukan 
kegiatan ekstrakurikuler sekolah.  
2)  Rapat yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, wakil kesiswaan 
dan Rohis.   
3)  Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh pembina kerohanian  
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4)  Rapat bersama antara kepala sekolah, guru, wakil kesiswaan dan 
Rohis  
Proses perencanaan kegiatan atau penyusunan program kegitan 
ekstrakurikuler dengan melibatkan unsur pembina kerohanian, wakil 
kesiswaan dan masyarakat akan mendorong terwujudnya keterbukaan 
dan akan menekan seminim mungkin tingkat kesalahan perencanaan.  
Kegiatan perencanaan dilaksanakan dengan matang dan 
dimusyawarahkan secara terbuka dengan melibatkan semua unsur-
unsur yaitu Kepala Sekolah, Guru, pembina kerohanian dan walimurid 
yang terdiri dari :  
1) Program tahunan / jangka pendek (3 bulan)  
2) Program jangka panjang (3 tahun)  
Proses penyusunan program tersebut memiliki satu tujuan 
utama untuk dapat mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah. 
Dalam pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler menekankan 
tranparansi, partisipatif dan akuntabilitas. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler semua anggaran diperoleh dari 
iuran siswa, RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Sekolah) kegiatan pelajar, infak Jum’at.  Perencanaan kegiatan ekstra 
kurikuler mengacu pada jenis-jenis kegiatan yang memuat unsur-
unsur: 
1) Sasaran kegiatan 
2) Substansi kegiatan 
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3) Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, serta 
keorganisasiannya 
4) Waktu dan tempat 
5) Sarana 
Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan ekstrakurikuler dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1) Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat rutin, spontan dan 
keteladanan dilaksanakan secara langsung oleh guru, konselor dan 
tenaga kependidikan di sekolah. 
2) Kegiatan ekstra kurikuler yang terprogram dilaksanakan sesuai 
dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan 
pelaksana sebagaimana telah direncanakan. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah proses pembagian kerja sesuai dengan 
komponen / unsur agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Pengorganisasian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Karanganyar 
meliputi :  
1) Pengorganisasian pembina kerohanian   
2) Pengorganisasian proses kegiatan ekstrakurikuler  
3) Pengorganisasian sarana dan prasarana  
Pengorganisasian dilakukan dengan melaksanakan koordinasi 
antara pembina kerohanian, wakil kesiswaan dan kepala sekolah 
sehingga menemukan hal-hal yang perlu ditindaklanjuti. Kepala 
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sekolah juga melakukan upaya menciptakan situasi kerja yang 
kondusif dengan penuh kebersamaan dan saling percaya serta saling 
menghormati. Koordinasi dengan masyarakat dilakukan sehingga 
upaya agar masyarakat selalu aktif dan peduli kepada kegiatan 
ekstrakurikuler yang diadakan sekolah. 
Dari paparan di atas, dapat diketahui pengorganisasian dalam 
manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK 
Negeri 2 Karanganyar meliputi :  
1) Rapat pembina kerohanian untuk membicarakan kegiatan yang 
akan segera dilaksanakan  
2) Koordinasi antar panitia kegiatan yang telah dibentuk  
3) Koordinasi antar panitia, guru dan komite sekolah   
4) Penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada masyarakat 
sepengatahuan komite   
Kepala sekolah selaku penanggungjawab proses pendidikan di 
sekolah telah berupaya untuk menciptakan suasana kebersamaan dan 
kepercayaan antara pembina kerohanian dan wakil kesiswaan, hal ini 
selaras dengan prinsip penerapan program kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu adanya keterbukaan, partisipatif dan akuntabilitas. 
c. Kepemimpinan 
Kepemimpinan dalam pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Karanganyar adalah :  
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1)  Semua pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terbuka dan selalu 
berkordinasi dengan komite sekolah bahkan dilibatkan baik dalam 
kegiatan akademik maupun non akademik  
2)  Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan 
meskipun pada prakteknya dilakukan secara bersama-sama, 
keterlibatan semua unsur / komponen di sekolah dalam  setiap 
kegiatan menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat kepada 
sekolah. 
Berdasarkan  paparan di atas dapat diketahui bahwa di SMK 
Negeri 2 Karanganyar semua kegiatan dilaksanakan sesuai dengan 
program yang telah direncanakan dengan melibatkan semua unsur 
sekolah (pembina kerohanian, wakil kesiswaan dan komite sekolah) 
yang menunjukkan penerapan prinsip program kegiatan 
ekstrakurikuler dimana selalu menerapkan prinsip efektivitas dan 
efisiensi dalam menggunakan sumber daya sekolah baik personil, 
materi maupun sarana dan prasarana.     
d. Pengawasan 
Pengawasan adalah proses mencocokkan antara pelaksanaan 
dan rencana yang telah dibuat, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian dan kepemimpinan. Dalam pengawasan SMK 





1) Setiap selesai kegiatan selalu dievaluasi  
2) Evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil kegiatan dan sebagai 
bahan pertimbangan kegiatan diwaktu yang akan datang  
3) Evaluasi dilaksanakan secara terbuka dalam forum pembina 
kerohanian dan wakil kesiswaan   
Pengawasan dilaksanakan secara terbuka dan berkesinambung-
an yang diketahui semua pihak. Berbagai hal  yang direncanakan di 
SMK Negeri 2 Karanganyar merupakan perwujudan manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang sudah menerapkan 
unsur keterbukaan, tanggungjawab,/akuntabilitas dan partisipatif. Ini 
dilakukan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
dan pengawasan secara terbuka dengan melibatkan semua unsur 
sekolah dan masyarakat. 
Penyelenggaraan/manajemen kegiatan ekstrakurikuler ditandai 
dengan hal-hal sebagai berikut :  
1)  Meningkatnya peran serta siswa dan masyarakat untuk mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler sekolah.  
2)  Program kegiatan ekstrakurikuler disusun dan dilaksanakan 
dengan mengutamakan kepentingan tujuan pendidikan, bukan 
hanya untuk kepentingan /birokrasi.  
3)  Menerapkan prinsip efektivitas dari efisien dalam menggunakan 
sumber daya sekolah (personil, sarana dan prasarana).  
4)  Mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan kemampuan 




5)  Menjamin terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab kepada 
pemerintah dan masyarakat. 
6) Meningkatkan profesionalisme personil sekolah.  
2. Upaya-upaya untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Perilaku 
Keagamaan  
SMK Negeri 2 Karanganyar dalam melaksanakan program 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren salah satu tujuannya 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku kegamaan, yaitu dengan cara: 
a. Penanaman Pengetahuan Keagamaan pada Siswa 
Penanaman pengetahuan keagamaan pada siswa dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di luar 
pembelajaran. Mata pelajaran yang paling berkompeten adalah mata 
pelajaran Pendidikan Agama.  
Penanaman pengetahuan keagamaan yang dilakukan di luar 
kegiatan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan Ekstrakurikuler 
berbasis pesantren yaitu setiap hari sabtu malam minggu terdiri 
dari dua kelas secara bergiliran bermalam di masjid sekolah untuk 
belajar Al-Qur’an bagi yang belum bisa membaca, dan bagi yang 
sudah lancar ada pembelajaran tahsin dan tahfid Qur’an kemudian 
mentoring agama, kegiatan Jum’at kerohanian, kegiatan ramadhan 
dan perpustakaan kejujuran (W.CL 22, Komite Sekolah, 23 Januari 
2015). 
 
b. Pembiasaan-pembiasaan  Perilaku Baik  Kepada Siswa 
Pembiasaan-pembiasaan perilaku baik yang dilakukan terhadap 
siswa mulai dari siswa masuk sampai pulang kembali, dilakukan tidak 
hanya di dalam kegiatan pembelajaran tetapi juga di luar 
pembelajaran. Pembiasaan-pembiasaan ini meliputi jabat tangan pagi 
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dengan bapak ibu guru, tertib berpakaian sesuai ketentuan yang telah 
ditetapkan dan menyapa dengan salam ketika ketemu dengan bapak 
ibu guru atau teman lain. Di dalam kelas siswa dibiasakan untuk 
mengawali dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa, 
tadarus atau membaca Al Qur’an secara bersama-sama, wajib 
berpakaian muslim saat mengikuti mata pelajaran PAI, menghargai 
bapak ibu guru atau teman lain di dalam kelas, menjaga kebersihan, 
disiplin waktu belajar dan waktu istirahat.  
Pembiasaan lain yang dilakukan di luar jam pembelajaran 
seperti salat sunnah dhuha dan jamaah salat dhuhur (W.CL 23, 
Guru, 24 Januari 2015) 
 
c. Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Disiplin  
Siswa memerlukan bimbingan dan pembinaan dalam proses 
pendidikan agar mencapai kedewasaan. Ada pengaruh-pengaruh 
negatif yang dihadapi siswa dan pengaruh negatif ini biasanya lebih 
mudah untuk ditiru oleh siswa. Oleh karena itu bimbingan dan 
pembinaan dalam proses pendidikan siswa sangat diperlukan. 
Kegiatan bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap siswa 
dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran/wali kelas dan guru BP.  
Proses bimbingan yang diberikan kepada siswa lebih mengarah 
kepada bimbingan belajar karena merupakan bagian integral dari 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sedangkan untuk pembinaan 
disiplin terhadap siswa dibuat tata tertib siswa.  
135 
 
Tata tertib ini berisi ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan 
siswa sehari-hari di sekolah serta sanksi terhadap pelanggarnya 
(Wawancara 24, Guru BP, 25 Januari 2015). 
 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang telah diikuti 
siswa SMK Negeri 2 Karanganyar telah menunjukkan peningkatan 
kemampuan dalam baca al-Qur’an. Hasil peningkatan nilai baca al-
Qur’an dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Nilai Membaca Juz 1 dan Puasa Dzulhijah 

























































1 Agil Saputra     75 75 100 83 
2 Agus Ariyanto     100 100 100 100 
3 Ahmad Dwi Ramadhani     75 75 75 75 
4 Aldhi Handiasta     75 75 75 75 
5 Aldi Fendy Saputra     75 75 75 75 
6 Anjar Dwi Yuliyanto     75 75 75 75 
7 Arief Putro Pratomo     75 75 75 75 
8 Bagas Prasetyo     75 75 75 75 
9 Dhimas Tony Prasetyo     75 75 75 75 
10 Dwi Noviyanto     75 100 100 92 
11 Efan Inggit Kismiardi     75 75 75 75 
12 Eko Febrianto     75 75 75 75 
13 Eko Nuryadi     75 75 100 83 
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14 Fajar Eko Yuliyanto     75 75 75 75 
15 Farhan Muhammad Iqbal     75 75 100 83 
16 Haryadi     75 100 100 92 
17 Huda Nur Erfansyah     75 100 100 92 
18 Ico Ramadhani Saputra     75 75 100 83 
19 Ilham Fatkhu Arroyyan     75 100 100 92 
20 Indri Prakoso     75 100 100 92 
21 Irfan Zainuri     75 75 100 83 
22 Irvanda Cahya Ramadhani     75 75 75 75 
23 Joko Yuliyanto     75 75 100 83 
24 Ladzina Mustaqim     75 100 100 92 
25 Muhammad Burhan Nashrul      75 75 75 75 
26 Muhammad Hardani     75 75 75 75 
27 Muhammad Verdy Agung Sulistyo     75 75 75 75 
28 Praditya Fahdlurahman     75 75 75 75 
29 Ro'uf Abdul Rohman     75 75 75 75 
30 Rusdi Hartanto     75 100 100 92 
31 Sapebriyadi     75 75 75 75 
32 Sidiq Rohmad Prabowo     75 75 75 75 
33 Sigit Yogatama     75 100 100 92 
34 Syamsul Arifin Hidayat     75 75 75 75 
35 Yosa Ndaru Hanggara     75 75 75 75 
36       0 0 0 0 









d. Keterlibatan Orang Tua (Keluarga) dan Masyarakat 
Proses pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di sekolah tidak akan bisa berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan yang diharapkan tanpa dukungan dan kerjasama 
dengan orang tua (keluarga) dan masyarakat. Hal ini dikarenakan 
sekolah bukan merupakan satu-satunya lingkungan yang dihadapi 
anak. Keluarga dan masyarakat adalah lingkungan lain yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap anak. 
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan di SMKN 2 
Karanganyar yaitu setiap penerimaan hasil belajar siswa, orang tua 
selalu diundang ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar 
anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua.  
Khusus untuk siswa-siswa yang bermasalah, ada home visite 
dari sekolah ke rumah siswa untuk mencari solusi masalah yang 
dihadapi siswa (W.CL 25, wali murid, 26 Januari 2015). 
 
Hubungan sekolah dengan masyarakat juga terjalin dengan 
baik. Sekolah banyak melibatkan masyarakat dalam melaksanakan 
proses pendidikannya. Sebaliknya, sekolah juga ikut terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
Kegiatan-kegiatan sekolah seperti kegiatan pengajian malam 
jum’at dan malam sabtu, penyembelihan hewan kurban, kegiatan 
Jum’at Kerohanian, kegiatan Mentoring Agama adalah bentuk 
keterlibatan masyarakat dalam upaya meningkatkan siswa dalam 
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pembelajaran Al-Qur’an dan pembentukan perilaku keagamaan siswa 
di SMKN 2 Karanganyar. Kerja sama dengan orang tua (keluarga) dan 
masyarakat memang harus dilakukan oleh sekolah mengingat sekolah 
bukan merupakan satu-satunya lingkungan tempat siswa berada. 
Selain sekolah, siswa juga hidup di tengah keluarga dan masyarakat. 
Oleh karena itu, kerja sama dan dukungan antara sekolah dengan 
masyarakat adalah suatu keharusan dalam proses pendidikan di 
sekolah, termasuk dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren pembelajaran Al-Qur’an dan pembentukan perilaku 
keagamaan pada siswa. 
Tabel 4.7 
Daftar Nilai Kerohanian Islam  
Semester Ganjil Tahun 2014 
NO NAMA SISWA KELAS NILAI Catatan  
1 Bagus Riyadi XI OC Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
2 Zumar X MA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
3 Imam Ahmad XI OA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
4 Ramadani X MC Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
5 Ahmad Syafiie XI OA Sangat Baik 




6 Makruf X OA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
7 Gerry XI OA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
8 Giska Andi XI TB Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
9 Mustofa X MA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
10 Rina X MB Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
11 Amiru   XI TB Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
12 Yuli XI OC Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
13 Miftahul  X RA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
14 Abdul XI RC Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
15 Anwar  X RA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
16 Gunawan  X RC Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 





18 Naufal  XI TB Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
19 Lukman X OA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
20 Imam Nur XI RC Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
21 Damai X MA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
22 Rahmad Agung X OC Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
23 Alfi Sopyan X OB Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
24 Aditya Agung X RA Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
25 Teguh G X OA Sangat Baik 
Sangat aktif dalam kegiatan 
dakwah sekolah 
26 Wahyu Nur X OC Baik 
Aktif dalam kegiatan dakwah 
sekolah 
Dokumen Guru PAI SMK Negeri 2 Karanganyar, 2014 
 
Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai kerohanian islam 
pada siswa SMK Negeri 2 Karanganyar memperoleh nilai yang baik 
dan aktif dalam kegiatan dakwah sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang telah dilaksanakan di 
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SMK Negeri 2 Karanganyar sangat berpengaruh pada peningkatan 
pengetahuan dan perilaku keagamaan yang baik pada siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dianggap mampu 
mencetak anak didik  yang berpengetahuan umum serta mempunyai 
kepribadian religius, sederhana, dan mandiri. Kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren merupakan model kegiatan  yang mengintegrasikan 
berbagai kecerdasan sebagai upaya pembentukan multiple intelegence  
peserta didik agar memiliki kemampuan intelektual (fikr), kemampuan 
moralitas (zikr dan qalb), dan kemampuan untuk melakukan sesuatu 
atas dasar keterampilan (mal) serta profesionalitas (Purwoko,  
2013:IV).   
Menurut wawancara dengan Ibu Imawati selaku informan dari 
wali murid, hasil dari kegiatan ekstrakurikuler dari tiap minggu 
meningkat.  
Dengan adanya keberadaan kegiatan ekstrakurikuler banyak 
siswa bersikap baik, sopan kepada semua guru, orang tua, 
bahkan semua siswa perempuan memakai jilbab dan tertib 
dalam beribadah. Hasil kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren adalah menciptakan iklim yang kondusif di sekolah 
sehingga menghasilkan perubahan sikap pada diri siswa seperti 
peningkatan baca al-Qur’an dan peningkatan pengetahuan 
agama (W.CL 26, wali murid, 27 Januari 2015). 
 
Peningkatan pengetahuan siswa tampak dalam kemampuan 
menjadi mentor dalam kegiatan kepada adik tingkatnya. Mereka yang 
menjadi mentor adalah siswa yang notabene sudah lulus membaca 
tulis al-Qur'an menguasai beberapa ayat al-Qur'an, memiliki 
pengetahuan keIslaman yang lumayan. Hasil dari pembinaan di 
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sekolah, tampak pula dalam komitmen beberapa siswa untuk 
melakukan ibadah shalat dhuha, dzuhur. Setiap istirahat siang tepatnya 
pukul 12.00 hampir 100% siswa yang beragama islam membiasakan 
diri melakukan shalat dzuhur. 
Dalam tataran nilai, budaya agama di sekolah berupa: semangat 
persaudaraan (ukhuwah), semangat saling menolong (ta’awun) dan 
tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran sikap berupa: tradisi 
saling menyapa, gemar membaca al-Qur’an, relaksasi fisik mengikuti 
kegiatan keagamaan, memiliki ikatan emosional kepada sesama, dan 
shalat yang dapat meningkatkan spiritualisasi (membangun kestabilan 
mental), dan perilaku yang mulia lainnya. Siswa juga terbiasa 
mengucapkan salam jika masuk ruangan atau bertemu teman. 
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
sekolah pada hakikatnya adalah terwujudnya tindakan dan sikap yang 
bersumber dari nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
bertingkah laku dan berbudaya organisasi yang diikuti oleh seluruh 
warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam 
sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah 
mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga 
sekolah sudah melakukan ajaran agama. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berbasis Pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar 
a. Faktor Pendukung  
1) Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam menyadarkan nilai iman 
dan taqwa. Kerja sama antara Kepala Sekolah, para Guru dan 
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pembina rohis sangat penting dalam menyadarkan nilai iman dan 
taqwa sehingga terciptanya suasana religius disekolah. 
2) Siswa, dukungan dari siswa SMK Negeri 2 Karanganyar sangat 
baik dengan terciptanya kegiatan ekstrakurikuler baca Al-Qur’an, 
terbukti bahwa anggota yang mengikuti ekstrakurikuler selalu 
meningkat. Kegiatannya pun bermacam-macam yang tidak hanya 
dilakukan di dalam sekolah, melainkan juga ada di luar sekolah 
sehingga dapat menarik para siswa Muslim untuk mengikuti 
kegiatan.  
Siswa SMK Negeri 2 Karanganyar sangat antusias untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, kesadaran siswa 
tentang sikap keberagamaan sangat di dukung oleh siswa yang 
semuanya beragama Islam khususnya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler baca Al-Qur’an. Selain itu pengalaman keagamaan 
yang sudah dimiliki siswa sebelumnya sangat mempengaruhi siswa 
untuk aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Sarana dan Prasarana  
Dukungan yang terakhir adalah sarana prasana, tanpa 
adanya sarana atau tempat untuk kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesanten di sekolah maka kurang lengkap. SMK Negeri 2 
Karanganyar tempat untuk kegiatan ekstrakurikuler berada di 
Masjid lingkungan sekolah serta mempunyai fasilitas kantor 




b. Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler ekstrakurikuler di SMK 
Negeri Karanganyar antara lain: Kurangnya koordinasi siswa dengan 
pembina kerohanian, pada waktu belum diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler banyak acara yang terbengkalai, kurangnya menjalin 
ukhuwah dengan semua siswa SMK Negeri 2 Karanganyar dan kurangnya 
kesadaran sebagian siswa yang minim dalam pengetahuan agama terlebih 
kurangnya terhadap pengamalan agama Islam. Koordinasi manajemen 
SDM, manajemen administrasi dan sosialisasi dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler di setiap komponen yang terkait terutama 
lingkungan guru-guru masih kurang.  
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Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar tahun 
pelajaran  2013/2014 dapat disimpukan bahwa: 
1. Pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
SMK Negeri 2 Karanganyar melalui beberapa tahapan fungsi manajemen 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan. 
Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa dan dilaksanakan satu kali 
dalam seminggu. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diadakan secara 
bergilir setiap tiga kelas, dilanjutkan dengan giliran kelas berikutnya.  
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan pada hari sabtu sampai minggu.  
Pelaksanaan kegiatan ini sudah berjalan dengan baik, terbukti semua siswa 
sudah menyadari dan sudah terbiasa untuk selalu hadir dalam kegiatan 
tersebut, terbukti semua siswa sudah bisa membaca al-Qur’an.dan perilaku 
keagamaan yang sangat bagus. 
2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar adalah : 
a. Faktor Pendukung  
1)  Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam menyadarkan nilai iman dan 




rohis sangat penting dalam menyadarkan nilai iman dan taqwa 
sehingga terciptanya suasana religius disekolah. 
2) Siswa, dukungan dari siswa SMK Negeri 2 Karanganyar sangat 
baik dengan terciptanya kegiatan ekstrakurikuler baca Al-Qur’an, 
terbukti bahwa anggota yang mengikuti ekstrakurikuler selalu 
meningkat. Kegiatannya pun bermacam-macam yang tidak hanya 
dilakukan di dalam sekolah, melainkan juga ada di luar sekolah 
sehingga dapat menarik para siswa Muslim untuk mengikuti 
kegiatan.  
3) Sarana dan Prasarana  
Dukungan yang terakhir adalah sarana prasana, tanpa 
adanya sarana atau tempat untuk kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesanten di sekolah maka kurang lengkap. SMK Negeri 2 
Karanganyar tempat untuk kegiatan ekstrakurikuler berada di 
Masjid Al Amanah lingkungan sekolah serta mempunyai fasilitas 
kantor khusus pengurus dan anggota Rohis yang terletak di 
samping Masjid tersebut. 
b. Faktor penghambat kegiatan ekstrakurikuler ekstrakurikuler di SMK 
Negeri Karanganyar antara lain: Kurangnya koordinasi siswa dengan 
pembina kerohanian, pada waktu belum diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler banyak acara yang terbengkalai, kurangnya menjalin 
ukhuwah dengan semua siswa SMK Negeri 2 Karanganyar dan 
kurangnya kesadaran sebagian siswa yang minim dalam pengetahuan 
agama terlebih kurangnya terhadap pengamalan agama Islam. 
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Koordinasi manajemen SDM, manajemen administrasi dan sosialisasi 
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di setiap komponen yang 
terkait terutama lingkungan guru-guru masih kurang.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di kemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, dalam manajemen pengelolaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren sebaiknya menyusun jadwal  di 
sesuaikan dengan memperhatikan kalender pendidikan yang berlaku di 
DIKSPORA  sesuai dengan tingkat satuan pendidikan yang relevan 
2. Program kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang di susun oleh 
wakil Kepala kurikulum dan Pembina kerohanian, sebelum di laksanakan  
di sosialisasikan terlebih dahulu kepada para guru dan stakeholder. 
Sehingga dapat mengetahui program-program kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren telah di laksanakan SMK Negeri 2 karanganyar setiap 
hari sabtu sampai minggu dengan jadwal yang telah disepakati.. 
3. Hendaknya membuat tim supervisor dalam melaksanakan manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler, mengingat jumlah siswa yang mengikuti  
kegiatan sangat banyak dan wajib, agar supervisi bisa di rasakan oleh 




4. Bagi (PAIS) Pengawas pendidikan agama islam Karanganyar, di sarankan 
mengadakan pelatihan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren kepada Pembina kerohanian di sekolah agar mempunyai 
pemahaman yang sama terhadap pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler, khususnya tentang manajemen pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren yang akan di laksanakan di sekolah 
masing-masing. 
5. Mengingat SMK Negeri 2 Karanganyar adalah sekolah umum dan mampu 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan 
menghasilkan ketuntasan dalam buta huruf Al-Qur’an, maka Perlu dibina 
pengelolaannya dan di dukung oleh semua pihak, sehingga program ini 
bisa dilaksanakan pada sekolah umum yang lain dan disesuaikan dengan 
aturan yang ada. 
6. Pengawasan yang baik harus secara rutin dan kontinyu dilakukan oleh 
pembina kerohanian. Pengawasan fungsi manajemen harus terus 
dievaluasi dengan baik dan hendaknya pembina kerohanian lebih 
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No. Aktivitas Hal yang diamati 
1. Kedatangan siswa 1. Kedisiplinan siswa datang di sekolah 
2. Ketertiban dan kerapian dalam berpakaian 
3. Pengaruh piket salaman pagi guru bagi   siswa 
4. Sanksi untuk siswa yang terlambat 
2. Proses belajar 
mengajar 
1. Penanaman nilai-nilai religius dan nilai-nilai 
karakter oleh guru dalam setiap KBM yang 
dilakukan 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
3. Motivasi guru terhadap siswa 
4. Sikap siswa dalam mengawali dan mengakhiri 
kegiatan pembelajaran 
3. Kegiatan istirahat 1. Aktivitas yang dilakukan siswa ketika istirahat 
pertama dan kedua 
2. Siswa-siswa yang memanfaatkan waktu istirahat 




4. Kegiatan salat 
Jum’at 
1. Persiapan salat Jum’at 
2. Pengaturan salat Jum’at untuk siswa 
3. Pelaksanaan salat Jum’at 
5. Kegiatan Kajian 
Jum’at  
1.  Bentuk kegiatan 
2.  Peserta kegiatan 
3.  Pelaksanaan kegiatan 
6. Kegiatan 
Mentoring Agama 
      1.  Peserta kegiatan 
      2.  Bentuk kegiatan 
























No. Informan Pertanyaan 
1. Kepala Sekolah 1. Bagaimana gambaran umum tentang manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren di 
SMKN 2 Karanganyar? 
2. Bagaimana kontribusi kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan terhadap penuntasan 
pembelajaran Al-Qur’an pada siswa? 
3. Bagaimana Bapak Kepala Sekolah mengelola 
sekolah sehingga proses pendidikan dapat 
berjalan dengan baik? 
4.  Bagaimana sekolah melibatkan masyarakat 
dalam proses pendidikannya? 
5. Apa saran-saran bapak untuk kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren agar bisa 
memberikan kontribusi yang lebih terhadap 
penuntasan buta huruf Al-Qur’an pada siswa? 
2. WKS Kurikulum 1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh sekolah 
untuk mengetahui kemajuan belajar siswanya? 





3. WKS Kesiswaan 1. Bagaimana proses perekrutan siswa baru di 
SMKN 2 Karanganyar? 
2. Bagaimana gambaran umum tentang manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren pada 
siswa di SMKN 2 Karanganyar? 
3. Bagaimana sekolah melakukan upaya untuk bisa 
menuntaskan bebas buta huruf Al-Qur’an 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren pada siswa di SMKN 2 Karanganyar? 
4. Bagaimana sekolah memberikan pembinaan 
terhadap kedisiplinan siswa? 
5. Bagaimana sekolah membantu orang tua dalam 
proses pendidikan anaknya? 
4. Guru BP 1. Apakah siswa-siswa yang bermasalah dengan 
penyimpangan perilaku keagamaan cukup 
banyak dan apa sanksi yang dilakukan terhadap 
siswa tersebut?  
2. Bagaimana BP memperoleh informasi tentang 




1. Bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren pada siswa di SMKN 2 
Karanganyar? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
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menuntaskan buta huruf Al-Qur’an melalui 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren pada 
siswa di SMKN 2 Karanganyar? 
3. Bagaimana kegiatan mentoring/ kajian agama 
dilaksanakan? 
6. Tim Mentor 1. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti 
kegiatan mentoring/ kajian agama? 
2. Bagaimana bentuk kegiatan mentoring/ kajian 
agama? 
7. Orangtua siswa 1. Bagaimana perkembangan baca Al-Qur’an dan 
perilaku keagamaan siswa selama sekolah di 
SMKN 2 Karanganyar? 
2. Bagaimana tingkat kepuasan orangtua dalam 
menyekolahkan putranya di SMKN 2 
Karanganyar? 
8. Siswa 1. Bagaimana pendapat siswa tentang kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang 
dilaksanakan di SMKN 2 Karanganyar? 
2. Bagaimana kontribusi kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren yang 
dilaksanakan terhadap penuntasan buta huruf Al-
Qur’an pada siswa? 
3. Bagaimana prosedur peminjaman buku di 




Panduan Analisis Dokumen 
No. Dokumen Unsur yang dianalisis 
1. Profil SMKN 2 
Karanganyar 
1. Letak geografis 
2. Sejarah singkat berdirinya SMKN 2 
Karanganyar 
3. Visi, misi dan tujuan SMKN 2I 
Karanganyar 
4.  Struktur organisasi sekolah di SMKN 2 
Karanganyar 
5.  Program keahlian di SMKN 2 Karanganyar 
6. Tata tertib sekolah 
2. Kurikulum 1.  Pembagian tugas mengajar guru 
2.  Struktur kurikulum  
3.  Sasaran mutu bidang kurikulum 
3. Jadwal Kegiatan 
Ramadhan 
1.  Jadwal Kegiatan 
2.  Tempat pelaksanaan 
      3.   Bentuk Kegiatan 
4. Jadwal Penceramah 
Kegiatan Jum’at  
      1.  Waktu dan Bentuk Kegiatan 
      2.   Jadwal Penceramah 
5. Jadwal Pembagian 
Salat Jum’at 
      1.  Pengaturan Kegiatan Salat Jum’at 











Catatan Lapangan atas Pengamatan 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P. 01 
Hari/ tanggal  : Selasa, 11 Nopember 2014 
Jam   : 06.15 
Tempat  : Gerbang utama SMKN  2  Karanganyar 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kedatangan siswa ke sekolah 
Kode Panduan  : P. 01 
A.   Deskripsi 
                Hari Selasa tanggal 11 Nopember 2014 jam 06.10 WIB peneliti sudah 
datang di sekolah. Hari ini peneliti ingin mengamati aktifitas kedatangan pagi 
siswa ke sekolah. Sudah ada dua orang guru yang bertugas menyambut 
kedatangan siswa di pintu masuk utama. Setiap hari ada sekitar 8 guru yang 
mendapatkan tugas piket pagi, dan ditambah 4 satpam sekolah. Para guru ini 
semua siap menyambut kedatangan siswa. Peneliti memilih agak dekat 
dengan kantor satpam, karena kebanyakan siswa dioperiksa dulu kondisi 
siswa lewat kantor satpam ini. Penelitipun mencari posisi yang enak agar bisa 
mengamati kedatangan siswa.  
                Beberapa siswa sudah terlihat datang, tetapi belum begitu banyak. 
Siswa yang datang, berjabat tangan dengan bapak ibu guru yang sudah siap 
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menyambut kedatangan mereka. Jam 06.30  guru yang berada di pintu utama 
bertambah dua sehingga menjadi delapan. Sementara ada tiga guru yang 
bertugas di pintu parkir timur. Siswa-siswa yang datang semakin  banyak, 
semua lewat pintu utama karena yang dibuka hanya satu itu yang dijaga 4 
satpam. Dari pengamatan peneliti, ada yang menarik, siswa yang pada 
awalnya memakai jaket, langsung melepas jaketnya begitu masuk dan akan 
bersalaman dengan bapak ibu guru. Begitu pula siswa-siswa yang dasinya 
masih ditaruh di tas, langsung dipakai sendiri sebelum masuk dan bersalaman 
dengan bapak ibu guru. Siswa yang lupa melepas jaketnya atau lupa memakai 
dasi dan pelanggaran-pelanggaran lainnya langsung ditegur oleh guru piket. 
Dengan teratur para siswa mengantri untuk bersalaman dengan bapak ibu 
guru. 
                Tepat jam 07.00 ketika bel berbunyi, bapak ibu guru yang piket 
meninggalkan tempat. Peneliti tetap pada posisinya untuk melanjutkan 
pengamatannya. Masih ada beberapa siswa yang datang terlambat. Siswa-
siswa yang datang terlambat langsung minta surat keterangan ke guru BP 
(Bimbingan Penyuluhan). Setelah minta surat keterangan ini, siswa mencari 
guru piket untuk meminta tanda tangan. Guru piket mengarahkan siswa yang 
terlambat  ke perpustakaan, karena ada tugas khusus di perpustakaan sebagai 
syarat siswa bisa masuk kelas. Setelah mendapatkan tanda tangan dari 





B.   Tafsir 
       Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah dengan bersalaman 
dan menyapa pada bapak ibu guru, masuk dengan teratur dan mengantri, 
tertib berbusana,  meminta surat keterangan  bagi siswa yang terlambat adalah 
bentuk pembiasaan baik yang dilakukan di SMKN 2 Karanganyar. Hal ini 
sebagai upaya sekolah dalam membentuk kedisiplinan dan terkelolanya 




















Kode : CL. P. 02 
Hari/ tanggal  : Rabu, 12 Nopember 2014 
Jam   : 06.45 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Pembelajaran PAI 
Kode Panduan  : P. 02 
A.   Deskripsi 
                Hari Rabu tanggal 12 Nopember 2014 jam 06.45 WIB peneliti masuk ke 
ruang 5, ruang dimana jam 1-2 nya adalah mapel PAI yang diampu oleh 
Bapak Sutrisno,S.P.di. Sebelumnya peneliti sudah meminta izin kepada Bp. 
Sutrisno, S.Pdi untuk mengadakan pengamatan kelas. Ketika peneliti masuk 
kelas, terlihat beberapa siswa yang sedang membersihkan kelas. Siswa-siswa 
yang lain duduk di kursi sambil mengerjakan berbagai aktifitas. Sebagian 
siswa sedang mengobrol dengan temannya, ada yang membaca buku, ada 
yang mengerjakan tugas dan ada yang asyik dengan laptopnya. 
                Ketika bel berbunyi, siswa-siswa masuk ke kelas semuanya. Mereka 
duduk di kursi masing-masing sambil menunggu pak guru datang. Tidak 
berapa lama, pak Sutrisno datang masuk kelas dengan mengucapkan salam 
yang dijawab oleh siswa secara bersama-sama. 
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                Pembelajaran diawali dengan berdoa secara bersama-sama dipimpin 
ketua kelas. Seorang siswa maju ke depan kelas untuk memimpin 
menyanyikan lagu Indonesia Pusaka. Selesai menyanyi dilanjutkan dengan 
tadarus bersama. Sesekali pak Sutrisno membetulkan bacaan yang salah. 
Selesai tadarus pak Sutrisno menanyakan siapa yang mendapat giliran kulima 
(kuliah lima menit) hari ini. Seorang siswa maju ke depan menyampaikan 
kulima. Sambil mendengarkan kulima, ada dompet keliling untuk infaq siswa. 
Setiap ada pelajaran PAI siswa dilatih untuk infaq. Hasil infaq dikelola untuk 
membantu siswa-siswa yang membutuhkan, untuk dana sosial dan untuk 
keperluan masjid (membeli mukena, Al Qur’an, karpet dan lain-lain). 
                Selesai kulima, kegiatan pembelajaran dimulai. Pak Sutrisno 
menanyakan materi tentang jual beli kepada siswa sebagai langkah 
appersepsi. Rupanya materi pembelajarannya adalah muamalah. Metode yang 
digunakan adalah diskusi.  
                Siswa dibentuk menjadi enam kelompok yang dipilih secara acak. 
Masing-masing kelompok kemudian menata tempat duduk untuk diskusi. 
Tiap-tiap kelompok ditunjuk ketua, sekretaris dan pengamat yang bertugas 
mengamati jalannya diskusi kelompok kecil dan memberikan penilaian 
terhadap masing-masing individu. Ketua diskusi disuruh mengambil soal 
yang harus didiskusikan. Setelah semua kelompok mendapat soalnya, diskusi 
kelompok dimulai. Masing-masing kelompok kelihatan aktif mengikuti 
diskusi. Siswa yang membawa laptop membuka internet untuk mencari 
jawaban dari soal yang diberikan. Setelah selesai menulis administrasi 
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pembelajaran, pak Sutrisno berkeliling mengamati pelaksanaan diskusi 
sambil sesekali menjawab pertanyaan yang diajukan siswa.  
                Kurang 5 menit jam ke-2 habis, pak Sutrisno  menghentikan diskusi. 
Beliau menjelaskan bahwa  hasil diskusi dipresentasikan minggu depan. 
Presentasi disajikan dalam bentuk powerpoint. Karena tidak ada yang 
bertanya, pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah bersama-sama. Pak 
Sutrisno mengakhiri pembelajaran dengan salam. Setelah menjawab salam, 
para siswa mengucapkan terimakasih bersama-sama yang dibalas dengan 
jawaban “sama-sama” oleh pak Sutrisno sebelum akhirnya meninggalkan 
ruang. 
B.   Tafsir 
       Dalam pembelajaran, siswa juga diberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik 
seperti menjawab salam, berdoa, cinta tanah air, tadarus, berani berbicara, 
infaq, menghargai guru dan temannya serta suka mengucapkan terimakasih. 
Setiap guru yang mengajar memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik 
kepada siswanya. Pembiasaan-pembiasaan seperti ini sebagai bagian dari 
upaya membentuk perilaku keagamaan siswa di sekolah. Kerjasama dari 









Kode : CL. P. 03 
Hari/ tanggal  : Kamis, 13 Nopember 2014 
Jam   : 11.20 
Tempat  : Masjid 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan salat dhuha dan jamaah salat dhuhur 
Kode Panduan  : P. 03 
A.   Deskripsi 
                Hari Kamis tanggal 13 Nopember 2014 jam 09.00 WIB suasana sekolah 
masjid masih sepi karena para siswa masih mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas. Beberapa bapak ibu guru sedang menunaikan salat sunah dhuha. 
Setelah salat dhuha, peneliti duduk di pojok masjid sambil membaca buku. 
Hari ini peneliti akan mengamati aktifitas salat dhuha sekaligus jamaah salat 
dhuhur di masjid. Kebetulan hari Kamis peneliti tidak ada kegiatan di kampus 
mengajar sehingga bisa leluasa mengadakan pengamatan. 
                Jam 09.10 sebelum bel istirahat berbunyi, terlihat beberapa kelas yang 
sudah istirahat. Seharusnya istirahat jam 09.15. Serombongan siswa 
memasuki masjid untuk menunaikan salat dhuha. Setelah bel berbunyi, 
terlihat semakin banyak siswa yang keluar masuk masjid untuk menunaikan 
salat dhuha. Kebanyakan siswa yang menunaikan salat dhuha adalah siswa 
kelas XII, meskipun kelas X dan XI juga tidak sedikit yang menunaikan salat 
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dhuha. Sampai bel masuk berbunyi, masih terlihat beberapa siswa yang masih 
menunaikan salat di masjid. Setelah itu tinggal beberapa bapak ibu guru yang 
masih keluar masuk masjid untuk salat. Peneliti kemudian turun ke kantor  
untuk minum dan makan siang. 
                Jam 11. 30 peneliti kembali ke masjid untuk mengamati aktifitas jamaah 
salat dhuhur. Setelah wudlu, peneliti kembali mencari posisi yang enak untuk 
mengamati. Masjid masih sepi, karena KBM masih berlangsung. Begitu bel 
berbunyi, serombongan siswa terlihat memasuki masjid. Ada yang langsung 
ke tempat wudlu tetapi ada yang langsung mengambil mukena. Terlihat juga 
bapak ibu guru yang memasuki masjid untuk salat. Setelah adzan 
dikumandangkan, rombongan pertama melaksanakan jamaah salat dhuhur 
dengan diimami oleh bapak Karmono.  
                Di masjid sudah penuh dengan jamaah dan melaksanakan salat dhuhur, 
tapi masih ada beberapa siswa yang mengantri untuk wudlu. Sehabis 
melakukan salat dhuhur ternyata siswa tidak segera keluar, ternyata ada 
kultum kajian bakda dhuhur.  Seorang guru matematika bapak Irawan menuju 
mimbar untuk mengisi kultum atau kajian rutin. Sehabis kajian siswa baru 
menuju kantin juga ada yang langsung masuk kelas ada juga yang berdiam di 
masjid membaca Al-Qur’an dan membaca buku-buku perpustakaan masjid. 
Peneliti menuju ke mushola SMK N 2 Karanganyar, melihat siswa 
akhwat belum mendapatkan mukena juga kelihatan mengantri mukena 
yang sedang dipakai untuk salat. Selesai rombongan pertama dilanjutkan 
dengan rombongan kedua yang dipimpin oleh ibu Wahyuni. Setelah 
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rombongan kedua masih ada rombongan-rombongan lagi yang 
melaksanakan salat jamaah. Jamaah salat dhuhur   tidak bisa dilakukan 
sekaligus karena kondisi siswa putri  yang sering memperlambat waktu, 
kadang untuk berbincang-bincang dulu, sehingga pelaksanaannya secara 
bergiliran. Rombongan pertama sudah mengikuti kultum atau kajian yang 
disampaikan guru wanita yang sudah terjadwal. 
B.   Tafsir 
       Banyak siswa yang memanfaatkan waktu istirahat untuk menunaikan salat 
dhuha di masjid. Sedangkan jamaah salat dhuhur jamaah putra dan putri 
dipisah karena ada dua tempat ibadah, yang ikhwan berada di masjd besar, 
dan akhwat berada di masjid lama yaitu mushola yang masih digunakan dan 
rencana akan dimanfaatkan untuk laboratorium PAI. Pelaksanaan jamaah 
salat dhuhur dilakukan secara serempak . Hal ini sebagai gambaran bagusnya 
manajemen kegiatan  keagamaan siswa. Hal ini juga sebagai upaya sekolah 
dalam mengelola manajemen kegiatan  keagamaan siswa. Guru mempunyai 











Kode : CL. P. 04 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 14 Nopemober 2014 
Jam   : 11.30 
Tempat  : Masjid 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Salat Jum’at 
Kode Panduan  : P. 04 
A.   Deskripsi 
                Hari Jum’at tanggal 14 Nopember 2014 jam 11.30 WIB para siswa 
bersiap-siap ke masjid untuk mengikuti salat Jumat. Di dalam masjid sudah 
terlihat beberapa bapak guru dan siswa yang sedang duduk. Sementara di 
tempat wudlu terlihat  siswa-siswa sedang mengantri untuk wudlu. Beberapa 
saat kemudian masjid terlihat penuh. Hari Jum’at ini yang mendapat giliran 
untuk menyampaikan khutbah jum’at adalah Imam siswa kelas XII-MA . 
Pelaksanaan salat Jum’at dilakukan secara serentak dan masjid penuh dan 
teras pinggir masjid dipakai untuk salat, karena lantai dua belum bisa 
digunakan.   Siswa yaitu Imam  yang menjadi khatib hari ini naik ke atas 
mimbar mengucapkan salam. Salah seorang siswa kemudian berdiri untuk 
mengumandangkan adzan. Selesai dikumandangkan adzan, Saudara Imam 
berdiri menyampaikan khutbah. Materi yang disampaikan adalah tentang 
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pentingnya ukhuwah Islamiyah. Setelah khutbah selesai, jamaah salat Jum’at 
dilaksanakan dengan diimami oleh Bapak Sutrisno. 
Setiap Jum’at siswa putri mengadakan kajian rutin yang dibina 
oleh ibu Sri Wahyuni guru kimia. Siswa bergiliran untuk kultum tiap hari 
jum’at yang mengisi kajian juga bergiliran, kadang dari luar yaitu lembaga 
LP2R atau guru bidang studi lain. 
                
B.   Tafsir 
       Meskipun masjid SMKN 2 Karanganyar berdekatan dengan masjid RSUD 
Karanganyar, salat Jum’at tetap diadakan dalam rangka membentuk perilaku 
dan pembiasaan ibadah siswa. Masjid yang dibangun bisa menampung 
seluruh warga SMK Negeri 2 selalu penuh pada waktu salat jama’ah. 
Pelaksanaan salat Jum’at selain sebagai ibadah juga sebagai upaya 
menanamkan pengetahuan pembiasaan ibadah kepada siswa.  Walaupun 
siswa putri tidak mengikuti salat jumat, tetapi semua siswa putri wajib 
mengikuti kajian rutin atau jum’at kerohanian, kemudian dilanjutkan salat 
berjamaah dhuhur bersama guru pembina. 
   Pada hari jum’at selalu dimanfatkan oleh warga SMK Negeri 2 
Karanganyar yaitu dengan mengedarkan infaq, kajian-kajian dan amalan-







Kode : CL. P. 05 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 15 Nopember 2014 
Jam   : 15.30 
Tempat  : Masjid Al-Amanah 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren 
Kode Panduan  : P. 05 
A.   Deskripsi 
                Hari Sabtu tanggal 15 Nopember 2014 jam 15.30 WIB para siswa 
setelah menjalankan salat Ashar, melakukan regristrasi yang dilayani oleh 
pengurus rohis SMK Negeri 2 Karanganyar  untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren. Hari ini adalah  agenda kegiatan 
ekstrakurikuler setiap sabtu malam minggu yang diadakan di masjid Al-
Amanah SMK Negeri 2 Karanganyar dengan jadwal kelas XMA,XMB,XMC.  
Bapak ibu guru juga ikut mendampingi kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren.  Kebetulan yang mengisi adalah Bapak Sutrisno sendiri selaku 
pembina kerohanian. Dibantu oleh saudara-saudara PPL dan pengurus rohis 
menyiapkan regristrasi dan jadwal acara kegiatan siswa  sampai kondisinya 
betul-betul siap untuk mengikuti kegiatan. Pak Sutrisno mengawali kegiatan 
dengan memimpin membaca Asmaul Husna secara bersama-sama. Para siswa 
terlihat khusuk mengikuti lantunan Asmaul Husna yang dipimpinnya.  
170 
 
                Bapak Sutrisno mulai  membuka acara kegiatan belajar AL-Qur’an 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren. Dengan gayanya yang 
khas beliau berbicara di hadapan 108 siswa  Materi yang disampaikan tentang 
nasehat Rasulullah jika ingin bahagia sesudah kematian,  selesai memberikan 
pembukaan dan tausiyah. Sisa waktu yang masih menjelang maghrib  
digunakan oleh bapak Sutrisno dan pengurus rohis  untuk memberikan 
pengumuman-pengumuman. Dan pembagian kelompok.  Pembagian 
kelompok berdasar jilid Iqro’ sampai 7 kelompok, begitu adzan maghrib 
berkumandang siswa mengambil air wudhu dan melaksanakan salat maghrib 
berjamaah, sehabis salat siswa menuju kelompok masing-masing, awal 
pembelajaran di mulai dengan tadarus bersama, kemudian para mentor 
mendampingi siswa untuk memberikan pembelajaran Al-Qur’an. Pada saat 
pesantren seluruh siswa di target untuk menyelesaikan yang masih belajar 
Iqro’ minimal untuk menyelesaikan 2 jilid, pengurus mempunyai target 
selama tiga bulan harus sudah tuntas baca Al-Qur’an. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren di SMK Negeri 2 Karanganyar ini dengan 
manajemen yang terstruktur dari mulai perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan melibatkan waka kesiswaan dan waka kurikulum serta wali 
kelas. Pelaksanaannya dimulai bakda ashar sampai minggu jam 11,00, 
malamnya diisi dengan salat tahajud 1 juz dan renungan, kemudian tadabur 
alam dan pengajian pagi di masjid Agung Karanganyar.  
B.   Tafsir 
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       Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren yang disselenggarakan setiap 
sabtu sampai minggu ini rutin selama tiga bulan bergilir tiga kelas. Hal ini 
dilakukan dengan  cara mentoring, salah satu  sarana menanamkan 
pengetahuan agama dan pembelajaran Al-Qur’an yang efektif pada siswa. 
Pemateri disampaikan oleh bapak ibu guru dari SMKN 2 Karanganyar dan 
dari luar serta alumni.  Kegiatan ini tidak hanya mendidik siswa kemandirian, 
tetapi juga menjadikan kreatifitas siswa sangat tinggi, diharapkan kegiatan ini 
akan terus berlangsung dengan pola dan manajemen yang lebih terorganisir 
dan bisa menjadi tolak ukur pada sekolah yang lain didalam mengatasi siswa 

















Kode : CL. P. 06 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 21 Nopember 2014 
Jam   : 12.00 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Mentoring Agama 
Kode Panduan  : P. 06 
A.   Deskripsi 
                Hari Jum’at tanggal 21 Nopember 2014 jam 11.30 WIB suasana sekolah 
masih ramai. KBM sudah berakhir jam 11.15, karena hari jumat pembelajaran 
hanya sampai jam ke-5. Siswa-siswa akan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Khusus kelas X, setelah KBM mengikuti kegiatan mentoring 
agama kemudian dilanjutkan dengan Pramuka karena keduanya hukumnya 
wajib. Khusus siswa laki-laki tidak mengikuti kegiatan mentoring karena 
harus melaksanakan salat Jum’at yang dilaksanakan di masjid. 
                Peneliti menunggu di luar kelas yang di dalamnya siswa kelas X RPL 
siap mengikuti kegiatan mentoring. Jam 12.00 Bu Wahyuni dan Mbak Dewi 
dari team mentor datang. Peneliti meminta izin kepada bu Wahyuni dan  
Mbak Dewi untuk mengadakan pengamatan. Dengan senang hati mereka 
berdua mempersilahkan kepada peneliti. Dengan mengucapkan salam, 
peneliti masuk lab.kimia bersama team mentor dan langsung mencari tempat 
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paling belakang supaya bisa leluasa mengadakan pengamatan. Beberapa  
siswa terlihat penasaran, karena tidak seperti biasanya. Begitu kegiatan 
dimulai perhatian siswa tertuju ke depan kelas. 
                Kegiatan mentoring dibuka dengan berdoa bersama-sama. Salah 
seorang siswa disuruh membaca Al-Quran lengkap dengan artinya, sementara 
siswa yang lain menyimak. Selesai membaca, team mentor menanyakan 
kepada siswa tentang isi dari ayat yang baru saja dibaca. Para siswa terlihat 
antusias menjawab pertanyaan dari team mentor. Hari ini materi mentoring 
tentang hijab bagi muslimah. Materi disajikan dengan menarik dalam bentuk 
game, sehingga menarik siswa. 
B.   Tafsir 
       Para siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan mentoring agama 
dan antusias dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
team mentor. Kegiatan mentoring agama sebagai upaya  membentuk perilaku 
keagamaan siswa dengan penanaman pengetahuan agama kepada siswa. 
Mentoring agama juga sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan masyarakat 
karena dilakukan bersama-sama dengan team mentor dari LP2R (Lembaga 










Catatan Lapangan atas wawancara 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. PW. 01 
 
Hari/ tanggal  : Senin, 24 Nopember 2014 
Jam   : 10.30 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Subjek   : Bp. Wahyu Widodo, MT (Kepala Sekolah) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 01 
A.   Deskripsi 
                Hari Senin tanggal 24 Desember 2014 suasana di SMKN 2 Karanganyar 
masih sangat ramai. Kegiatan belajar mengajar berlangsung seperti biasa. 
Jam-jam seperti ini siswa-siswa masih lengkap, karena kegiatan belajar 
mengajar hari Senin berlangsung sampai jam ke-11 yaitu jam 15.40. Sebagian 
guru berada di dalam kelas untuk melaksanakan tugasnya mengajar. Guru-
guru yang kebetulan tidak ada jam mengajar berada di dalam kantor untuk 
mengerjakan administrasi pembelajaran. Peneliti yang kebetulan tidak ada 
acara ke kampus menuju ke ruang kepala sekolah untuk melakukan 
wawancara dengan bapak kepala sekolah. 
                Al hamdulillah Bapak Kepala Sekolah sedang berada di ruangannya. 
Penelitipun mengucapkan salam dan meminta izin untuk masuk. Bapak 
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Kepala Sekolah menyambut dengan ramah dan mempersilahkan peneliti 
untuk duduk. Dengan ramah bapak kepala sekolah menanyakan maksud 
kedatangan peneliti. Penelitipun mengatakan maksud kedatangannya untuk 
melakukan wawancara. Dengan senang dan terbuka bapak kepala sekolah 
mempersilahkan kepada peneliti. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya, wawancarapun dimulai. 
         Ketika ditanya tentang Bagaimana gambaran umum tentang bagaimana 
manajemen ekstrakurikuler berbasis pesantren yang diadakan di SMK Negeri 
2 Karanganyar, Bapak Wahyu  Widodo mengatakan bahwa manajemen 
ekstrakurikuler  berbasis pesantren mengacu pada kegiatan osis dibawah 
pembinaan waka kesiswaan yang sampai saat ini telah berjalan sesuai dengan 
perencanaan, dan pelaksanaan serta pengawasan kegiatan telah dilakukan 
dengan terorganisasi dan terstruktur  sangat bagus, terbukti dengan 
banyaknya siswa yang mengikuti kegiatan dan bahkan diwajibkan terlihat 
siswa putri yang berpakaian muslim semua. Selain pakaian indikator lain 
adalah antusias siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan agama, antusias 
siswa dalam mengikuti kegiatan agama, banyak siswa yang memanfaatkan 
kesempatan istirahat untuk salat dluha, jamaah salat dluhur yang 
dilaksanakan. Memang harus diakui bahwa tidak semua siswa perilaku 
keagamaannya bagus, tetapi kalau dibandingkan jumlah siswa secara 
keseluruhan, prosentasenya masih kecil. 
         Pertanyaan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren  yang 
dilaksanakan memberikan kontribusi  terhadap proses pembelajaran Al-
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Qurr’an dan pembentukan perilaku keagamaan siswa, dijawab oleh Bapak 
Wahyu bahwa kegiatan ektrakurikuler berbasis pesantren  yang dilaksanakan 
jelas memberikan kontribusi  terhadap pembelajaran Al-Qur’an dan 
pembentukan perilaku keagamaan siswa. “Tetapi kita tidak boleh menafikan 
kegiatan lain yang juga mempunyai kontribusi  positif terhadap pembentukan 
perilaku keagamaan siswa seperti piket pagi guru, Jum’at bersih, kegiatan 
upacara bendera dan lain-lain. Pokoknya hanya dengan saling bekerjasama  
dari semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, tujuan pendidikan akan 
tercapai”. 
         Ketika ditanyakan bagaimana Bapak Kepala Sekolah mengelola sekolah 
sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik, dengan bicaranya 
yang santai beliau menjawab bahwa sekolah adalah sebuah institusi 
pendidikan yang di dalamnya terdapat bidang-bidang yang harus ditangani 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Tugas dan tanggungjawab yang 
berhubungan dengan masing-masing bidang ditangani oleh  lima orang Wakil 
Kepala Sekolah yaitu Wakil Kepala Sekolah (WKS) 1 Kurikulum, WKS 2 
Kesiswaan, WKS 3 Sarana dan Prasarana, WKS 4 Humas dan Hubungan 
Industri dan WKS 5 Ketenagaan dan QMR. Personil Wakil Kepala Sekolah 
termasuk Ketua Program Keahlian dipilih secara demokratis setiap dua tahun 
sekali. Para WKS inilah yang membantu tugas-tugas Kepala Sekolah. 
         Bagaimana bentuk hubungan sekolah dengan masyarakat yang diajukan 
kepada beliau, dengan tersenyum beliau menjawab “sekolah selalu 
melibatkan masyarakat dalam event-event besar sekolah sebaliknya sekolah 
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juga sering diundang dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah 
memang harus menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan masyarakat 
mempunyai andil  dalam menjaga keamanan sekolah”. 
         Sementara ketika diajukan pertanyaan mengenai saran-sarannya sebagai 
Kepala Sekolah terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan, 
Bapak Kepala Sekolah memberikan jawaban kegiatan-kegiatan yang lebih 
memberikan action amaliyah kepada siswa terhadap ajaran agamanya, 
sehingga siswa tidak hanya pandai dalam berbagai disiplin ilmu tetapi juga 
memiliki  perilaku keagamaan yang baik. 
B.   Tafsir 
       Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah tersebut, secara 
umum ketuntasan membaca Al-Qur’an dan perilaku keagamaan siswa sudah 
bagus. Begitu pula kegiatan-kegiatan keagamaan yang sudah dilaksanakan. 
Tetapi tetap harus ditingkatkan agar bisa memberikan kontribusi yang lebih 
terhadap ketuntasan dan pembentukan perilaku keagamaan siswa. Kepala 
sekolah sebagai manager di sekolah mempunyai peran besar dalam mengelola 
proses pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Kerjasama 
dari semua pihak sangat diperlukan agar bisa menekan penyimpangan-
penyimpangan perilaku siswa seminimal mungkin. Sekolah menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat karena keberhasilan pendidikan tidak 






Kode : CL. PW. 02 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 26 Nopember 2014 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Drs. Karmono (WKS. Kurikulum) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 02 
A.   Deskripsi 
                Hari Rabu tanggal 26 Nopember 2014 peneliti menemui Bapak 
Drs,Karmono di ruangnya. Ketika peneliti mengucapkan salam dan meminta 
izin untuk masuk, beliau terlihat sedang sibuk dengan laptopnya. Begitu 
peneliti masuk beliau mempersilahkan untuk duduk dan menanyakan maksud 
kedatangan peneliti. Setelah mengetahui maksud kedatangan peneliti, beliau 
mempersilahkan peneliti untuk mengadakan wawancara. 
                Berbekal pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan, peneliti memulai 
wawancara. Ketika ditanya bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
mengetahui kemajuan belajar siswa,  beliau menjawab bahwa untuk 
mengetahui kemajuan belajar siswa di SMK Negeri 2 Karanganyar, dilakukan 
melalui kegiatan Ulangan Harian Terpadu (UHT), Ulangan Tengah Semester 
(UTS) dan ulangan semesteran (semester gasal dan semester genap). “Khusus 
kelas XII ditambah dengan kegiatan Ujian Sekolah, Ujian Praktek, Ujian 
Kompetensi Keahlian (UKK) dan Ujian Nasional” kata beliau menambahkan. 
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                Pertanyaan tentang keterlibatan keluarga (orang tua) dalam proses 
pendidikan, dengan santai  Bapak Hadi menjawab “Setiap penerimaan hasil 
belajar siswa, orang tua selalu diundang ke sekolah untuk mengetahui 
kemajuan belajar anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Khusus untuk siswa-siswa 
yang bermasalah, ada home visite dari sekolah ke rumah siswa untuk 
mencari solusi masalah yang dihadapi siswa”. 
   Berkaitan dengan upaya menuntaskan buta huruf AL-Qur’an 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren waka kurikulum sangat 
mendukung dan meminta manajemn laporan dari mulai perencanaan, 
pelaksanaan, pengawsan dan penilaian. 
B.   Tafsir 
       Sekolah selalu melibatkan keluarga (orang tua) dalam proses pendidikan di 
sekolah. Baik sekolah, keluarga dan masyarakat mempunyai peran terhadap 
keberhasilan pendidikan anak. Oleh karena itu harus dijalin komunikasi yang 
baik antara ketiga lingkungan tersebut. 
 Manajemen pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren sangat 









Kode : CL. PW. 03 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 26 Nopember 2014 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Muhammad Daim, S.Pd (WKS. Kesiswaan) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 03 
A.   Deskripsi 
                Hari Rabu tanggal 26 Nopember 2014 peneliti menemui Bapak 
Muh.Daim untuk mengadakan wawancara. Begitu sampai di ruangannya, 
peneliti disambut dengan ramah oleh Bapak Daim. Penelitipun 
mengemukakan maksud kedatangannya. Dengan terbuka Bapak Daim 
mempersilahkan kepada peneliti.  
                 Pertanyaan mengenai bagaimana proses perekrutan siswa baru di 
SMKN 2 Karanganyar, dengan sangat ramah beliau menjelaskan. Penerimaan 
siswa baru ditentukan oleh Kepala Sekolah bersama-sama dengan     panitia 
penerimaan siswa baru dan dibantu oleh TU. Adapun proses penerimaan 
siswa baru di SMK Negeri 2 Karanganyar dimulai dengan pembuatan brosur 
dari sekolah yang berisi informasi mengenai penerimaan siswa baru, proses 
pendaftaran , tes masuk/ tes khusus yang terdiri dari tiga mapel (Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika yang mempunyai bobot nilai 40%) 
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dan pengumuman untuk siswa-siswa yang diterima. Selanjutnya calon siswa 
yang dinyatakan diterima menindaklanjuti dengan proses daftar ulang 
                 Pertanyaan tentang gambaran umum bacan Al-Qur’an dan perilaku 
keagamaan siswa dijawab oleh Bapak Daim “secara umum,bacaan Al-
Qur’an dan perilaku keagamaan siswa di SMK Negeri 2 Karanganyar  
bagus. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya siswa yang mengikuti 
tahsin,tahfids dan beberapa siswa berani melakukan khotib juga imam, siswa 
putri yang memakai pakaian muslim (100%). Indikator lain seperti siswa 
selalu bersalaman dengan bapak/ ibu guru setiap datang ke sekolah, antusias 
siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan mentoring 
agama, kegiatan Jum’at Bersih, kegiatan kajian Jum’at,  kegiatan Ramadhan, 
salat dluha, jamaah salat dhuhur, pengumpulan dan penyaluran zakat serta 
penarikan infak dan dana serkuler setiap ada siswa yang mendapatkan 
musibah.  
                Pertanyaan bagaimana upaya yang dilakukan untuk pembelajaran Al-
Qur’an secara tuntas dan membentuk perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 
Karanganyar, dijawab bahwa sekolah banyak mengadakan kegiatan yang 
bersifat agamis seperti Jum’at kerohanian, kegiatan ramadhan, mentoring 
agama yang bisa menanamkan pengetahuan agama kepada siswa di samping 
pembelajaran mata pelajaran agama. Ada juga perpustakaan kejujuran yang 
bisa dimanfaatkan untuk belajar ilmu agama. Siswa juga dibiasakan dengan 
pembiasaan-pembiasaan baik dalam setiap harinya seperti datang pagi 
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bersalaman dengan bapak ibu guru, menyapa bapak ibu guru, disiplin 
berpakaian dan lain-lain.  
                Ketika peneliti menanyakan bagaimana sekolah memberikan pembinaan 
terhadap kedisiplinan siswa, dengan sangat jelas beliau menjelaskan. Setiap 
siswa wajib memiliki buku agenda siswa yang berisi tata tertib dan harian 
siswa. Buku agenda ini harus dibawa setiap hari dengan tujuan agar siswa 
senantiasa mengingat akan tugas dan kewajibannya sebagai siswa di SMKN 2 
Karanganyar. Setiap terjadi pelanggaran tata tertib sekolah, akan dicatat di 
buku agenda. Sub urusan 7 K (pembinaan OSIS) berkewajiban merekap 
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa satu bulan sekali. Hasil 
rekapitulasi ini akan ditindaklanjuti bersama-sama dengan wali kelas 
                Pertanyaan terakhir tentang bagaimana sekolah membantu orang tua 
dalam proses pendidikan anaknya dijawab bahwa sekolah memberikan 
bantuan kepada siswa untuk meringankan beban yang harus ditanggung orang 
tua. Bantuan ini dalam bentuk beasiswa, infaq dan JKKS (Jaminan Kesehatan 
dan Keselamatan Siswa). Beasiswa diperuntukkan bagi siswa yang tidak 
mampu dan siswa berprestasi. Infaq yang berasal dari potongan zakat 
diberikan kepada siswa kurang mampu  dalam bentuk pembayaran satu bulan 
BOP. Sementara JKKS yang berasal dari iuran siswa sebesar lima ribu rupiah 
dalam satu tahun diperuntukkan bagi siswa yang sakit. Klaim yang bisa 
diajukan siswa antara lima puluh sampai dua ratus ribu rupiah.  
B.   Tafsir 
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                Perekrutan siswa baru dilakukan dengan  membentuk kepanitiaan 
khusus yang dipimpin oleh kepala sekolah. Pembelajaran Al-Qur’an dan 
Perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar pada umumnya bagus 

























Kode : CL. PW. 04 
 
Hari/ tanggal  : Kamis, 28 Nopember 2014 
Jam   : 10.30 
Tempat  : Ruang BP      
Subjek   : Ibu Indah 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 04 
A.   Deskripsi 
                Hari Kamist tanggal 28 Nopember 2014 peneliti menemui ibu Indah 
selaku koordinator BP. Dengan ramah dan terbuka ibu  Indah 
mempersilahkan peneliti untuk duduk. Setelah mengemukakan maksud 
kedatangan peneliti, ibu indah  mempersilahkan  peneliti untuk melaksanakan 
wawancara.  
                Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti mengenai gambaran umum 
perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar, dijawab oleh ibu Indah 
bahwa perilaku keagamaan siswa secara umum bagus. Indikator bagusnya 
perilaku keagamaan siswa ini bisa dilihat dari jumlah siswa yang berpakaian 
muslim. “Sekarang semua  siswa putri kita yang berpakaian muslim, sekitar 
100% ada. Ini adalah sesuatu yang membanggakan”, kata beliau. Tetapi 
tetap harus diwaspadai siswa-siswa yang perilakunya menyimpang.  
                Ketika ditanyakan apakah siswa-siswa yang bermasalah dengan 
penyimpangan perilaku keagamaan cukup banyak, dan apa sanksi yang 
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diambil terhadap siswa tersebut, beliau menjawab. “Siswa-siswa yang 
melakukan penyimpangan perilaku keagamaan dan terpaksa dikembalikan 
kepada orang tuanya prosentasenya kurang dari 1 %. Prosentase 1% untuk 
jumlah siswa 1400 lebih tentunya masih tergolong kecil” kata beliau. Ini 
sesuai dengan sasaran mutu bidang BP yang berusaha menekan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan siswa ≤ 1%. Sanksi dikembalikan  kepada 
orangtuanya kembali dilakukan jika pelanggaran yang dilakukan siswa sudah 
tidak bisa ditolerir lagi 
                Pertanyaan bagaimana  BP memperoleh informasi tentang siswa-siswa 
yang bermasalah dan bagaimana menindaklanjutinya, dijawab bahwa BP 
memperoleh informasi dari berbagai sumber, bisa dari sesama guru BP, dari 
pembina kerohanian,guru-guru lain, dari sesama siswa, dari wali murid, dari 
masyarakat maupun dari sumber-sumber yang lain.  
                Ada anak-anak bermasalah yang secara sukarela datang ke BP untuk 
berkonsultasi (non directive counseling). Upaya menindaklanjuti bisa 
dilakukan dengan anak dipanggil secara langsung (directive counseling) dan 
dilakukan kunjungan bersama-sama dengan wali kelas untuk menentukan 
langkah selanjutnya. Kerja BP tidak hanya bersifat kuratif tetapi juga bersifat 
preventif. Oleh karena itu BP memanfaatkan kesempatan satu jam dalam satu 






B.   Tafsir 
         Dari wawancara dengan BP yang berkompeten menangani masalah-
masalah siswa di sekolah, diketahui bahwa prosentase pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa dengan sanksi terberat siswa dikembalikan kepada 
orang tuanya kembali  masih tergolong kecil  yaitu kurang dari 1%. Meskipun 
begitu sekolah harus tetap waspada terhadap penyimpangan-penyimpangan 
perilaku yang dilakukan oleh siswa. Prosentase kurang dari 1% akan terus 
diupayakan  untuk terus menurun. BP memperoleh informasi dari berbagai 
sumber baik dari sesama siswa, guru, orang tua wali, masyarakat maupun dari 
sumber-sumber yang lain. Artinya, ada hubungan baik antara sekolah, orang 
















Kode : CL. PW. 05 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 29 Nopember 2014 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Sutrisno, S.Pdi (Pembina Kerohanian) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 05 
A.   Deskripsi 
                Hari Sabtu tanggal 29 Nopember 2014 peneliti menemui Bapak 
Sutrisno, S.Pdi selaku Pembina Kerohanian untuk mengadakan wawancara. 
Setelah mengucapkan salam, peneliti masuk ke ruangan beliau dan 
mengemukakan maksud kedatangan peneliti. Dengan terbuka Bp. Sutrisno, 
S.Pdi  mempersilahkan kepada peneliti. Dengan gaya bahasanya yang santai 
Bapak Sutrisno menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
                Pertanyaan pertama yang diajukan peneliti adalah bagaimana  
manajemen pengelolaan pembelajaran AL-Qur’an dan perilaku keagamaan 
siswa di SMKN 2 Karanganyar. Menurut beliau, manajemen pengelolaan 
pembelajaran Al-Qur’an dan  perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 
Karanganyar pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari pengelolaan 
pembelajran Al-Qur’an dan perilaku keagamaan yang sudah dimiliki siswa 
sebelumnya. Siswa masuk di sekolah ini sudah membawa pengalaman 
keagamaan yang diperoleh sebelumnya. Pengalaman keagamaan yang sudah 
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dimiliki siswa ini perlu dikelola dengan baik agar terus berkembang dan tidak 
terpengaruh dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran agama.   
                Pertanyaan bagaimana upaya yang dilakukan untuk menuntaskan buta 
huruf Al-Qur’am dan membentuk perilaku keagamaan siswa, dengan tetap 
santai beliau menjawab, “upaya-upaya untuk menuntaskan baca Al-Qur’an 
dan membentuk perilaku keagamaan siswa dilakukan dengan menanamkan 
pengetahuan agama kepada siswa baik melalui kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan di luar pembelajaran yaitu dengan kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren”. 
                Pembentukan perilaku keagamaan terutama menjadi tugas mapel 
Pendidikan Agama. Dalam  pembelajaran PAI siswa dibiasakan mengawali 
dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan berdoa, tadarus atau membaca 
Al Qur’an secara bersama-sama, infaq, menebarkan salam, wajib berpakaian 
muslim saat mengikuti mata pelajaran PAI, menghargai bapak ibu guru atau 
teman lain di dalam kelas, menjaga kebersihan, disiplin waktu belajar dan 
waktu istirahat. Pembiasaan lain yang dilakukan di luar jam pembelajaran 
seperti salat sunnah dhuha dan jamaah salat dhuhur. Sedangkan kegiatan-
kegiatan di luar pembelajaran seperti kegiatan mentoring agama, kegiatan 
Jum’at kerohanian, kegiatan ramadhan, perpustakaan kejujuran, penarikan 
dana Infaq dan serkuler dan lain-lain. 
                Ketika ditanyakan tentang kegiatan mentoring/ kajian yang dilakukan di 
sekolah, jawaban beliau. “Kegiatan mentoring / kajian agama dilakukan 
bekerjasama dengan team mentor dari LP2R kabupaten Karanganyar. Waktu 
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kegiatan dilaksanakan seminggu sekali sesuai kesepakatan antara mentor 
dengan kelas yang diampu. Untuk kelas X mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
dan mentoring hukumnya adalah wajib. Sedang kelas XI dan XII menjadi 
kegiatan ekstrakurikuler pilihan”. 
B.   Tafsir 
       Manajemen proses pengelolaan penuntasan buta huruf Al-Qur’an dan 
perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar pada dasarnya 
merupakan tindak lanjut dari pengelolaan pembeljaran Al-Qur’an dan 
perilaku keagamaan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Bacaan Al-
Qur’an dan perilaku keagamaan siswa pada umumnya bagus. Upaya 
penuntasan baca Al-Qur’an dan pembentukan perilaku keagamaan dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren kepada siswa yang 
dilakukan seminggu sekali yaitu hari sabtu sampai minggu. Mapel yang 
paling berkompeten adalah Pendidikan Agama. Upaya pembentukan perilaku 
keagamaan yang lain melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik 











Kode : CL. PW. 06 
 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 5 Desember 2014 
Jam   : 11.30 
Tempat  : Ruang kelas 
Subjek   : Sri Wahyuni (Team mentor) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 06 
A.   Deskripsi 
                Hari Jum’at KBM  berakhir pada jam 11.15 karena  hanya sampai jam 
ke-5. Meskipun KBM sudah berakhir tetapi suasana sekolah masih ramai 
karena siswa-siswa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Ada yang 
mengikuti kegiatan Pramuka, kajian/ mentoring agama, debat bahasa Inggris 
dan ada siswa-siswa yang masih mengerjakan tugas di sekolah. Peneliti masih 
duduk di kantor karena hari ini ada janji ketemu dengan ibu Sri Wahyuni 
team mentor. Tepat jam 14.00 peneliti naik ke lantai atas untuk bertemu 
dengan ibu Sri Wahyuni. Ternyata beliau sudah menunggu di atas. Peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuannya. Dengan terbuka Ibu Wahyuni 
mempersilahkan kepada peneliti. 
               Menurut Ibu Sri Wahyuni antusias siswa mengikuti mentoring atau 
kajian agama baik. Mereka aktif mengikuti kegiatan mentoring, kalau 
terpaksa tidak ikut mereka biasanya ijin lewat SMS. Ketika mengikuti kajian 
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atau mentoring mereka tidak segan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada team mentor. 
              Mengenai model pembelajaran dalam kegiatan mentoring/ kajian agama, 
menurut Ibu Sri Wahyuni LP2R (Lembaga Peduli Pelajar dan Remaja) 
mempunyai kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman dalam pembelajaran. 
Materi disampaikan kepada siswa dengan variasi game supaya lebih mudah 
dipahami dan tidak menjenuhkan siswa. 
B.   Tafsir 
       Dari wawancara dengan salah seorang team mentor diketahui bahwa antusias 
siswa mengikuti mentoring agama baik dengan indikator keaktifan dan berani 
mengajukan pertanyaan kepada team mentor. Kegiatan mentoring 















Kode : CL. PW. 07 
 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 6 Desember 2014 
Jam   : 16.00 
Tempat  : Rumah Bapak Ngadiyo 
Subjek   : Bpk Ngadiyo (Orang tua siswa) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 07 
A.   Deskripsi 
                Hari Sabtu tanggal 6 Nopember 2014 peneliti menemui Bapak Ngadiyo 
orangtua Imamudin kelas XTA. Ketika peneliti datang, Bapak Ngadiyo  
sedang santai-santai melihat televisi bersama dengan anak-anaknya. Setelah 
mengemukakan maksud kedatangan peneliti, Bapak Ngadiyo 
mempersilahkan untuk mengadakan wawancara.  
              Menjawab pertanyaan bagaimana perkembangan baca AL-Qur;an dan 
perilaku keagamaan siswa setelah sekolah di SMKN 2 Karanganyar, Bapak 
Ngadiyo menjawab. “Alhamdulillah, sekarang salatnya sudah rutin. Di 
rumah mau membaca Al-Qur’an, bahkan ikut mengajar TPA di masjid kalau 
pas tidak sampai  sore sekolahnya”. 
                Pertanyaan apakah orangtua merasa puas dengan menyekolahkan 
putranya di SMKN 2 Karanganyar, menurut Bapak Ngadiyo merasa puas. 
Sekarang sudah bisa  membatik kain sendiri padahal dulu gak bisa. Adik-
adiknya dibuatkan batik sendiri. “Sak rupa-rupane iso ndadekke batik kain 
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nggo adhine”, kata Bapak Ngadiyo. Selain skill menurut Bapak Ngadiyo 
anaknya  juga mengalami perubahan perilaku keagamaannya. 
B.   Tafsir 
       Ada perubahan-perubahan dalam ibadah, baca Al-Qur’an dan perilaku 
keagamaan pada siswa sehingga orang tua merasa puas telah menyekolahkan 
putranya di SMKN 2 Karanganyar. Putranya tidak hanya memiliki ilmu-ilmu 
saja tetapi juga memiliki ketrampilan dan sikap yang baik. Kepuasan orang 
tua akan perubahan-perubahan perilaku keagamaan anaknya sebagai indikator 


















Kode : CL. PW. 08.1 
 
 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 12 Desember 2014 
Jam   : 12.00 
Tempat  : Kantor guru 
Subjek   : Bagus Riyanto (siswa kelas XII-OB) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 08.1 
A.   Deskripsi 
                Hari Jum’at tanggal 22 Nopember 2013 setelah mengajar, peneliti tetap 
di ruang  kantor karena menunggu seorang siswa. Suasana kantor sudah sepi, 
karena bapak ibu guru banyak yang sudah pulang. KBM berakhir jam 11.15. 
Di halaman masih banyak siswa dengan berbagai aktifitasnya. Hari ini ada 
ekstrakurikuler pramuka, debat bahasa Inggris, mentoring/ kajian agama dan 
ada siswa-siswa yang sedang mengerjakan tugas sekolah. Tepat jam 01.00, 
siswa yang peneliti tunggu datang. Bagus  siswa kelas XII-OA yang juga 
mantan ketua Rohis. Bagus masuk kantor sambil mengucapkan salam. 
Peneliti mengajak siswa ngobrol santai. Setelah itu barulah peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
                Ketika ditanya pendapatnya tentang kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
ada di sekolah dengan semangat Bagus Riyanto menjawab “kegiatan Jum’at 
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Kerohanian itu bagus untuk menambah pengetahuan agama kita, karena 
banyak ilmu  baru yang didapatkan dan tidak didapatkan di mata pelajaran 
agama. Kegiatan ramadhan yang dikemas dalam bentuk lomba-lomba sangat 
menarik karena di samping menambah pengetahuan agama kita, kesan lemas 
dan tidak bersemangat ketika berpuasa menjadi hilang. Rasa cinta dan 
bangga terhadap program keahlian juga terpupuk melalui kegiatan 
ramadhan”.  
                Bagus Riyanto yang sering menjadi imam dan hafal juz’amma  juga 
mengatakan bahwa kegiatan-kegiatan keagamaan terutama kegiatan 
ekstrakurikuler berasis pesantren ini  dilakukan mempunyai kontribusi positif 
dalam penuntasan baca Al-Qur’an dan  pembentukan perilaku keagamaan 
siswa. “Ya ada dong bu kontribusi positifnya,  meskipun ada juga siswa yang 
tidak terpengaruh dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Dengan 
sering mendengarkan tausiyah seperti pada kegiatan mentoring/ kajian 
agama, kegiatan Jum’at kerohanian atau kegiatan ramadhan yang diadakan 
di sekolah, bisa menambah pengetahuan agama kita. Kita juga mendapatkan 
siraman rohani dan motifasi untuk senantiasa meningkatkan amal ibadah 
kita” ungkapnya dengan suara yang tetap bersemangat. 
                Ketika ditanya kira-kira berapa prosentase pengaruh sekolah, keluarga 
dan masyarakat, dengan berpikir sejenak kemudian dia menjawab. “50% bu, 
ya 50% untuk pengaruh sekolah, 40% untuk pengaruh keluarga dan 10% 
untuk pengaruh masyarakat”, jawabnya sambil kelihatan berpikir. Kegiatan-
kegiatan keagamaan dan pembiasaan-pembiasaan baik yang dilakukan di 
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sekolah banyak memberikan motifasi siswa berperilaku baik. Misalnya 
terbiasa mengucapkan terimakasih, menebarkan salam, berdoa dan disiplin 
berpakaian. Waktu istirahat biasanya saling mengajak teman untuk salat 
dluha dan waktu salat dluhur saling mengingatkan dengan teman apakah 
sudah salat atau belum. 
B.   Tafsir 
                Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dilakukan di SMKN 2 Karanganyar sudah bagus tetapi harus 
lebih ditingkatkan lagi. Kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan 
pembiasaan-pembiasaan baik terhadap siswa memberikan kontribusi positif 
dalam penuntasan baca Al-Qur’an dan pembentukan perilaku keagamaan 
siswa. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan sebagai upaya  














Kode : CL. PW. 08.2 
 
 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 19 Desember 2014 
Jam   : 09.20 
Tempat  : Mushola 
Subjek   : Na’imah (siswa kelas XII-RPLA) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 08.2 
A.   Deskripsi 
                Hari Jum’at tanggal 19 Desember 2014 setelah salat dluha secara 
kebetulan peneliti bertemu  dengan Na’imah yang juga selesai menunaikan 
salat dluha. Peneliti mengajak Na’imah untuk ngobrol di serambi masjid. 
Ketika peneliti meminta penjelasan tentang perpustakaan kejujuran, dengan 
bicaranya yang khas Na’imah menjawab “perpustakaan kejujuran adalah 
perpustakaan yang dikelola oleh anak-anak ROHIS yang berisi buku-buku 
keagamaan. Siswa mengambil sendiri buku yang ingin dipinjam hanya 
dengan menulis nama,  nomor HP dan tanggal peminjaman di buku yang 
sudah disediakan”. Waktu peminjaman maksimal 2 minggu. Bila dalam 
waktu dua minggu buku belum dikembalikan, ada SMS dari petugas yang 
meminta agar segera mengembalikan buku. Koleksi buku-buku di 
perpustakaan yang baru berdiri pada tahun pelajaran 2012/ 2013 ini masih 
terbatas yaitu sekitar 200 buku ditambah dengan majalah-majalah. 
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                 Ketika ditanyakan tentang antusias siswa dalam meminjam buku di 
perpustakaan, menurut Na’imah setiap hari selalu ada yang meminjam buku 
di perpustakaan kejujuran. Hanya saja buku-bukunya masih terbatas, 
sehingga perlu penambahan buku-buku lagi. “Apalagi sekarang ada masalah 
bu, sebagian buku-buku yang dipinjam oleh kakak kelas yang telah lulus 
tidak kembali” katanya melaporkan. Rak buku di perpustakaan memang 
terlihat agak kosong. Hanya sedikit buku-buku yang masih ada di dalam rak, 
yang paling banyak adalah Al Qur’an. 
                Menjawab pertanyaan apakah perpustakaan ini ada manfaatnya, dengan 
tegas dia menjawab ada. “Teman-teman senang koq bu, katanya banyak ilmu 
yang didapatkan dengan membaca buku-buku di perpustakaan agama. 
Apalagi prosedurnya yang mudah, bisa memilih sendiri bukunya dan gak 
perlu ngantri, sayang bukunya belum banyak” kata Na’imah lebih lanjut. 
B.   Tafsir 
       Perpustakaan kejujuran mempunyai banyak manfaat. Banyak ilmu-ilmu yang 
didapatkan dengan membaca buku-buku di sana. Keberadaan perpustakaan 










Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. PA. 01 
Hari/ tanggal  : Kamis, 18 Desember 2014 
Jam   : 11.20 
Tempat  : Ruang QMR 
Subjek   : WKS. Ketenagaan 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifitas  : Profil sekolah 
Kode Panduan  : PA. 01 
A.   Deskripsi 
                         Hari Kamis tanggal 18 Desember 2014 jam 09.15 WIB , peneliti 
menemui WKS Ketenagaan yaitu Bapak Irawan beliau guru matematika 
ustadnya SMK Negeri 2 Karanganyar, untuk mencari data tentang letak 
geografis dan sejarah singkat berdirinya SMKN 2 Karanganyar, visi misi dan 
tujuan sekolah, jumlah siswa serta jumlah guru dan karyawan. Dengan senang 
hati Bapak Irawan mencarikan data-data yang peneliti minta di laptopnya. 
Setelah ketemu, beliau meng-copykan ke flasdisk peneliti. Letak geografis 
sekolah ini sangat strategis dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
sebelah barat berbatasan dengan perumahan, sebelah timur berbatasan dengan 
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RSUD Karanganyar, sebelah utara  berbatasan dengan SMP Negeri 4 
Karanganyar dan perumahan warga.  
SMKN 2 Karanganyar terletak di Jl.Yos Sudarso, Bejen, Karanganyar 
berdiri pada tanggal 16 Mei 1997 dengan SK.MENDIKNAS Nomor 
107/O/1997 Tanggal 16 Mei 1997. Memiliki ISO(lembaga): ISO 9001:2008 
dari TUV Rheinland Cert GmbH. Letak geografis sekolah ini sangat strategis 
dengan luas lahan/tanah 27720 m2. Visi SMK Negeri I Karanganyar. 
Menjadikan SMK Negeri 2 Karanganyar sebagai SMK Teknologi 
Industri Unggulan di Tingkat Nasional yang berwawasan dan berbudaya 
lingkungan.  Misi SMK Negeri 2 Karanganyar : Menanamkan keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta menghargai terhadap 
lingkungan hidup ciptaan Allah,  menyelenggarakan pendidikan dan latihan 
di bidang Teknologi Industri yang berwawasan lingkungan hidup, 
menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kebutuhan industri. 
Tujuan SMK Negeri 2 Karanganyar  menghasilkan tamatan yang 
berakhlaq mulia, berkepribadian tangguh, disiplin, jujur, mandiri, inovatif, 
dan produktif serta meiliki kualitas dan kompetensi sesuai bidang 
keahliannya. Pada tahun pelajaran 2013/ 2014, SMK Negeri 2 Karanganyar 
terdiri dari lima program keahlian yaitu Teknik Pemesinan, Teknik 
Pembuatan Kain, Teknik Ototronik, Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). 
Jumlah guru yang ada sekarang ini ada 109 guru, terdiri dari 18 guru 
normatif, 24 guru adaptif, 42 guru produktif,6 guru Bimbingan dan 
Penyuluhan(BP), 6 guru Mulok serta 25 karyawan. Jumlah rombongan belajar 
201 
 
(rombel) pada tahun pelajaran  ini adalah 36 rombongan belajar dengan 
jumlah siswa 1.437. 
                  
B.   Tafsir 
         Keberadaan SMK Negeri 2 Karanganyar  sudah diakui oleh masyarakat 
luas, terbukti antusias masyarakat menyekolahkan putra-putri mereka di 
sekolah tersebut. Sejak pertama berdiri sampai sekarang SMKN 2 
Karanganyar mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik bangunan 
fisik maupun jumlah siswanya. 
                Visi, misi dan tujuan SMKN 2 Karanganyar dibuat dalam rangka 
mewujudkan harapan orang tua/ wali yang telah mempercayakan putra-
putrinya sekolah di SMKN 2 Karanganyar. Bila dicermati visi, misi dan 
tujuan yang sudah ada, sekolah ingin membekali peserta diklat dengan 
kompetensi yang memadai sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja dan 
mampu berwirausaha serta membekali peserta diklat agar memiliki etos kerja 
yang tinggi dan berbudi pekerti luhur. Lulusan dari SMKN 2 diharapkan tidak 
hanya menguasai berbagai disiplin ilmu, tetapi juga memiliki skill dan sikap 
yang baik sehingga siap terjun di masyarakat. Dengan demikian, siswa yang 
telah lulus sudah dibekali dengan skill/ keterampilan untuk bekerja jika tidak 
melanjutkan studinya. Sebaliknya siswa yang ingim melanjutkan studinya, 
juga sudah dibekali dengan pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan untuk 





Kode : CL. PA. 02 
 
Hari/ tanggal  : Senin, 22 Desember 2014 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Ruang WKS Kurikulum 
Subjek   : WKS. Kurikulum 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifita  : Sasaran bidang kurikulum 
Kode Panduan  : PA. 02 
A.   Deskripsi 
                 Hari Senin tanggal 22 Desember 2014 jam 10.00 WIB , peneliti 
menemui Bp. Karmono untuk meminta beberapa dokumen yang berhubungan 
dengan kurikulum. Dari dokumen tentang pembagian tugas mengajar guru 
tercantum jadwal mengajar semua guru yang berisi hari, jam mengajar, kelas, 
kode guru dan mata pelajaran yang diampu. 
                Struktur kurikulum  SMKN 2 Karanganyar tahun pelajaran 2013/ 2014 
menggunakan kurikulum 2013 karena  sekolah ini termasuk salah satu 
sekolah sasaran yang sudah menerapkan kurikulum 2013. Ada beberapa 
perubahan dalam struktur kurikulum 2013. Mata pelajaran terbagi menjadi 
tiga kelompok yaitu kelompok A (wajib), kelompok B (wajib) dan kelompok 
C (kejuruan). Kelompok C terdiri dari C1 (dasar bidang keahlian), C2 (dasar 
program keahlian) dan C3 (paket keahlian).  Jumlah jam tatap muka dalam 
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satu minggu juga terdapat perubahan seperti mata pelajaran Pendidikan 
Agama yang sekarang menjadi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti menjadi 
3 jam tatap muka dari sebelumnya hanya 2 jam tatap muka.                                                    
                Sasaran mutu bidang kurikulum adalah tersusunnya program tahunan 
WKS 2, tersusunnya dokumen kurikulum seluruh program keahlian, jumlah 
kelulusan siswa 100% dengan peningkatan rata-rata nilai dari tahun 
sebelumnya dan pelaksanaan akreditasi untuk program keahlian UPW. 
B.   Tafsir 
             Semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMKN 2 
Karanganyar mempunyai tugas dan tanggungjawab yang jelas dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. Manajemen sekolah dikelola dengan baik di 
bawah tanggungjawab Kepala Sekolah sebagai manager. 
               Kegiatan-kegiatan apapun yang dilakukan di sekolah mempunyai tujuan 
tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Bagian Kurikulum yang 
bertanggungjawab dengan kegiatan kemajuan belajar siswa, mempunyai 











Kode : CL. PA. 03 
 
Hari/ tanggal  : Selasa, 22 Desember 2014 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang WKS Kesiswaan 
Subjek   : WKS. Kesiswaan 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifitas  : Tata Tertib Siswa 
Kode Panduan  : PA. 03 
A.   Deskripsi 
                Hari Selasa tanggal 22 Desember 2014 setelah menemui WKS 
Ketenagaan, peneliti menemui Bapak Sugeng Kristiyono selaku WKS 
Kesiswaan untuk menanyakan tentang Tata Tertib Siswa di SMKN 2 
Karanganyar. Bapak Muh.Daim kebetulan sedang duduk santai di ruangnya. 
Peneliti mengucapkan salam dan dipersilahkan masuk. Setelah peneliti 
menyatakan maksudnya, Bapak Sugeng kemudian mencarikan dokumen 
tentang Tata Tertib Siswa. 
                Setelah membaca Tata Tertib Siswa di SMKN 2 Karanganyar, peneliti 
baru mengetahui bahwa dalam Tata Tertib tersebut telah tertulis lengkap 
mengenai hal-hal yang mengatur kehidupan siswa selama di sekolah. Apa 
yang harus dilakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan oleh siswa 
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tertulis jelas dalam Tata Tertib termasuk sanksi yang diperlakukan bagi siswa 
jika melakukan pelanggaran. 
               Tata Tertib disusun dalam rangka pemberian bimbingan dan pembinaan 
kedisiplinan kepada siswa. Bimbingan dan pembinaan kedisiplinan kepada 
siswa diperlukan sebagai upaya  manajemen pengelolaan ekstrakurikuler 
berbasis pesantren dan pembentukan perilaku keagamaan kepada siswa. 
B.   Tafsir 
              Tata Tertib Siswa dibuat untuk memberikan bimbingan dan pembinaan 
kedisiplinan kepada siswa. Pemberian bimbingan dan pembinaan kepada 
siswa dilakukan sebagai upaya dalam mengelola kegiatan dan membentuk 
perilaku keagamaan kepada siswa. 
              Sementara untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kedisiplinan 
siswa, disusun tata tertib siswa yang berisi aturan-aturan tentang siswa 
termasuk sanksi pelanggarannya. Bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini 
dilakukan bersama-sama wali dan pembina kerohanan dan guru BP sebagai 











Kode : CL. PA. 04 
 
Hari/ tanggal  : Rabu, 24 Desember 2014 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang BP dan QMR 
Subjek   : Pembina Kerohanian 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifitas  : Jadwal Kegiatan Ramadhan 1434 H 
Kode Panduan  : PA. 04 
A.   Deskripsi 
              Hari Rabu tanggal 24 Desember 2014  peneliti menemui Bapak Sutrisno 
selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan masuk, 
peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Sutrisno memberikan tiga 
dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal penceramah Jum’at 
Kerohanian dan jadwal pembagian salat Jum’at. 
                Dari dokumen jadwal kegiatan Ramadhan tahun 1434 H terlihat bahwa 
kegiatan Ramadhan di SMKN 2 Karanganyar dilaksanakan dalam bentuk 
ceramah, tanya jawab, latihan khitobah. Sebelum ceramah dilaksanakan, para 
siswa melaksanakan tadarus bersama di masjid sesuai jadwal kelas masing-
masing. Setelah selesai tadarus, siswa berkumpul di aula untuk mengikuti 
kajian agama yang disampaikan oleh tim mentor. 
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              Pelaksanaan kegiatan Ramadhan tahun 1434 H hampir sama dengan 
kegiatan Ramadhan pada tahun-tahun sebelumnya.   Perbedaannya adalah 
waktu kegiatan.  Kalau pada tahun-tahun sebelumnya masing-masing 
program keahlian waktunya dua hari, pada tahun 1434 H masing-masing 
program keahlian hanya diberi waktu satu hari. Berkurangnya waktu ini 
mempengaruhi kegiatan yang dilaksanakan. 
B.   Tafsir 
              Kegiatan Ramadhan sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama 
kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan Ramadhan yang dikemas dalam bentuk 
lomba menghilangkan kesan lemas dan malas beraktifitas dalam bulan 
Ramadhan. Bahkan kreatifitas siswa dan rasa cinta terhadap program keahlian 
terpupuk dengan kegiatan ini karena masing-masing program keahlian 














Kode : CL. PA. 05 
 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 26 Desember 2014 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang BP dan QMR 
Subjek   : Pembina Kerohanian 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifitas  : Jadwal Penceramah Kajian Jum’at  
Kode Panduan  : PA. 05 
A.   Deskripsi 
              Hari Jum;at tanggal 26 Desember 2014  peneliti menemui Bapak Sutrisno 
selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan masuk, 
peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Sutrisno memberikan tiga 
dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal penceramah Kajian Jum’at 
dan jadwal pembagian Khatib Jum’at. 
                Dari dokumen jadwal penceramah kegiatan Jum’at terlihat bahwa 
kegiatan Jum’at  di SMKN 2 Karanganyar sudah direncanakan dan 
dilaksanakan dengan baik. Kegiatan Jum’at yang dilaksanakan  setiap hari 
Jum’at , melibatkan penceramah-penceramah dari luar selain dari bapak ibu 
guru. Kegiatan dilksanakan di masjid besar dan mushola  sekolah bagi siswa 
akhwat (putri) dan diikuti oleh semua siswa, guru dan karyawan.   
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B.   Tafsir 
              Kegiatan Jum’at  sebagai upaya untuk menanamkan pengetahuan agama 
kepada siswa. Penceramah-penceramah yang tidak hanya berasal dari sekolah 
tetapi juga diambilkan dari luar sebagai upaya untuk menghilangkan 
kejenuhan. Selain itu juga sebagai bukti adanya keterlibatan masyarakat 





















Kode : CL. PA. 06 
 
Hari/ tanggal  : Jum;at, Desember 2014 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang BP dan QMR 
Subjek   : Pembina Kerohanian 
Metode  : Dokumentasi 
Aktifitas  : Jadwal Kegiatan Salat Jum’at 
Kode Panduan  : PA. 06 
A.   Deskripsi 
              Hari Jum;at tanggal 26 Desember 2014  peneliti menemui Bapak Sutrisno 
selaku Pembina Kerohanian di ruangnya. Setelah dipersilahkan masuk, 
peneliti kemudian menanyakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kegiatan keagamaan. Setelah mencari, Bapak Sutrisno memberikan tiga 
dokumen yaitu jadwal kegiatan Ramadhan, jadwal penceramah Kajian Jum’at  
dan jadwal khatib salat Jum’at. 
                Dari dokumen jadwal kajian Jum’at terlihat bahwa meskipun mayoritas 
siswa SMKN 2 Karanganyar adalah siswa putri tetapi tetap dilaksanakan salat 
dhuhur berjama’ah. Sekolah memberikan fasilitas masjid yang dapat 
menampung seluruh  siswa,guru dan karyawan. Kegiatan kajian siswa putri 




B.   Tafsir 
              Kegiatan salat Jum’at sebagai upaya menanamkan pengetahuan agama 
kepada siswa selain sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Materi yang 
disampaikan khatib dalam salat Jum’at terkadang menjadi pengetahuan baru 





















LAMPIRAN  3 
PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
Lampiran 3.1 
Pengujian Keabsahan Data atas Manajemen Sekolah dalam Mengelola Kegiatan 
Ekstrakurikuler Berbasis Pesantren (A 1) 
 
Kode Data 
CL.PA.01.1 Visi, misi dan tujuan SMKN 2 Karanganyar dibuat dalam 
rangka mewujudkan harapan orang tua/ wali yang telah 
mempercayakan putra-putrinya sekolah di SMKN 2 
Karanganyar. Bila dicermati visi, misi dan tujuan yang sudah 
ada, sekolah ingin membekali peserta diklat dengan 
kompetensi yang memadai sesuai dengan kebutuhan 
lapangan kerja dan mampu berwirausaha serta membekali 
peserta diklat agar memiliki etos kerja yang tinggi dan 
berbudi pekerti luhur. Lulusan dari SMKN 2 diharapkan 
tidak hanya menguasai berbagai disiplin ilmu, tetapi juga 
memiliki skill dan sikap yang baik sehingga siap terjun di 
masyarakat. Visi, misi dan tujuan sekolah ini yang dijadikan 
acuan dari setiap kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. 
CL.PA.02.1 Semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMKN 
2 Karanganyar mempunyai tugas dan tanggungjawab yang 
jelas dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Manajemen 
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sekolah dikelola dengan baik di bawah tanggungjawab 
Kepala Sekolah sebagai manager. 
CL.PA.02.2 Kegiatan-kegiatan apapun yang dilakukan di sekolah 
mempunyai tujuan tercapainya tujuan pendidikan yang 
berkualitas. Bagian Kurikulum yang bertanggungjawab 
dengan kegiatan kemajuan belajar siswa, mempunyai sasaran 
mutu yang menjadi target kerjanya. 
CL.PW.01 Kepala sekolah sebagai manager di sekolah mempunyai 
peran besar dalam mengelola proses pendidikan agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Sekolah adalah sebuah 
institusi pendidikan yang di dalamnya terdapat bidang-bidang 
yang harus ditangani untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Tugas dan tanggungjawab yang berhubungan dengan 
masing-masing bidang ditangani oleh  lima orang Wakil 
Kepala Sekolah yaitu Wakil Kepala Sekolah (WKS) 1 
Kurikulum, WKS 2 Kesiswaan, WKS 3 Sarana dan 
Prasarana, WKS 4 Humas dan Hubungan Industri dan WKS 
5 Ketenagaan dan QMR. Personil Wakil Kepala Sekolah 
termasuk Ketua Program Keahlian dipilih secara demokratis 
setiap dua tahun sekali. Para WKS inilah yang membantu 
tugas-tugas Kepala Sekolah. 
CL. PW. 05 
 
Manajemen ekstrakurikuler berbasis pesantren dan perilaku 
keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar pada dasarnya 
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merupakan tindak lanjut dari pengelolaan perilaku 
keagamaan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Siswa 
masuk di sekolah ini sudah membawa pengalaman 
keagamaan yang diperoleh sebelumnya. Pengalaman 
keagamaan yang sudah dimiliki siswa ini perlu dikelola 
dengan baik agar terus berkembang dan tidak terpengaruh 
dengan perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran 
agama.  Proses pengelolaan dilakukan mulai dari siswa 
datang ke kegiatan sampai pulang kembali. 
CL. PW.03 Perekrutan siswa baru dilakukan dengan  membentuk 
kepanitiaan yang dipimpin oleh kepala sekolah. Panitia inilah 
yang menangani proses penerimaan siswa baru mulai dari 
pendaftaran sampai pengumumannya. Sementara untuk 
memberikan bimbingan dan pembinaan kedisiplinan siswa, 
disusun tata tertib siswa yang berisi aturan-aturan tentang 
siswa termasuk sanksi pelanggarannya. Bimbingan dan 
pembinaan kedisiplinan ini dilakukan bersama-sama wali dan 
guru BP sebagai upaya pembentukan perilaku (termasuk 
perilaku keagamaan) pada siswa. 
 
Kesimpulan : 
Manajemen sekolah dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan perilaku keagamaan siswa sudah baik. Kepala Sekolah selaku 
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manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinannya mulai dari fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian dan pengawasan. Dalam 
menjalankan tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang Wakil Kepala 









CL.PW.01 Manajemen pengelolaan ekstrakurikuler sudah bagus, 
terbukti pelaksanaan,pengelolaan kegiatan diatur dan 
terjadwal sedemikian rupa, juga banyaknya siswa yang 
mampu mengikuti kegiatan dari mulai awal sampai selesai, 
walaupun harus dengan menginap dan semua putri yang 
berpakaian muslim meskipun di sekolah umum. Selain 
pakaian indikator lain adalah antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan agama, banyak siswa yang 
memanfaatkan kesempatan istirahat untuk salat dluha, 
jamaah salat dluhur. Memang harus diakui bahwa tidak 
semua siswa perilaku keagamaannya bagus. Ada siswa-
siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku 
keagamaan tetapi kalau dibandingkan jumlah siswa secara 
keseluruhan, prosentasenya masih kecil. 
CL.PW.03 Secara umum, bacaan Al-Qur’an dan perilaku keagamaan 
siswa di SMK Negeri 2 Karanganyar  bagus. Hal ini bisa 
dilihat dari banyaknya siswa kelas X yang tadinya dari 432 
siswa yang bisa membaca Al-Qur’an baru 175 selama tiga 
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bulan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren hampir semua tuntas bisa membaca Al-Qur’an.   
Indikator lain seperti siswa selalu bersalaman dengan 
bapak/ ibu guru setiap datang ke sekolah, antusias siswa 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kegiatan 
mentoring agama, kegiatan Jum’at Bersih, kegiatan 
kajianJum’at , kegiatan Ramadhan, salat dluha, jamaah 
salat dhuhur, pengumpulan dan penyaluran zakat serta 




Prosentase pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dengan 
sanksi terberat siswa dikembalikan kepada orangtuanya 
kembali  masih tergolong kecil  yaitu kurang dari 1%. 
Meskipun begitu sekolah harus tetap waspada terhadap 
penyimpangan-penyimpangan perilaku yang dilakukan 
oleh siswa. Prosentase kurang dari 1% akan terus 
diupayakan  untuk terus menurun. 
CL.PW.06 Se  Antusias siswa mengikuti mentoring agama baik, dengan 
indikator keaktifan dan berani mengajukan pertanyaan 
kepada team mentor.  
CL.PW.07       Ada perubahan-perubahan yang terjadi siswa lebig gemar 
mengaji dan perilaku keagamaan pada siswa semakin 
bagus, sehingga orangtua merasa puas telah 
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menyekolahkan putranya di SMKN 2 Karanganyar. 
Putranya tidak hanya memiliki ilmu-ilmu saja tetapi juga 
memiliki ketrampilan dan sikap yang baik. 
CL.P.01 Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah 
dengan bersalaman dan menyapa pada bapak ibu guru, 
masuk dengan teratur dan mengantri, tertib berbusana,  
meminta surat keterangan  bagi siswa yang terlambat.  
CL.P.05 Banyak siswa yang memanfaatkan waktu istirahat untuk 
menunaikan salat dhuha di masjid. Sedangkan jamaah salat 
dhuhur  dilakukan sekaligus untuk jama’ah putra dan putri 
dilakukan di mushola. Pelaksanaan jamaah salat dhuhur 
dilakukan secara serentak dan wajib mengosongkan kelas, 
kantin dan ruang-ruang aktifitas. 
CL.P.03        Kegiatan kajian Jum’at  yang dilakukan dengan pengajian 
menjadi sarana menanamkan pengetahuan agama pada 
siswa. Seluruh siswa mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan setiap hari jum’at di masjid untuk putra dan 
di mushola untuk putri.  
CL.P.04  Kegiatan mentoring dilaksanakan seminggu sekali yang 
disajikan dengan menarik dalam bentuk game/ permainan 
sehingga tidak menimbulkan kejenuhan bagi siswa. Para 
siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
mentoring agama dan antusias dalam menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh team mentor. 
Kegiatan mentoring agama sebagai upaya meningkatkan 
ibadah dan membentuk perilaku keagamaan siswa dengan 
penanaman pengetahuan agama kepada siswa. Mentoring 
agama juga sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan 
masyarakat karena dilakukan bersama-sama dengan team 
mentor dari LP2R (Lembaga Peduli Pemuda dan Remaja). 
 
 
       Kesimpulan : 
       Manajemen kegiatan ekstrakuriuler berbasis pesantren di SMKN 2 
Karanganyar secara umum bagus. Indikator bagusnya manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren yang dilakukan SMK Negeri 2 
Karanganyar ini seperti terlaksananya dan terjadwalnya waktu pelaksanaan 
dan pengawasan yang dilakukan oleh pihak yang berkaitan dan tuntasnya 
para siswa dalam buta huruf Al-Qur’an menunjukkan bahwa manajemen yang 
dikelola sangat bagus.antusias siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, 
banyak siswa yang memanfaatkan kesempatan istirahat untuk salat dluha, 
jamaah salat dluhur, sikap siswa ketika bertemu dengan bapak ibu guru, tertib 
berpakaian, menebarkan salam, tadarus, berdoa ketika mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran, infaq dan penarikan dana serkuler serta kecilnya 
jumlah siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku keagamaan 




Pengujian Keabsahan Data atas Keterlibatan Orang tua dan Masyarakat (A 3) 
 
Kode Data 
CL.PW.01 Sekolah selalu melibatkan masyarakat dalam event-event besar 
sekolah sebaliknya sekolah juga sering diundang dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sekolah juga mengadakan 
kajian ibu-ibu sekitar setiap malam sabtu dan juga adala kajian 
tiap malam jum’at setiap dua minggu sekali, memang harus 
menjalin komunikasi dengan masyarakat bahkan masyarakat 
mempunyai andil  dalam menjaga keamanan sekolah. 
CL.PW.02 Setiap penerimaan hasil belajar siswa, orang tua selalu 
diundang ke sekolah untuk mengetahui kemajuan belajar 
anaknya. Kesempatan ini biasanya digunakan wali untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Khusus untuk 
siswa-siswa yang bermasalah, ada home visite dari sekolah ke 
rumah siswa untuk mencari solusi masalah yang dihadapi siswa 
CL.PW.04 BP memperoleh informasi dari berbagai sumber, bisa dari 
sesama guru BP, dari guru-guru lain, dari sesama siswa, dari 
wali murid, dari masyarakat maupun dari sumber-sumber yang 
lain. 
CL.P.05 Kegiatan kajian Jum’at yang dilakukan dengan pengajian 
menjadi sarana menanamkan pengetahuan agama pada siswa. 
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Pemateri disampaikan oleh bapak ibu guru dari SMKN 2 
Karanganyar dan dari luar. 
CL.P.06 M Mentoring agama sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan 
masyarakat karena dilakukan bersama-sama dengan team 
mentor dari LP2R (Lembaga Peduli Pemuda dan Remaja). 
 
 
       Kesimpulan : 
       Sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua dan masyarakat  
dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan proses 
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang tua dan 
masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler 














Pengujian Keabsahan Data atas Penanaman Pengetahuan Agama kepada  
Siswa (A 4) 
 
Kode Data 
CL.PW.03 Sekolah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
agamis seperti Jum’at kajian jum’at, kegiatan ramadhan, 
mentoring agama yang bisa menanamkan pengetahuan agama 
kepada siswa di samping pembelajaran mata pelajaran agama. 
Ada juga perpustakaan kejujuran yang bisa dimanfaatkan 
untuk belajar ilmu agama. 
CL.PW.05 U  Upaya-upaya untuk pelaksanaan kegiatan dilakukan dngan 
manajemen sekolah yang sudah diatur oleh pihak manajemen 
pembina kerohanian, dengan begitu penuntasan buta huruf 
Al-Qur’an dan membentuk perilaku keagamaan siswa 
dilakukan dengan menanamkan pengetahuan agama kepada 
siswa baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di 
luar pembelajaran yaitu kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren. Mapel yang paling bertanggungjawab adalah 
mapel Pendidikan Agama. 
CL.PW.08.1 Dengan sering mendengarkan tausiyah seperti pada kegiatan 
mentoring/ kajian agama, kegiatan kajian Jum’at  atau 
kegiatan ramadhan yang diadakan di sekolah, bisa menambah 
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pengetahuan agama kita. Kita juga mendapatkan siraman 
rohani dan motifasi untuk senantiasa meningkatkan amal 
ibadah kita. 
CL.PW.08.2 Perpustakaan kejujuran mempunyai banyak manfaat. Banyak 
ilmu-ilmu yang didapatkan dengan membaca buku-buku di 
sana. Keberadaan perpustakaan kejujuran sebagai upaya 
penanaman pengetahuan agama kepada siswa. 
CL.P.04 Meskipun SMKN 2 Karanganyar adalah sekolah umum tetapi 
siswa putri semua memakai jilbab dan hampir 99,9% guru 
perempuan juga berjilbab, dan salat Jum’at tetap diadakan 
dalam rangka membentuk perilaku keagamaan siswa. Masjid 
yang bisa menampung seluruh warga untuk berjama;ah di situ.  
Pelaksanaan salat Jum’at selain sebagai ibadah juga sebagai 
upaya menanamkan pengetahuan agama kepada siswa. 
CL.P.05 Kegiatan kajian Jum’at  dilakukan dengan pengajian menjadi 
sarana menanamkan pengetahuan agama pada siswa. Pemateri 
disampaikan oleh bapak ibu guru dari SMKN 2 Karanganyar 
dan dari luar. Kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh siswa-
siswa saja tetapi juga semua bapak ibu guru yang terlibat.  
CL.P.06   Para siswa terlihat bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
mentoring agama dan antusias dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh team mentor. Kegiatan 
mentoring agama sebagai upaya  membentuk perilaku 
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keagamaan siswa dengan penanaman pengetahuan agama 
kepada siswa. 
CL.PA.04        Kegiatan Ramadhan sebagai upaya menanamkan  pengetahuan 
agama kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan Ramadhan yang 
dikemas dalam bentuk ceramah dan latihan khitobah 
menghilangkan kesan lemas dan malas beraktifitas dalam 
bulan Ramadhan. Bahkan kreatifitas siswa dan rasa cinta 
terhadap program keahlian terpupuk dengan kegiatan ini 
karena masing-masing program keahlian berusaha untuk 
menjadi yang terbaik.  
CL.PA.05 K Kegiatan kajian Jum’at sebagai upaya untuk menanamkan 
pengetahuan agama kepada siswa. Penceramah-penceramah 
yang tidak hanya berasal dari sekolah tetapi juga diambilkan 
dari luar  dan para alumni sebagai upaya untuk menghilangkan 
kejenuhan. Selain itu juga sebagai bukti adanya keterlibatan 
masyarakat dalam upaya pembentukan perilaku keagamaan 
siswa di SMKN 2 Karanganyar. 
CL.PA.06 K Kegiatan salat Jum’at sebagai upaya menanamkan pengetahuan 
agama kepada siswa selain sebagai bentuk ibadah kepada 
Allah SWT. Materi yang disampaikan khatib dalam salat 
Jum’at terkadang menjadi pengetahuan baru yang tidak 




       Kesimpulan : 
       Upaya penuntasan buta huruf Al-Qur’an dan pembentukan perilaku 
keagamaan pada siswa dilakukan melalui manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren dan penanaman pengetahuan agama 
kepada siswa yang dilaksanakan lewat kegiatan salat Jum’at, kajian Jum’at, 





Pengujian Keabsahan Data atas Pembiasaan-pembiasaan Perilaku Baik kepada 
Siswa (A 5) 
 
Kode Data 
CL.P.01 Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah dengan 
bersalaman dan menyapa pada bapak ibu guru, masuk dengan 
teratur dan mengantri, tertib berbusana,  meminta surat 
keterangan  bagi siswa yang terlambat adalah bentuk 
pembiasaan baik yang dilakukan di SMKN 2 Karanganyar. Hal 
ini sebagai upaya sekolah dalam membentuk perilaku 
keagamaan siswa di sekolah. 
CL.P.02       Dalam pembelajaran, siswa juga diberikan pembiasaan-
pembiasaan yang baik seperti menjawab salam, berdoa, cinta 
tanah air, tadarus, berani berbicara, infaq, menghargai guru dan 
temannya serta suka mengucapkan terimakasih. Setiap guru 
yang mengajar memberikan pembiasaan-pembiasaan yang baik 
kepada siswanya, apabila ada siswa yang tidak mengerjakan 
tugas atau melanggar peraturan, banyak guru yang memberi 
sanksi hafalan surat-surat Al-Qur’an dan menulis Al-Qur’an. 
Pembiasaan-pembiasaan seperti ini sebagai bagian dari upaya 
mendukung penuntasan buta huruf Al-Qur’an melalui 
manajemen ekstrakurikuler berbasis pesantren di sekolah. 
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Kerjasama dari semua civitas akademika diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
CL.PW.03 Siswa juga dibiasakan dengan pembiasaan-pembiasaan baik 
dalam setiap harinya seperti datang pagi bersalaman dengan 
bapak ibu guru, menyapa bapak ibu guru dengan salam, disiplin 
berpakaian dan lain-lain.  
CL.PW.05 Upaya penuntasan buta huruf Al_qur’an dan pembentukan 
perilaku keagamaan dilakukan melalui manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren kepada siswa yang dilakukan 
melalui kegiatan di luar pembelajaran. Mapel yang paling 
berkompeten adalah Pendidikan Agama. Upaya pembentukan 
perilaku keagamaan yang lain melalui pembiasaan-pembiasaan 
perilaku yang baik kepada siswa yang dilakukan mulai dari 
siswa datang sampai siswa pulang kembali. 
 
 
       Kesimpulan : 
       Upaya yang dilakukan untuk menuntaskan buta huruf Al-Qur’an dan  
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan manaemen 
ekstrakurikuler berbasis pesantren  dan melalui pembiasaan-pembiasaan 
perilaku baik kepada siswa yang dilakukan mulai dari siswa datang sampai 





Pengujian Keabsahan Data atas Bimbingan dan Pembinaan Kedisiplinan kepada 
Siswa (A 6) 
 
Kode Data 
CL.PW.03 Setiap siswa wajib memiliki buku agenda harian  siswa yang 
berisi tata tertib siswa. Buku agenda harian siswa ini harus 
dibawa setiap hari dengan tujuan agar siswa senantiasa 
mengingat akan tugas dan kewajibannya sebagai siswa di 
SMKN 2 Karanganyar. Setiap terjadi pelanggaran tata tertib 
sekolah, akan dicatat di buku agenda harian. Sub urusan 7 K 
(pembinaan OSIS) berkewajiban merekap pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan siswa satu bulan sekali. Hasil 
rekapitulasi ini akan ditindaklanjuti bersama-sama dengan wali 
kelas dan guru BP. 
CL.PW.04 Ada anak-anak bermasalah yang secara sukarela datang ke BP 
untuk berkonsultasi (non directive counseling). Upaya 
menindaklanjuti bisa dilakukan dengan anak dipanggil secara 
langsung (directive counseling) dan dilakukan kunjungan 
bersama-sama dengan wali kelas untuk menentukan langkah 
selanjutnya. Kerja BP tidak hanya bersifat kuratif tetapi juga 
bersifat preventif. BP memanfaatkan kesempatan masuk kelas 
untuk memberikan bimbingan dan pembinaan kepada siswa. 
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CL.PA.03 Tata Tertib Siswa dibuat untuk memberikan bimbingan dan 
pembinaan kedisiplinan kepada siswa. Pemberian bimbingan 
dan pembinaan kepada siswa dilakukan sebagai upaya 
terlaksananya manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan membentuk perilaku keagamaan kepada siswa. 
 
      Kesimpulan : 
       Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan kepada siswa dilakukan 
dalam rangka terlaksananya manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan  membentuk perilaku keagamaan siswa. Untuk memberikan 









  Lampiran 4.1 
  Data yang Absah 
No. Kode Data 
1. A 1  Manajemen sekolah dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren dan perilaku 
keagamaan siswa sudah baik. Kepala Sekolah selaku 
manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinannya 
mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pemotivasian dan pengawasan. Dalam menjalankan 
tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang Wakil 
Kepala Sekolah yang menangani lima bidang yang 
berbeda. 
2. A 2       Ketuntasan buta huruf Al-Qur’an dan bacaan Al-Qur’an 
melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren di SMKN 2 Karanganyar secara umum bagus. 
Indikator bagusnya tuntasnya baca Al-Qur;an dan perilaku 
keagamaan siswa ini seperti seluruh siswa kelas X semua 
sudah bisa membaca Al-Qur’an dan semua siswa putri 
berpakaian muslim, antusias siswa mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan, banyak siswa yang memanfaatkan 
kesempatan istirahat untuk salat dluha, jamaah salat 
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dluhur, sikap siswa ketika bertemu dengan bapak ibu 
guru, tertib berpakaian, menebarkan salam, tadarus, 
berdoa ketika mengawali dan mengakhiri pembelajaran, 
infaq dan penarikan dana serkuler serta kecilnya jumlah 
siswa yang melakukan penyimpangan terhadap perilaku 
keagamaan (kurang dari 1%). 
3. A 3 Sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua 
dan masyarakat  dalam manjemen pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren dalam menuntaskan 
buta huruf Al-Qur’an dan proses pembentukan perilaku 
keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang tua dan 
masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan oleh SMKN 2 Karanganyar, terbukti 
memberikan ijin mengikuti kegiatan, walaupun dengan 
menginap. 
4. A 4 Upaya penuntasan buta huruf Al-Qur’an dan  
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan 
melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan penanaman pengetahuan agama kepada 
siswa yang dilaksanakan setiap malam sabtu sampai hari 
minggu, Mentoring Agama, Kegiatan Ramadhan dan 
perpustakaan kejujuran. 
5. A 5 Upaya penuntasan buta huruf AL-Qur’an dan 
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pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan 
pembiasaan-pembiasaan perilaku baik kepada siswa yang 
dilakukan mulai dari siswa datang sampai siswa pulang 
baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di 
luar pembelajaran. 
6. A 6 Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan dan 
kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren kepada siswa 
dilakukan dalam rangka menuntaskan buta huruf Al-
Qur’an dan perilaku keagamaan siswa. Untuk 
memberikan bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini 






No. Kode Data 
1. A 2 Ketuntasan buta huruf Al-Qur’an dan Perilaku 
keagamaan siswa SMKN 2 Karanganyar secara umum 
bagus. Indikator bagusnya ketuntasan buta huruf Al-
Qur’an dan perilaku keagamaan siswa ini seperti 
banyaknya siswa putri yang berpakaian muslim, antusias 
siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, banyak 
siswa yang memanfaatkan kesempatan istirahat untuk 
salat dluha, jamaah salat dluhur, sikap siswa ketika 
bertemu dengan bapak ibu guru, tertib berpakaian, 
menebarkan salam, tadarus, berdoa ketika mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran, infaq dan penarikan dana 
serkuler serta kecilnya jumlah siswa yang melakukan 
penyimpangan terhadap perilaku keagamaan (kurang 
dari 1%). 
2. A 1 Manajemen sekolah dalam mengelola perilaku 
keagamaan siswa sudah baik. Kepala Sekolah selaku 
manajer mampu menjalankan fungsi kepemimpinannya 
mulai dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pemotivasian dan pengawasan. Dalam menjalankan 
tugasnya, Kepala Sekolah dibantu oleh lima orang Wakil 
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Kepala Sekolah yang menangani lima bidang yang 
berbeda. 
3. A 3 Sekolah menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua 
dan masyarakat  dalam proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren dan pembentukan 
perilaku keagamaan pada siswa. Sebaliknya orang tua 
dan masyarakat juga memberikan dukungan terhadap 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren 








No. Kode Data 
1. A 5 Upaya penuntasan buta huruf Al-Qur’an dan 
pembentukan perilaku keagamaan pada siswa dilakukan 
melalui manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan pembiasaan-pembiasaan perilaku baik 
kepada siswa yang dilakukan mulai dari siswa datang 
sampai siswa pulang baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun kegiatan di luar pembelajaran. 
2. A 4 Upaya pelaksanaan penuntasan buta huruf Al=Qur’an 
dan pembentukan perilaku keagamaan pada siswa 
dilakukan melalui penanaman pengetahuan agama 
kepada siswa yang dilaksanakan lewat kegiatan 
ekstrakurikuler berbasis pesantren  dan kegiatan salat 
Jum’at, Jum’at Kerohanian, Mentoring Agama, 
Kegiatan Ramadhan dan perpustakaan kejujuran. 
3. A 6 Pemberian bimbingan dan pembinaan kedisiplinan 
kepada siswa dilakukan dalam rangka membentuk 
perilaku keagamaan siswa. Untuk memberikan 
bimbingan dan pembinaan kedisiplinan ini disusunlah 






Berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian berlangsung, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dan perilaku keagamaan siswa SMKN 2 Karanganyar bagus. Indikator 
bagusnya manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan perilaku 
keagamaan siswa ini dapat dilihat dari tuntasnya buta huruf Al-Qur’an untuk kelas 
X dan semua siswa putri yang berpakaian muslim, antusias siswa mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan dan kecilnya angka penyimpangan perilaku 
keagamaan siswa (kurang dari 1%). 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler  berbasis pesantren dan pembentukan 
perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar bagus karena : 1. Pelaksanaan 
kegiatan disusun dengan jadwal yang sudah disepakati, 2.  manajemen sekolah 
yang baik dalam mengelola perilaku keagamaan siswa, 3. dukungan dan 
kerjasama yang baik antara sekolah, keluarga dan masyarakat. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berbasis pesantren dan pembentukan 
perilaku keagamaan siswa di SMKN 2 Karanganyar merupakan tindak lanjut dari 
proses pembelajaran Al-Qur’an di kelas dan pembentukan perilaku keagamaan 
siswa sebelumnya. Proses pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dan perilaku 
keagamaan dilakukan mulai dari siswa datang sampai siswa pulang kembali dan 




Upaya pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler berbasis 
pesantren dilakukan melalui 1. Perencaan pelaksanaan kegiatan yang sudah 
disusun oleh pembina kerohanian dan waka kesiswaan, 2. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang  sudah ditentukan waktu dan tempat yang sudah disetujui 
oleh kepala sekolah dan waka kesiswaan, 3. Pengawasan dan pelaporan kegiatan 
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